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ABSTRAK 

 

Mata pelajaran Bahasa Indonesia memiliki tingkat kesulitan yang tinggi 

dari pada mata pelajaran yang lain baik dalam pengerjaan ujian oleh peserta didik 

dan penyusunan butir soal serta analisis butir soal tersebut yang dilakukan oleh 

pendidik, sehingga tidak ada peserta didik yang mendapat nilai sempurna. Butir 

soal mata pelajaran Bahasa Indonesia Ujian Madrasah MI Ma’arif NU 1 Sudimara 

Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun 2021 belum diketahui pasti 

kualitasnya, karena belum dianalisis secara menyeluruh oleh pendidik. Analisis 

yang dilakukan pendidik hanya berdasarkan hal umum dan sekilas karena 

pendidik merasa kesulitan dan pendidik juga memiliki kesibukan tanggung jawab 

administrasi lain, sehingga informasi mengenai kualitas dan kelayakan soal mata 

pelajaran Bahasa Indonesia Ujian Madrasah Tahun 2021 belum diketahui secara 

optimal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan kualitas 

butir soal Ujian Madrasah mata pelajaran Bahasa Indonesia MI Ma’arif NU I 

Sudimara Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun 2021 yang ditinjau 

dari 5 aspek, yaitu aspek validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda 

dan efektivitas pengecoh. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang 

bersifat deskriptif analisis dengan pendekatan kuantitatif. Metode pengumpulan 

data menggunakan metode dokumentasi dan wawancara. Data yang dikumpulkan 

meliputi data primer dan data sekunder, kemudian dianalisis menggunakan 

software aplikasi Anates yang dibantu dengan perhitungan manual Microsoft 

Excell.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa butir soal Ujian Madrasah mata 

pelajaran Bahasa Indonesia MI Ma’arif NU I Sudimara Kecamatan Cilongok 

Kabupaten Banyumas Tahun 2021 baik soal bentuk pilihan ganda maupun uraian 

yang ditinjau dari 5 aspek, yaitu aspek validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, 

daya pembeda dan efektivitas pengecoh. Adapun pada soal bentuk pilihan ganda 

memiliki aspek validitas yang baik dengan tingkat validitas 64%, kemudian untuk 

aspek reliabilitas memiliki koefisien 0,65 dengan kategori cukup, kemudian untuk 

aspek tingkat kesukaran 68% kategori sedang dan 32% kategori mudah, kemudian 

untuk aspek daya pembeda 20% jelek, 44% cukup, dan 36% baik, sedangkan 

untuk aspek efektivitas pengecoh berdasarkan pola sebaran jawaban yakni 64% 

kategori buruk, dengan rincian kategori buruk 16%, kategori kurang baik 20%, 

kategori baik 28%, kategori sangat baik 36%. Adapun pada soal bentuk uraian  

memiliki hasil analisa pada aspek validitas kategori sempurna yaitu 100%, 

kemudian untuk aspek reliabilitas 0,77 dengan kategori tinggi, kemudian untuk 



 

vii 

 

aspek tingkat kesukaran 30% kategori sedang dan 70% kategori mudah, 

sedangkan untuk aspek daya pembeda memiliki kategori 100% cukup. 

 

Kata Kunci : Analisis Butir Soal, Mata Pelajaran Bahasa Indonesia, Ujian 

Madrasah MI Ma’arif NU 1 Sudimara Tahun 2021. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan elemen penting dalam kehidupan manusia. 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran supaya peserta 

didik aktif dalam mengembangkan potensi dirinya untuk mempunyai kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, bangsa dan negara.1 Dengan 

demikian, pendidikan dapat membantu dan menjadi jembatan bagi peserta 

didik ke arah hidup yang lebih baik serta untuk mencapai tujuan, harapan, serta 

cita-cita yang telah ditentukan. Untuk mengukur dan mewujudkan pendidikan 

yang baik, bermutu dan berkualitas bagi peserta didik maka  diperlukan 

kegiatan evaluasi. 

Evaluasi merupakan salah satu komponen penting dalam proses 

pendidikan. Evaluasi dalam pendidikan adalah kegiatan pengendalian, 

penjaminan dan penetapan mutu pendidikan terhadap berbagai komponen 

pendidikan pada setiap jalur, jenjang, dan jenis pendidikan sebagai bentuk 

pertanggung jawaban penyelanggaraan pendidikan.2 Evaluasi Pendidikan 

merupakan suatu rangkaian kegiatan yang melibatkan berbagai unsur elemen 

yang mempunyai fungsi dan peran tersendiri serta perubahan dalam 

pendidikan, yang nantinya akan sangat berpengaruh. Sehingga, evaluasi 

pendidikan merupakan hal yang sangat penting dan tidak bisa terpisahkan 

dengan proses pendidikan. Pendidikan tanpa adanya kegiatan evaluasi, maka 

akan pincang dan tidak sempurna, karena pendidik tidak akan memperoleh 

                                                             
1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, hlm. 1-2. Diakses melalui http://www.djpp.depkumham.go.id pada Sabtu, 6 April 2021 

Pukul 13.07 WIB. 
2 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, hlm. 2-3. 

http://www.djpp.depkumham.go.id/
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informasi penting mengenai tingkat perkembangan peserta didik, seperti 

pencapaian tujuan, tingkat penguasaan materi, kekuatan, kelemahan, dan 

sebagainya. 

Proses pendidikan pada lembaga sekolah di Indonesia selalu diakhiri 

dengan kegiatan evaluasi. Evaluasi yang dilakukan pada akhir masa pendidikan 

sering disebut ujian akhir sekolah. Sebagai komponen dalam proses 

pendidikan, maka evaluasi merupakan kegiatan untuk mengumpulkan 

informasi tersebut yang digunakan untuk menentukan alternatif yang tepat 

dalam mengambil sebuah keputusan. Dasar pemikiran yang digunakan yaitu 

bahwa pendidikan merupakan upaya memberikan satu perlakuan pembelajaran 

kepada peserta didik. Keberhasilan dan kesuksesan hasil belajar mereka dapat 

diketahui melalui kegiatan penilaian.3 Dengan demikian, kegiatan penilaian 

sebagai salah satu bentuk evaluasi pendidikan, menjadi sangat penting dan 

bermanfaat khususnya bagi peserta didik yang hendak selesai belajar atau lulus 

pada suatu jenjang pendidikan. 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Bab XVI Pasal 57 Ayat (1) menyatakan bahwa evaluasi dilaksanakan 

dalam rangka pengendalian mutu pendidikan secara nasional sebagai bentuk 

akuntabilitas penyelenggaraan pendidikan kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan.4 Dengan demikian, pemerintah bersama lembaga pendidikan, 

lembaga sekolah dan pihak yang berwenang menjamin mutu pendidikan 

dengan menyelenggarakan Ujian Akhir Sekolah. Ujian Akhir Sekolah biasanya 

diselenggarakan secara nasional yakni oleh negara. Sehingga Ujian Akhir 

Sekolah dinamakan Ujian Akhir Sekolah Berstandar Nasional (USBN). Ujian 

Akhir Sekolah atau Ujian Akhir Sekolah Berstandar Nasional diselenggarakan 

dengan tujuan untuk menilai dan mengukur pencapaian kompetensi calon 

lulusan pada mata pelajaran tertentu secara nasional dengan mengacu pada 

standar kompetensi lulusan dan sebagai sub-sistem penilaian dalam standar 

                                                             
3 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi 3, (Jakarta : Bumi Aksara, 

2018), hlm. 2-4. 
4 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, hlm. 18. 
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nasional pendidikan menjadi salah satu tolak ukur pencapaian standar nasional 

pendidikan dalam rangka penjaminan dan peningkatan mutu pendidikan.5 

Kebijakan penyelenggaraan dan pelaksanaan Ujian Akhir Sekolah pada 

setiap tahunnya bisa berbeda sesuai kebijakan pada Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan (PERMENDIKBUD) dengan pertimbangandan 

dasar hukum serta situasi dan kondisi tertentu. Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia pada hari Senin, 1 Februari 2021 

mengeluarkan surat edaran Nomor 1 Tahun 2021 tentang peniadaan Ujian 

Nasional dengan ujian kesetaraan serta pelaksanaan ujian sekolah dalam masa 

darurat penyebaran Corona Virus Disease (COVID-19). Pada surat edaran 

tersebut, menyatakan bahwa penyebaran COVID-19 yang semakin meningkat, 

maka perlu dilakukan langkah dan tindakan responsif yang mengutamakan 

keselamatan dan kesehatan lahir dan batin peserta didik, pendidik, dan tenaga 

kependidikan.6 Adapun beberapa langkah dan tindakan yang disampaikan pada 

surat edaran tersebut yaitu Ujian Sekolah Berstandar Nasional ditiadakan dan 

dikembalikannya proses ujian akhir sekolah kepada satuan pendidikan, bukan 

lagi diselenggarakan oleh negara secara nasional.  

Dengan demikian, pihak satuan pendidikan atau sekolah harus 

merancang, membuat dan menyusun instrumen butir-butir soal ujian serta 

menyelenggarakan Ujian Akhir Sekolah secara mandiri untuk peserta didik. 

Pihak sekolah yakni pendidik yang akan membuat dan menyusun, merasa 

jangka waktu yang terbilang sangat singkat untuk menyusun instrumen butir 

soal yang berkualitas. Penelitian instrumen butir soal ujian merupakan hal yang 

tidak mudah, apa lagi untuk intrumen soal Ujian Akhir Sekolah yang mana 

harus sesuai dengan mekanisme, prosedur dan standar instrumen butir soal 

yang baik dan dapat dipertanggung jawabkan, guna memenuhi akuntabilitas 

pendidikan dalam bentuk kualitas pendidikan yang harus semakin meningkat.  

                                                             
5 Badan Strandar Nasional Pendidikan Indonesia, Buku Saku Ujian Nasional, (Jakarta, 6 

Desember 2017), hlm. 3. Diakses melalui https://bsnp-indonesia.org pada Sabtu, 1 Mei 2021 Pukul 

07.52 WIB. 
6 Surat Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 1 Tahun 2021 tentang 

Peniadaan Ujian Nasional dan Ujian Kesetaraan serta Pelaksanaan Ujian Sekolah dalam Masa 

Darurat Penyebaran Corona Virus Disease (COVID-19), hlm. 1-2. 

https://bsnp-indonesia.org/
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Satuan pendidikan harus mampu menyelenggarakan Ujian Akhir Sekolah 

sendiri. Sekolah juga harus mampu membuat instrument tes berupa butir-butir 

soal ujian yang berkualitas sesuai standar kualitas ujian akhir sekolah. Butir 

soal terbagi menjadi dua bentuk, yaitu pilihan ganda dan uraian. Untuk 

mengetahui instrumen tes butir soal ujian yang baik dan berkualitas pada setiap 

butir soal bentuk pilihan ganda maupun bentuk uraian, pendidik harus 

melakukan analisis pada setiap butir-butir soal sebagai bentuk evaluasi baik 

sebelum maupun sesudah soal diujikan kepada peserta didik.  

Tes yang baik dengan kesalahan pengukuran sedikit dapat diketahui 

melalui proses pengembangan tes yang sesuai dengan standar. Ada 5 syarat 

sebuah tes dapat dinyatakan baik yaitu validitas, reliabilitas, objektivitas, 

praktibilitas dan ekonomis. Sebuah data dan instrumen dikatakan valid, apabila 

dapat memberikan gambaran tentang data secara benar, sesuai dengan keadaan 

sesungguhnya.7 Dengan demikian, analisis kualitas instrument tes merupakan 

salah satu tahap yang harus ditempuh untuk mengetahui derajat kualitas suatu 

instrument tes, baik instrument tes seacara keseluruhan maupun butir soal yang 

menjadi bagian dari instrument tes tersebut. Setelah menganalisis tes, yang 

harus dilakukan yaitu menganalisis butir-butir soal. 

Analisis butir soal merupakan  suatu prosedur yang sistematis, yang akan 

memberikan informasi-informasi yang khusus terhadap butir soal ujian yang 

disusun. Dengan analisis butir soal, dapat diperoleh informasi tentang validitas, 

reliabilitas, daya pembeda, tingkat kesukarandan efektivitas pengecoh pada 

setiap butir soal sehingga dapat diketahui kejelekan sebuah butir soal dan 

petunjuk untuk mengadakan perbaikan.8 Analisis butir soal dilakukan sesudah 

soal selesai disusun atau sebelum soal diujikan. Selain itu, analisis butir soal 

juga seharusnya dilakukan sesudah butir-butir soal diujikan dengan tujuan 

adanya perbaikan dan tindakan untuk meningkatkan kualitas butir soal ujian 

yang akan datang. 

                                                             
7 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi…, hlm. 72. 
8 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi…, hlm. 232. 
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Hasil dari proses menganalisis dan mengidentifikasi, soal dapat 

digunakan untuk melakukan perbaikan dan penyempurnaan pada setiap butir 

soal. Sehingga analisis butir soal merupakan kegiatan yang sangat penting 

sehingga wajib dilakukan sendiri oleh pendidik untuk mengetahui tingkat hasil 

belajar peserta didik dan untuk meningkatkan mutu butir soal yang telah 

disusun dan diujikan. Selain itu, analisis butir-butir soal perlu dilaksanakan 

untuk memperbaiki butir-butir soal tersebut, apabila didalam pembuatannya 

masih ditemukan kekurangan atau kesalahan. Melalui analisis butir soal, 

diharapkan dapat semakin memperbaiki dan meningkatkan kualitas soal yang 

dibuat dan kemampuan pendidik untuk melakukan tindakan analisis butir soal 

sebagai salah satu bentuk evaluasi pembelajaran didalam pendidikan guna 

meningkatkan kualitas pendidikan peserta didik dan lembaga pendidikan. 

Berdasarkan observasi pendahuluan dan wawancara yang peneliti 

lakukan pada hari Senin, 19 April 2021 di MI Ma’arif NU 1 Sudimara dengan 

Kepala Madrasah yaitu Ahmad Tobroni, S.Pd.I diperoleh informasi bahwa 

penyelenggaraan Ujian Akhir Sekolah dikembalikan dan diselenggarakan 

kepada satuan pendidikan masing-masing. Ujian Akhir Sekolah tersebut diberi 

nama Ujian Madrasah (UM). Penyusunan soal Ujian Madrasah MI Ma’arif NU 

1 Sudimara disusun oleh pendidik MI Ma’arif NU 1 Sudimara dengan dibawah 

bimbingan Kementrian Agama Kabupaten Banyumas dan Kordinator Wilayah 

Kecamatan Cilongok. Surat Edaran penyelenggaraan Ujian Sekolah tersebut 

dirasa oleh pendidik terlalu mendadak untuk menyusun instrumen soal-soal 

Ujian Madrasah.9  

Peneliti melanjutkan wawancara dengan salah satu pendidik kelas VI 

yaitu Ulfa Muftikhah Sofiana, S.Pd, pada hari Senin, 19 April 2021 diperoleh 

informasi bahwa soal Ujian Madrasah MI Ma’arif NU 1 Sudimara belum 

diketahui pasti kualitasnya, karena belum dianalisis secara menyeluruh oleh 

pendidik. Analisis yang dilakukan pendidik hanya berdasarkan hal umum dan 

sekilas karena pendidik memiliki kesibukan tanggung jawab administrasi lain, 

                                                             
9 Wawancara dengan Ahmad Tobroni pada hari Senin, 19 April 2021 di Kantor Kepala 

Madrasah MI Ma’arif NU 1 Sudimara. 
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sehingga informasi mengenai kualitas dan kelayakan soal Ujian Madrasah 

belum diketahui secara optimal. Soal Ujian Madrasah atau soal tes evaluasi 

hasil pembelajaran lainnya di MI Ma’arif NU 1 Sudimara setelah diujikan juga 

belum pernah ada kegiatan tindak lanjut seperti menganalisis butir-butir soal 

pada setiap semester dan tahunnya. Kemampuan pendidik dalam menyusun 

serta menganalisis instrumen butir soal Ujian Madrasah masih belum mumpuni 

dan belum maksimal, karena pendidik memerlukan waktu yang panjang dan 

memerlukan pelatihan khusus tentang penelitian dan analisis butir soal. Selain 

itu, hasil dari pengerjaan butir soal peserta didik khususnya Ujian Madrasah 

belum ada tindak lanjut untuk perbaikan soal, umpan balik terhadap peserta 

didik dan sebagainya.10 

Dengan demikian, maka sangat diperlukan sebuah kegiatan penelitian 

yang berkaitan dengan analisis butir soal pada butir-butir soal Ujian Madrasah 

MI Ma’arif NU 1 Sudimara yang diujikan kepada peserta didik supaya dapat 

diketahui kelayakan dan kualitas soal Ujian Madrasah tersebut secara 

maksimal. Penelitian ini akan difokuskan pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia karena peneliti mendapat informasi dan arahan dari pendidik yang 

menyusun soal ujian tersebut bahwasanya dari seluruh pembuatan instrumen 

butir soal mata pelajaran yang diujikan pada Ujian Madrasah, pendidik merasa 

lebih kesulitan dalam membuat dan menyusun butir soal pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia. Menurut pendidik, dalam membuat dan menyusun butir soal 

mata pelajaran Bahasa Indonesia, memiliki kesulitan tersendiri dari pada mata 

pelajaran lain. Peneliti juga memperoleh informasi bahwa butir soal mata 

pelajaran Bahasa Indonesia terbagi menjadi dua bentuk, yaitu butir soal dalam 

pilihan ganda dan uraian. Dalam membuat dan menyusun butir soal yang 

berbentuk pilihan ganda lebih sulit dari pada membuat dan menyusun soal. 

Mata pelajaran Bahasa Indonesia memiliki tingkat kesulitan yang tinggi 

dibandingkan dengan mata pelajaran yang lain. Bukti bahwa mata pelajaran 

Bahasa Indonesia memiliki kesulitan yang tinggi, yaitu dalam pelaksanaan 

                                                             
10 Wawancara dengan Ulfa Muftikhah Sofiana pada hari Senin, 19 April 2021  di Ruang 

Pendidik MI Ma’arif NU 1 Sudimara. 
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ujian baik secara sumatif maupun formatif, jarang sekali bahkan tidak ada 

peserta didik yang mendapat nilai sempurna.11 Dengan demikian, analisis butir 

soal dalam penelitian ini merupakan prosedur yang sistematis untuk mengkaji 

butir soal berdasarkan validitas empiris yang meliputi aspek validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda dan efektivitas pengecoh dalam 

butir soal mata pelajaran Bahasa Indonesia Ujian Madrasah.  

 Berdasarkan latar belakang dan hasil obsevasi pendahuluan yang telah 

dikemukakan, maka peneliti tertarik untuk menganalisis dan mengidentifikasi 

kualitas butir-butir soal mata pelajaran Bahasa Indonesia baik butir soal bentuk 

pilihan ganda maupun bentuk uraian pada Ujian Madrasah MI Ma’arif NU 1 

Sudimara Tahun 2021. Dengan demikian, peneliti akan mengkaji dengan cara 

menganalisis dan mengidentifikasi butir-butir soal tersebut menggunakan 

penelitian deskriptif kuantitatif yang berjudul “Analisis Butir Soal Ujian 

Madrasah Mata Pelajaran Bahasa Indonesia MI Ma’arif NU 1 Sudimara 

Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun 2021”. 

 

B. Definisi Operasional 

Penelitian ini berjudul “Analisis Butir Soal Ujian Madrasah Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia MI Ma’arif NU 1 Sudimara Kecamatan Cilongok 

Kabupaten Banyumas Tahun 2021”. Untuk menghindari penafsiran judul yang 

berbeda antara peneliti dan pembaca, maka berikut definisi operasional yang 

menjadi istilah atau variabel dalam penelitian ini, antara lain yaitu : 

1. Analisis Butir Soal 

Analisis butir soal adalah kegiatan evaluasi yang harus dilakukan oleh 

pendidik untuk mengetahui tingkat hasil belajar peserta didik dan untuk 

meningkatkan mutu atau kualitas intrumen butir-butir soal yang telah 

disusun dan diujikan kepada peserta didik.12 Kegiatan analisis butir soal 

merupakan proses pengumpulan, peringkasan dan penggunaan informasi 

                                                             
11 Wawancara dengan Ulfa Muftikhah Sofiana pada hari Senin, 19 April 2021  di Ruang 

Pendidik MI Ma’arif NU 1 Sudimara. 
12 Warminton Rajagukguk, Evaluasi Belajar Matematika, (Yogyakarta : Media Akademi, 

2015), hlm. 123. 
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dari teks butir soal dan jawaban peserta didik untuk membuat keputusan 

tentang setiap penilaian.13 Analisis butir soal bertujuan untuk 

mengidentifikasi butir soal-soal yang baik, kurang baik dan jelek. 

Kemudian, bertujuan juga untuk memperoleh informasi tentang kualitas soal 

yang telah diujikan, dan untuk menjadi perubahan untuk pengadaan soal 

yang baik dan berkualitas.14 

Dengan demikian, dapat peneliti simpulkan bahwa analisis butir soal 

merupakan salah satu bentuk kegiatan evaluasi pembelajaran maupun 

pendidikan yang harus dilakukan pendidik untuk mengetahui kualitas pada 

setiap butir-butir soal, baik soal pilihan ganda maupun soal uraian, sehingga 

dapat diketahui informasi dan petunjuk mana soal dengan kualitas baik, 

kurang baik dan yang jelek untuk dilakukan tindakan perbaikan. Sehingga, 

analisis butir soal dapat meningkatkan kualitas ataupun mutu butir soal yang 

telah disusun oleh pendidik dan diujikan kepada peserta didik. 

2. Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

Bahasa Indonesia menurut Undang Republik Indonesia Nomor 20 

Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 33 disebutkan 

bahwa Bahasa Indonesia sebagai bahasa negara, sehingga menjadi bahasa 

pengantar dalam pendidikan nasional.15 Mata pelajaran Bahasa Indonesia 

diberikan pada semua jenjang pendidikan formal, karena mata pelajaran 

Bahasa Indonesia adalah salah satu mata pelajaran yang sangat penting di 

sekolah, sehingga mata pelajaran Bahasa Indonesia menjadi mata pelajaran 

wajib bagi seluruh peserta didik yang menempuh pendidikan di Indonesia. 

Standar kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia disusun untuk 

meningkatkan kompetensi berbahasa Indonesia secara nasional. Standar 

kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu sarana 

                                                             
13 Meita Fitrianawati, Peran Analisis Butir Soal Guna Meningkatkan Kualitas Butir Soal, 

Kompetensi Pendidik dan Hasil Belajar Peserta Didik pada Seminar Nasional Pendidikan PGSD 

UMS & HDPGSD Wilayah Jawa FKIP Universitas Ahmad Dahlan, hlm. 284. Diakses melaui 

https://publikasiilmiah.ums.ac.id/handle/11617/9117 pada Sabtu, 1 Mei 2021 Pukul 09.01 WIB. 
14 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi…, hlm. 232. 
15 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, hlm. 11. 

https://publikasiilmiah.ums.ac.id/handle/11617/9117
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yang dapat mengakses berbagai informasi dan kemajuan tersebut, untuk itu 

kemahiran berkomunikasi Indonesia secara lisan dan tertulis harus benar-

benar dimilki dan ditingkatkan oleh peserta didik.16 

Dengan demikian, mata pelajaran Bahasa Indonesia yang dimaksud 

peneliti yaitu salah satu mata pelajaran yang diujikan pada Ujian Madrasah 

Tahun 2021, yang mana mata pelajaran Bahasa Indonesia juga merupakan 

mata pelajaran wajib bagi seluruh peserta didik yang menempuh pendidikan 

di Indonesia, mulai dari jenjang pendidikan sekolah dasar hingga sampai 

jenjang perpendidikan tinggi. 

3. Ujian Madrasah MI Ma’arif NU 1 Sudimara Tahun 2021 

Ujian Madrasah adalah kegiatan pengukuran dan penilaian 

kompetensi peserta didik pada akhir masa belajar pada tingkat Madrasah 

Ibtidaiyah (satuan pendidikan). Ujian Madrasah sebelumnya kita kenal 

dengan Ujian Nasional (UN) yang biasanya diselenggarakan serentak dan 

berstandar nasional. Akan tetapi, karena adanya Pandemi COVID-19 dan 

kebijakan penyelenggaraan dari pemerintah, maka Ujian Nasional diganti 

dengan Ujian Madrasah. Mata Pelajaran yang diujikan pada Ujian Madrasah 

yaitu semua mata pelajaran dan ditambah mata pelajaran muatan lokal, yang 

dilaksanakan secara luring atau melalui tatap muka dalam kelas sesuai 

dengan protokol Kesehatan COVID-19. Keseluruhan penelitian instrumen 

butir soal dari pendidik atau tenaga pendidik MI Ma’arif NU 1 Sudimara 

dibawah bimbingan Kementrian Agama Kabupaten Banyumas dan 

Kordinator Wilayah Kecamatan Cilongok. Ujian madrasah digunakan juga 

untuk mengukur kapasitas peserta didik, untuk membuktikan kemampuan 

peserta dalam lingkungan madrasah, dan sebagai indikator keberhasilan 

pendidikan. 

Dari definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa peneliti akan menganalisis 

butir-butir soal yang diujikan pada Ujian Madrasah Mata Pelajaran Bahasa 

                                                             
16 Badan Penelitian dan Pengembangan, Departemen Pendidikan Naional, Standar 

Kompetensi Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah, Jakarta, 

Oktober 2003), hlm. 5. Diakses melalui https://rumahinspirasi.com pada Minggu, 11 Mei 2021 

Pukul 12.28 WIB. 

https://rumahinspirasi.com/
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Indonesia MI Ma’arif NU 1 Sudimara Kecamatan Cilongok Kabupaten 

Banyumas Tahun 2021 untuk mengkaji dan mengidentifikasi setiap butir soal 

mata pelajaran Bahasa Indonesia, baik soal bentuk pilihan ganda maupun soal 

yang berbetuk uraian guna untuk mengetahui kualitas setiap butir-butir soal 

yang telah disusun pendidik dan diujikan kepasa peserta didik tersebut. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti uraikan diatas, 

maka rumusan masalah penelitian ini adalah “Bagaimana kualitas butir soal 

Ujian Madrasah mata pelajaran Bahasa Indonesia MI Ma’arif NU I Sudimara 

Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun 2021 ditinjau dari validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda dan efektivitas pengecoh ?”. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan gambaran tingkat harapan peneliti dalam 

melakukan penelitian. Tujuan pada penelitian ini, terbagi menjadi dua, yaitu 

tujuan secara umum dan tujuan secara khusus. 

a. Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian merupakan hal yang hendak dicapai 

peneliti secara umum setelah melakukan penelitian yang mengacu pada 

rumusan masalah. Dengan demikian, maka tujuan yang hendak dicapai 

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui serta mengidentifikasi 

kualitas butir-butir soal Ujian Madrasah mata pelajaran Bahasa Indonesia 

MI Ma’arif NU 1 Sudimara Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas 

Tahun 2021. 

b. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus penelitian merupakan penjabaran umum dari tujuan 

umum yang berisi tentang sesuatu hal yang hendak dicapai dalam 

penelitian secara khusus. Adapun tujuan khusus penelitian ini yaitu untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis kualitas butir-butir soal, baik soal 
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bentuk pilihan ganda maupun soal bentuk uraian pada butir-butir soal 

Ujian Madrasah mata pelajaran Bahasa Indonesia MI Ma’arif NU I 

Sudimara Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun 2021 yang 

ditinjau dari 5 aspek, yaitu aspek validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, 

daya pembeda dan efektivitas pengecoh. 

 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian merupakan uraian tentang pentingnya melakukan 

suatu penelitian terhadap suatu topik, baik manfaat secara teoritis maupun 

manfaat secara praktis. Adapun manfaat penelitian ini, baik secara teoritis 

maupun praktis, yaitu : 

a. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis merupakan manfaat hasil penelitian yang 

berhubungan dengan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan objek 

penelitian, sehingga secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat 

menambah informasi dan khazanah keilmuan pendidikan khususnya pada 

bidang evaluasi pembelajaran dan pendidikan. Selain itu, penelitian ini 

juga diharapkan dapat dijadikan sumber bahan untuk kegiatan penelitian 

serupa atau melanjutkan penelitian ini yaitu tentang analisis butir soal 

maupun kualitas instrumen soal. 

b. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis merupakan manfaat hasil penelitian yang 

berhubungan dengan berbagai pihak yang memerlukan, seperti pendidik, 

peserta didik, lembaga pendidikan, dan peneliti. Adapun manfaat praktis 

penelitian ini yaitu : 

1) Bagi Pendidik 

Manfaat penelitian ini bagi pendidik yaitu antara lain pendidik 

mempunyai gambaran untuk melakukan analisis butir soal dan 

mengetahui cara dan urgensi analisis butir soal, sehingga mampu 

untuk melakukan analisis butir soal pada seluruh kegiatan tes evaluasi 

dan seluruh mata pelajaran baik soal bentuk pilihan ganda maupun 
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soal bentuk uraian, pendidik dapat mengetahui serta dapat memilih 

kriteria soal yang baik dan berkualitas, dan  pendidik dapat membuat 

maupun menyusun instrumen soal secara mandiri dan yang berkualitas 

baik yang soal bentuk pilihan ganda maupun soal bentuk uraian. 

 

 

2) Bagi Peserta Didik 

Manfaat penelitian ini bagi peserta didik antara lain yaitu 

mempermudah peserta didik dalam memahami soal dan peserta didik 

memperoleh soal yang baik, berkualitas dan tepat untuk mengukur 

penguasaan materi dan pencapaian kompetensi inti dan dasar dalam 

pembelajaran peserta didik. 

3) Bagi Lembaga Pendidikan 

Manfaat penelitian bagi lembaga pendidikan antara lain yaitu 

memberi informasi dan data mengenai kualitas instrumen butir-butir 

soal Ujian Madrasah, sebagai bahan pertimbangan untuk 

meningkatkan kualitas instrumen soal pada setiap kegiatan penilaian 

yang berbentuk tes seperti ulangan harian, penilaian tengah semester, 

penilaian akhir semester dan khususnya pada instrumen soal ujian 

madrasah, kemudian sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan 

kebijakan-kebijakan setiap penelitian atau penelitian soal, dan soal-

soal yang berkualitas yang sudah diujikan dan dianalisis dapat 

dimasukkan ke dalam bank soal madrasah. 

4) Bagi Peneliti 

Manfaat penelitian ini bagi peneliti, antara lain yaitu 

menambah wawasan dan pemahaman ilmu pengetahuan mengenai 

instrumen soal yang berkualitas, menambah pengerahuan peneliti 

tentang pembuatan atau penelitian instrumen soal yang berkualitas 

sesuai kriteria instrumen soal yang baik serta peneliti mengetahui dan 

bisa menganalisis butir soal baik soal bentuk pilihan ganda maupun 
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soal yang uraian untuk mengetahui butir-butir soal yang baik dan yang 

berkualitas. 

 

E. Kajian Pustaka 

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Nur Afifah (2020), Mahasiswi 

Institut Agama Islam Negeri Purwokerto yang berjudul “Analisis Kualitas 

Butir Soal Penilaian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Matematika Kelas 

IX SMP Negeri 3 Ajibarang Kabupaten Banyumas”. Hasil penelitian skripsi 

tersebut yaitu validitas isi menunjukkan validitas yang baik  sedangkan untuk 

validitas item menunjukkan 24 (80%)  butir soal dinyatakan valid dan 4 (20%) 

butir soal dinyatakan tidak valid. Ditinjau dari reliabilitasnya termasuk dallam 

ketegori sedang yaitu (0,53).  Ditinjau dari tingkat kesukarannya didapatkan 13 

butir soal (43%) berkategori sukar, 13 soal berkategori sedang, 2 soal 

berkategori mudah dan 2 soal yang berkategori sangat mudah. Ditinjau dari 

kategori daya pembeda terdapat 11 soal daya pembeda jelek,  12 soal daya 

pembeda cukup, 6 soal daya pembeda baik, 0 soal daya beda baik sekali dan 1 

soal dengan daya pembeda yang sangat buruk. Sedangkan dari efektivitas 

pengecoh terdapat sebanyak 18 butir soal masuk kategori sangat baik, 4 butir 

soal kategori baik, dan 7 butir soal termasuk kategori kurang baik.17 

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Umi Saadah (2019), Mahasiswi Institut 

Agama Islam Negeri Purwokerto yang berjudul “Analisis Butir Soal Penilaian 

Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Matematika Kelas IV di MI Darul 

Hikmah Bantarsoka Purwokerto Barat Kabupaten Banyumas”. Dalam skripsi 

tersebut, Umi Saadah menganalisis butir soal pilihan ganda secara deskriptif 

kuantitatif yang berdasarkan aspek validitas, reliabilitas, daya pembeda, tingkat 

kesukaran, dan fungsi pengecoh. Berdasarkan hasil analisis tersebut, diperoleh 

                                                             
17 Nur Afifah, Analisis Kualitas Butir Soal Penilaian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran 

Matematika Kelas IX SMP Negeri 3 Ajibarang Kabupaten Banyumas, Skripsi. Program Studi 

Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah Ilmu Kependidikan Institut Agama Islam Negeri 

Purwokerto, 2020. 
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hasil bahwa terdapat 12 soal (30%) berkualitas sangat baik, 23 soal (58%) 

revisi dan 5 soal (12%) soal dibuang.18 

Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Nailatun Azizah  (2019), Mahasiswi 

Institut Agama Islam Negeri Purwokerto yang berjudul “Kualitas Instrumen 

Tes Mata Pelajaran Bahasa Indonesia pada Penilaian Akhir Semester Genap 

Kelas VI di MI Kecamatan Binangun Kabupaten Cilacap Tahun Ajaran 

2018/2019”. Adapun hasil penelitian tersebut yaitu berdasarkan uji kualitas 

validitas isi terhadap instrumen tes mata pelajaran Bahasa Indonesia tersebut 

diperoleh bahwa validitas isi dikategorikan valid karena sudah sesuai dengan 

dokumen kurikulum yaitu kurikulum 2006 maupun kurikulum 2013 dengan 

presentase 100%. Berdasarkan reliabilitas, instrumen soal tersebut sudah 

reliabel dengan hasil lebih dari 0,70. Berdasarkan daya pembeda, butir soal 

dalam kriteria sangat baik 31%, kriteria cukup baik 29%, kriteria sedang 9% 

dan kriteria buruk 31% untuk butir soal yang instrumen tes soal kurikulum 

2006, sedangkan instrumen soal kurikulum 2013 yang masuk dalam kriteria 

sangat baik 40%, kriteria cukup baik 27%, kriteria sedang 20%, dan kriteria 

buruk 13%. Tingkat kesukaran intrumen soal untuk kurikulum 2006 kategori 

sukar 2%, sedang 49%, dan mudah 49%, sedangkan untuk kurikulum 2013, 

kategori sukar 13%, sedang 27%, dan mudah 60%. Berdasarkan efektivitas 

pengecoh, untuk soal kurikulum 2006 yaitu efektivitas pengecoh baik 34%, 

cukup 29%, kurang baik 37% dan jelek 6%, sedangkan efetivitas pengecoh 

pada soal kurikulum 2013 diperoleh hasil bahwa efektivitas pengecoh baik 

13%, efektivitas pengecoh cukup 7%, efektivitas pengecoh kurang baik 73% 

dan efektivitas pengecoh jelek 7%.19 

Dari beberapa hasil penelitian yang telah diuraikan diatas, dapat 

diketahui bahwa penelitian yang dilakukan oleh peneliti memiliki persamaan 

                                                             
18 Umi Sa’adah, Analisis Butir Soal Penilaian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran 

Matematika Kelas IV di MI Darul Hikmah Bantarsoka Purwokerto Barat Kabupaten Banyumas, 

Skripsi. Program Studi Pendidikan Pendidik Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah Ilmu 

Kependidikan Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 2019. 
19 Nailatun Azizah, Kualitas Instrumen Tes Mata Pelajaran Bahasa Indonesia pada 

Penilaian Akhir Semester Genap Kelas VI di MI Kecamatan Binangun Kabupaten Cilacap Tahun 

Ajaran 2018/2019, Skripsi. Program Studi Pendidikan Pendidik Madrasah Ibtidaiyah Fakultas 

Tarbiyah Ilmu Kependidikan Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 2019. 
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dan perbedaan dengan penelitian terdahulu. Persamaan tersebut yaitu terletak 

pada pengujian analisis butir-butir soal yang mencakup aspek uji validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran soal, daya pembeda soal, dan efektivitas 

pengecoh atau distraktor soal. Selain itu, persamaan penelitian juga terletak 

pada bentuk soal yang dianalisis, yakni pilihan ganda. Adapun perbedaan 

penelitian yang dilakukan dengan penelitian terdahulu tersebut, yaitu terletak 

pada bentuk soal yang diuji, yakni peneliti tidak hanya menguji kualitas soal 

pilihan ganda saja, namun menguji butir-butir soal bentuk uraian juga. Selain 

itu, perbedaan penelitian terletak pada tempat dan waktu penelitian, latar 

belakang masalah penelitian, subjek, populasi dan sampel penelitian, mata 

pelajaran, jumlah soal yang akan dianalisis, dan hasil penelitian yang 

dilakukan. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan adalah gambaran pokok pembahasan 

penelitian yang dilakukan peneliti. Secara garis besar, penelitian ini terdiri dari 

tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian utama, dan bagian akhir. 

Bagian awal dari skripsi meliputi sampul depan/luar, halaman judul, 

pernyataan keaslian, halaman pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak dan 

kata kunci, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar 

singkatan dan daftar lampiran. 

Bagian utama dari skripsi memuat pokok-pokok permasalahan yang 

terdiri dari lima (V) bab yang terdiri dari beberapa subbab dan anak subbab. 

Adapun isi masing-masing bab penelitian skripsi ini antara lain, yaitu : 

Bab I berisi uraian pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

definisi oprasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II berisi uraian kajian teoritis penelitian, yang terdiri dari teori-teori 

yang berkaitan dengan evaluasi pendidikan, analisis butir soal, ruang lingkup 

mata pelajaran Bahasa Indonesia dan prosedural Ujian Madrasah tahun 2021. 
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Bab III berisi metode penelitian, meliputi jenis penelitian, tempat dan 

waktu penelitian, populasi dan sample, teknik pengumpulan data dan teknik 

analisis data. 

Bab IV berisi hasil penelitian dan pembahasan meliputi Profil MI 

Ma’arif NU I Sudimara, dan hasil analisis butir soal Ujian Madrasah mata 

pelajaran Bahasa Indonesia MI Ma’arif NU 1 Sudimara Kecamatan Cilongok 

Kabupaten Banyumas Tahun 2021 baik yang soal bentuk pilihan ganda 

maupun soal bentuk uraian. 

Bab V berisi penutup yang terdiri dari simpulan dan saran-saran. 

Selanjutnya pada bagian akhir dari skripsi adalah berupa daftar pustaka, 

lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup peneliti. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Evaluasi Pendidikan 

Evaluasi secara bahasa Inggris yaitu “evaluation”, dalam bahasa Arab 

yaitu “al-Taqdir”, dalam bahasa Indonesia berarti penilaian. Akar katanya 

yaitu “value”, dalam bahasa Arab “al-Qimah”, dalam bahasa Indonesia berarti 

“nilai”. Dengan demikian secara bahasa, evaluasi pendidikan (education 

evaluation atau al-Taqdir al-Tarbawiy) yang dapat diartikan sebagai penilaian 

pada bidang pendidikan atau penilaian mengenai hal-hal yang berkaitan dengan 

kegiatan pendidikan.20 Adapun evaluasi secara istilah, sebagaimana yang 

dikemukakan dalam buku Essesntials of Education Evaluation karangan Edwin 

Wand dan Gerald W. Brown yang dikutip oleh Muhammad Afandi dikatakan 

bahwa evaluation refer to the act or proses to determining the value of 

something.21  

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional pada Bab I Pasal 1 menyebutkan bahwa evaluasi 

adalah kegiatan pengendalian, penjaminan, dan penetapan mutu pendidikan 

terhadap berbagai komponen pendidikan pada setiap jalur, jenjang, dan jenis 

pendidikan sebagai bentuk pertanggung jawaban penyelenggaraan 

pendidikan.22 Sedangkan Evaluasi menurut Suharsimi Arikunto adalah suatu 

kegiatan yang meliputi 2 langkah, yaitu mengukur dan menilai.23 Sedangkan  

menurut Oemar Hamalik, evaluasi adalah suatu upaya untuk mengetahui 

berapa banyak hal-hal yang telah dimiliki oleh peserta didik dari hal-hal yang 

telah diajarkan oleh pendidik.24 Menurut Zulkifli Matondang evaluasi adalah 

sebuah proses sistematis mengumpulkan, menganalisis dan 

                                                             
20 Gito Supriadi, Pengantar dan Teknik Evaluasi Pembelajaran, (Malang : Intimedia, 2011), 

hlm. 3. 
21 Muhammad Afandi, Evaluasi Pembelajaran Sekolah Dasar, (Semarang : Unissula Press, 

2013), hlm. 30. 
22 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, hlm. 2-3. 
23 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi…hlm.3. 
24 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta : Bumi Aksara, 2009), hlm 56. 
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menginterpretasikan informasi untuk menentukan sejauh mana peserta didik 

telah mencapai tujuan kegiatan belajar mengajar yang telah dilalui peserta 

didik.25 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa evaluasi yaitu suatu 

proses kegiatan pendidik dalam mengukur dan menilai peserta didik untuk 

mengetahui sejauh mana kemampuan dan hasil yang diperoleh peserta didik 

setelah kegiatan belajar mengajar atau pada masa akhir jenjang pendidikan 

selesai. 

Kegiatan evaluasi membutuhkan alat yang dapat mempermudah kegiatan 

evaluasi. Alat adalah sesuatu yang dapat digunakan untuk memudahkan 

seseorang dalam melaksanakan tugas dalam mencapai tujuan secara efektif dan 

efisien. Alat evaluasi  yang baik ialah apabila mampu mengevaluasi sesuatu 

dengan hasil seperti keadaan yang dievaluasi. Teknik evaluator dalam 

menggunakan hal tersebut dikenal dengan teknik evaluasi. Teknik evaluasi 

terbagi menjadi 2 macam, yaitu teknik tes dan teknik non tes. 

1. Teknik Tes 

Teknik tes yaitu suatu cara untuk mengadakan penilaian yang 

berbentuk suatu tugas atau merangkai tugas yang harus dikerjakan peserta 

didik untuk mengasilkan suatu nilai yang dicapai peserta didik lain atau 

dengan nilai standar yang ditetapkan.26 Teknis tes ini digunakan pendidik 

untuk mengetahui kemampuan peserta didik pada sapek kognitif.27 Sebagai 

alat pengukur, tes dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, tergantung dari 

segi mana atau dengan alasan apa penggolongan tes itu dilakukan. Tes 

digolongkan menjadi 3 macam, yaitu : 

a. Penggolongan tes berdasarkan fungsinya sebagai alat pengukur 

perkembangan kemajuan belajar peserta didik, maka tes terdiri atas tes 

seleksi (ujian saringan), tes awal (pre test), tes akhir (post test), tes 

diagnostic, tes formatif, dan tes sumatif. 

                                                             
25 Zulkifli Matondang, Evaluasi Pembelajaran, (Medan : Program Pascasarjana Universitas 

Negeri Medan, 2009), hlm. 4-5. Diakses melalui http://digilib.unimed.ac.id/1600/ pada Senin, 28 

Mei 2021 Pukul 22.52 WIB. 
26 Nuryadi dan Nanang Khuzaini, Evaluasi Hasil dan Proses Pembelajaran Matematika, 

(Yogyakarta : LeutikaPrio, 2016), hlm. 13. 
27 Muhammad Afandi, Evaluasi Pembelajaran Sekolah…, hlm. 54. 

http://digilib.unimed.ac.id/1600/
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b. Penggolongan tes berdasarkan aspek psikis yang ingin diungkap, antara 

lain yaitu tes intelegensi (intellegency test), tes kemampuan (aptitude 

test), tes sikap (attitude test), tes kepribadian (personality test), dan tes 

hasil belajar atau tes pencapaian (achievement test) 

c. Penggolongan lain-lainnya, antara lain yaitu dilihat dari segi banyaknya 

peserta tes antara lain tes individual dan tes kelompok, dilihat dari segi 

waktu pelaksanaan yang disediakan testee untuk menyelesaikan tes, 

antara lain power test dan speed test, dilihat dari bentuk response, tes 

dibagi menjadi 2 golongan yaitu verbal test dan nonverbal test, dan 

dilihat dari cara mengajukan pertanyaan dan cara memberikan 

jawabannya, tes dibedakan menjadi 2 golongan yaitu tes tertulis dan tes 

lisan.28 

2. Teknik Non Tes 

Teknik non-tes adalah suatu teknik penilaian atau evaluasi yang 

dilakukan pendidik untuk mengukur hasil belajar dan kemampuan peserta 

didik pada aspek afektif dan aspek psikomotor.29 Teknik non tes ini, 

merupakan penilaian atau evaluasi hasil belajar peserta didik yang dilakukan 

tanpa menguji peserta didik. Dalam teknik non tes ini mempunyai beberapa 

macam teknik, antara lain yaitu pengamatan, skala bertingkat, kuisioner, 

daftar cocok, wawancara, dan portofolio. 

 

B. Bentuk-Bentuk Soal Tes Hasil Belajar Peserta Didik 

Tes hasil belajar ialah salah salah satu jenis tes yang digunakan untuk 

mengukur perkembangan atau kemauan peserta didik setelah mengikuti prose 

kegiatan pembelajaran.30 Tes digunakan sebagai alat pengukur kemajuan 

belajar peserta didik dapat dibedakan menjadi 2 bentuk, yaitu tes hasil belajar 

bentuk subjektif dan tes hasil belajar bentuk objektif. 

                                                             
28 Zulkifli Matondang, Evaluasi Pembelajaran, (Medan : Program Pascasarjana Universitas 

Negeri Medan, 2009), hlm. 11-12. Diakses melalui http://digilib.unimed.ac.id/1600/ pada Senin, 

28 Mei 2021 Pukul 22.52 WIB. 
29 Muhammad Afandi, Evaluasi Pembelajaran Sekolah…, hlm. 58. 
30 Zulkifli Matondang, Evaluasi Pembelajaran, hlm. 12. 

http://digilib.unimed.ac.id/1600/
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1. Tes Subjektif 

Tes subjektif adalah suatu alat pengukur prestasi belajar yang 

jawabannya tidak ternilai dengan skor nilai yang pasti, dikarenakan 

banyaknya ragam gaya jawaban yang diberikan oleh para peserta didik. 

Instrumen evaluasi mengambil bentuk essay examination, yakni soal ujian 

yang mengharuskan peserta didik menjawab setiap pertanyaan dengan cara 

menguraikan atau dalam bentuk karangan bebas.31 Tes subjektif pada 

umumnya beruraian atau esai. Tes bentuk subjektif merupakan jenis tes 

kemajuan belajar yang memerlukan jawaban yang bersifat pembahasan atau 

uraian kata-kata.32 Dilihat dari keluasan materi yang ditanyakan, maka tes 

subektif atau tes uraian ini terbagi menjadi 2 bentuk, yaitu uraian bebas atau 

terbuka dan uraian terbatas. Adapun contohnya yaitu sebagai berikut; 

a. Tes uraian dalam bentuk bebas atau terbuka 

Contohnya yaitu : “sebutkan macam-macam bilangan dan berikan 

contohnya.” 

b. Tes uraian dalam uraian terbatas 

Contohnya yaitu : “sahal akan memasukkan 21 bola merah dan 28 bola 

biru ke dalam kotak. Setiap kotak berisi bola merah yang sama banyak 

dengan bola biru yang sama banyak pula. Berapa banyak kotak yang 

diperlukan ? berapa banyak bola merah dan biru dalam setiap kotak ?.”33 

Tes subjektif atau tes uraian ini memiliki beberapa karakteristik, 

antara lain yaitu; 

a. Tes berbentuk pertanyaan atau perintah yang menghendaki jawaban 

benar uraian atau paparan kalimat yang biasanya cukup panjang 

b. Bentuk-bentuk pertanyaan atau perintah yang menuntut jawaban berupa 

penjelasan, komentar, penafsiran, bandingan perbedaan dan lain 

sebagainya 

                                                             
31 Elis Ratna Wulan dan Rusdiana, Evaluasi Pembelajaran dengan Pendekatan 2013, 

(Bandung : Pustaka Setia, 2014), hlm. 51. 
32 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi…, hlm. 108. 
33 Asrul, Rusydi Ananda, dan Rosnita, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung : Citapustaka 

Media, 2014), hlm. 43. 
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c. Jumlah butir soal pada umumnya terbatas, yakni antara 5 sampai 10 butir 

d. Butir-butir tes subjektif atau tes uraian diawali dengan kata “jelaskan...”, 

“terangkan…”, “uraikan…”, “mengapa…”, “bagaimana…”, atau kata-

kata lain yang serupa dengan kata tersebut.34 

Dalam tes subjektif ini, peserta didik memiliki kebebasan untuk 

memilih dan menentukan jawaban. Kebebasan ini berakibat data jawaban 

peserta didik menjadi bervariasi, sehingga tingkat kebenaran dan tingkat 

kesalahan peserta didik juga menjadi bervariasi. Dengan demikian, hal 

inilah yang kemudian akan memunculkan subjektivitas dalam diri pendidik 

(sebagai evaluator) untuk memberikan penilaian.35 

Bentuk tes subjektif ini membuat peserta didik untuk menjawab 

pertanyaan secara bebas, yang mana lebih bebas dari pada dengan  bentuk 

jawaban yang dituntut dalam tes objektif. Dalam hal ini, peserta didik harus 

memilih khazanah pengetahuan pada materi yang menurut peserta didik 

relevan dengan butir soal dan kemudian menyusun jawaban dengan dengan 

bahasa dan caranya peserta didik sendiri. Oleh karena itu, tes subjektif ini 

akan menunjukkan dan menggambarkan apa yamg dikuasai oleh peserta 

didik secara maksimal, mampu mengorganisasi buah pikiran, kreativitas 

dalam mempelajari masalah dan kemampuan mengeksplorasi diri secara 

tertulis dengan teratur.36 

Dengan demikian, bentuk soal subjektif adalah suatu soal yang 

jawabannya menuntut peserta didik untuk mengingat dan 

mengorganisasikan gagasan dan hal yang telah dipelajari dengan cara 

mengemukakan atau mengekspresikan gagasan tersebut dalam uraian 

tertulis. Dengan kata lain, tes subjektif ini merupakan salah satu bentuk tes 

tertulis yang susunannya terdiri atas butir-butir pertanyaan yang masing-

masing mengandung permasalahan dan menuntut jawaban peserta didik 

                                                             
34 Zulkifli Matondang, Evaluasi Pembelajaran, hlm. 12. 
35 Haryanto, Evaluasi Pembelajaran (Konsep dan Manajemen), (Yogyakarta : UNY Press, 

2020), hlm. 155. 
36 Haryanto, Evaluasi Pembelajaran (Konsep…, hlm. 156 
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melalui uraian-uraian kata yang merefleksikan kemampuan berpikir peseta 

didik. 

Bentuk soal subjektif ini disamping untuk mengukur kemampuan 

peserta didik dalam hal menyajikan jawaban terurai secara bebas juga 

menyangkut pengukuran kemampuan peserta didik dalam hal menguraikan 

atau memadukan gagasan-gagasan, atau menyelesaikan hitungan-hitungan 

terhadap materi atau konsep tertentu.37 Tes Subjektif memiliki langkah-

langkah dalam penelitian soal tes subjektif atau uraian ini, yaitu; 

a. Dalam menyusun butir-butir soal tes uraian diusahakan supaya soal 

tersebut dapat mencakup ide-ide pokok dari materi pelajaran yang sudah 

diajarkan kepada peserta didik 

b. Untuk menghindari tumbuhnya perbuatan curang oleh peserta didik 

seperti menyontek dan bertanya kepada peserta yang lain, hendaknya 

kalimat pada soal berlawanan atau diacak dengan susunan materi pada 

buku pelajaran 

c. Dalam menyusun butir-butir soal tes uraian hendaknya diusahakan 

supaya pertanyaan-pertanyaan jangan dibuat sama melainkan bervariasi. 

Contohnya; “jelaskan perbedaan antara… dengan… dan kemukakan 

alasannya… mengapa…” 

d. Kalimat soal yang disusun hendaklah ringkas dan padat 

e. Sebelum peserta didik mengerjakan soal, hendaklah pendidik 

mengemukakan cara mengerjakannya, contoh; “jawaban soal harus 

ditulis pada lembar jawab dan harus sesuai dengan nomor urut peserta 

didik.”38 

Petunjuk-petunjuk untuk menyekor pertanyaan tes subjektif atau 

uraian antara lain yaitu; 

a. Siapkan outline jawaban 

b. Gunakan cara atau metode menyekor dengan tepat. Cara atau metodenya 

yaitu point method dan rating method. 

                                                             
37 Haryanto, Evaluasi Pembelajaran (Konsep…, hlm. 156. 
38 Asrul, Rusydi Ananda, dan Rosnita, Evaluasi Pembelajaran, hlm. 43-44. 
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c. Tetapkan bagaimana menilai faktor-faktor yang tidak relevan dengan 

hasil belajar yang akan diukur 

d. Nilailah seluruh jawaban untuk 1 pertanyaan sebelum dilanjutkan ke 

pertanyaan berikutnya.39 

Dengan demikian, tes subjektif atau tes uraian dituntut kemampuan 

peserta didik dalam mengekspresikan gagasannya melalui bahasa tulisan 

yang tertuang pada uraian jawaban butir soal uraian. Bentuk soal uraian 

mengharuskan peserta didik membuat sebuah jawaban tertulis dalam 

menanggapi pertanyaan atau tugas. Bentuk tes obektif atau uraian 

merupakan satu soal yang panjangnya paling sedikit beberapa kalimat. Tes 

subjektif atau uraian memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan, antara 

lain yaitu; 

a. Kelebihan-kelebihan tes subjektif 

1) Mudah disiapkan dan disusun 

2) Tidak memberi banyak kesempatan untuk berspekulasi atau untung-

untungan 

3) Mendorong peserta didik untuk berani mengemukakan pendapat serta 

menyusun dalam bentuk kalimat yang bagus 

4) Memberi  kesempatan kepada peserta didik untuk mengutarakan 

maksudnya dengan gaya bahasa dan caranya sendiri 

5) Dapat diketahui sejauh mana peserta didik mendalami sesuatu 

masalah yang diujikan. 

b. Kekurangan-kekurangan tes subjektif 

1) Kadar validitas dan reliabilitas rendah karena sukar diketahui segi 

mana pengetahuan peserta didik yang telah dikuasai 

2) Kurang representatif dalam hal mewakili seluruh cakupan bahan 

pelajaran yang akan dites karena soalnya terbatas 

3) Dalam mengoreksi jawaban banyak dipengaruhi oleh unsur-unsur 

subjektif 

                                                             
39 Zulkifli Matondang, Evaluasi Pembelajaran, hlm. 13. 
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4) Pengoreksian lebih sulit karena membutuhkan pertimbangan 

individual lebih banyak dari penilai 

5) Waktu untuk mengoreksinya lebih lama dan tidak dapat diwakilkan 

kepada orang lain.40 

2. Tes Objektif 

Tes obektif adalah tes yang dalam pemeriksaannya dapat dilakukan 

secara objektif. Hal tersebut dimaksudkan untuk mengatasi kelemahan dari 

tes bentuk subjektif, yaitu uraian.41 Tes objektif merupakan tes  yang 

jawabannya dapat diberi skor nilai secara lugas lugas, yakni seadanya 

menurut pedoman yang ditentukan sebelumnya.42 

Tes objektif pada dasarnya tes yang memiliki ukuran tes yang terukur, 

terstruktur, dan mampu menghindarkan adanya subektivitas dari evaluator 

pada saat penilaian. Pada tes objektif ini, butir item tes dapat dijawab 

dengan memilih jawaban yang sudah tersedia, sehingga peserta didik 

menampilkan keseragaman data baik yang menjawab soal dengan benar 

ataupun yang menjawab soal dengan salah. Keseragaman data ini akan 

memungkinkan adanya keseragaman analisis sehingga subjekktivitas 

evaluator menjadi rendah, sebab unsur subjektifnya sulit berpengaruh dalam 

menenrukan skor jawaban.43 

Tes objektif disebut juga sebagai tes dikotomi, karena jawabannya 

antara benar atau salah dan skornya antara 1 atau 0. Disebut tes objektif 

karena pada tes ini penilaiannya objektif. Siapaun yang mengoreksi jawaban 

tes objektif hasilnya akan sama, karena pada kunci jawaban sedah jelas dan 

pasti. Tes obektif menuntut peserta didik dalam mengerjakan tes untuk 

memilih jawaban yang benar dan tepat diantara kemungkinan jawaban yang 

telah disediakan, memberikan jawaban singkat, dan melengkapi pertanyaan 

atau pernyataan yang belum sempurna. Oleh sebab itu, tes objektif sangat 

cocok untuk menilai kemampuan yang menuntut proses pikiran yang tidak 

                                                             
40 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi…, hlm.109. 
41 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi…, hlm.110. 
42 Elis Ratna Wulan dan Rusdiana, Evaluasi Pembelajaran dengan…, hlm. 51. 
43 Haryanto, Evaluasi Pembelajaran (Konsep…, hlm. 165. 
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begitu tinggi, seperti definisi, mengingat, mengenal, dan penerapan prinsip-

prinsip.44  

Tes bentuk objektif secara umum memiliki beberapa kelebihan-

kelebihan, antara lain yaitu; 

a. Memiliki banyak segi positif, seperti tes objektif lebih representative 

mewakili isi dan luas bahan materi, lebih objektif, dapat menghindari 

campur tanngan unsur-unsur subjektif baik dari segi peserta didik 

maupun pendidik yang mengoreksi 

b. Lebih mudah dan cepat dalam pengoreksian, karena dapat menggunakan 

kunci jawaban bahkan alat-alat maupun aplikasi-aplikasi teknologi 

c. Dalam mengoreksi dapat diserahkan orang lain 

d. Dalam pengoreksian, tidak ada unsur subjektif yang mempengaruhi.45 

Selain memiliki kelebihan, tes objektif juga mempunyai kelemahan-

kelemahan secara umum, antara lain; 

a. Persiapan penelitian soal tes lebih sulit daripada tes subjektif atau uraian, 

karena soal banyak dan harus lebih teliti 

b. Soal-soal cenderung untung mengungkapkan ingatan dan daya 

pengenalan kembali dan sukar untuk mengukur proses mental yang tinggi 

c. Banyak kesempatan untuk main untung-untungan 

d. Kerjasama antar peserta didik pada waktu mengerjakan soal lebih terbuka 

dan lebih mudah 

Untuk mengatasi kelemahan-kelemahan pada tes bentuk objektif, 

berikut ini cara mengatasi kelemahan-kelemahan tersebut; 

a. Kesulitan menyusun tes objektif dapat diatasi dengan jalan banyak 

berlatih terus-menerus sampai benar-benar mahir 

b. Menggunakan tabel spesifikasi 

c. Menggunakan standar penilaian yang memperhitungkan factor tebakan 

yang bersifat spekulatif.46 

                                                             
44 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran : Prinsip, Teknik, Prosedur, (Bandung : Remaja 
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 Tes objektif memiliki beberapa macam bentuk, antara lain yaitu tes 

pilihan ganda (multiple choice), tes menjodohkan (matching test), tes benar 

salah (true false), tes isian (completion test) dan tes jawaban singkat (short 

answer).47 Butir soal tes objektif yang digunakan pada ujian sekolah 

ataupun ujian madrasah yaitu tes soal bentuk pilihan ganda.48 

Tes pilihan ganda adalah salah satu jenis tes objektif yang mana setiap 

butir soalnya memiliki jumlah alternatif jawaban lebih dari satu.49 Soal tes 

pilihan ganda merupakan bentuk tes yang mempunyai 1 jawaban yang benar 

dan paling tepat. Tes pilihan ganda terdiri atas suatu keterangan atau 

pemberitahuan tentang suatu pengertian yang belum lengkap.50 Pada 

umumnya, jumlah alternatif jawaban tes pilihan ganda berkisar antara 2 atau 

5 pilihan jawaban. Jumlah alternatif pilihan jawaban soal pilihan ganda 

tidak boleh terlalu banyak. Apabila alternatif pilihan jawaban lebih dari 5, 

maka akan sangat membingungkan peserta didik yang mengerjakan tes, dan 

juga akan sangat menyulitkan penelitian butir soal yang berkualitas. 

Bentuk soal pilihan ganda merupakan bentuk soal yang jawabannya 

harus memilih beberapa kemungkinan jawaban yang telah disediakan dalam 

soal. Umumnya, bentuk soal pilihan ganda terdiri atas pertanyaan soal atau 

yang menjadi inti soal dan uga pilihan-pilihan jawaban soal tes tersebut. 

Pilihan jawaban sendiri terdiri dari kunci jawaban dan jawaban pengecoh . 

kunci jawaban adalah jawaban yang benar dan tepat, sedangkan jawaban 

pengecoh atau distraktor adalah jawaban yang tidak benar dan tidak tepat, 

namun memungkinkan peserta didik memilih jawaban tersebut apabila 

peserta didik belum menguasai bahan materi, tidak atau kurang teliti, salah 

analisis, atau kurang memperhatikan soal yang diujikannya. 

Tes pilihan ganda dapat digunakan untuk mengukur hasil belajar 

dalam aspek pengetahuan (knowledge), yang pada umumnya terdiri dari 

                                                             
47 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi…, hlm. 111-120. 
48 Karmila Amiruddin, Analisis Butir Soal Ujian Aakhir Sekolah (UAS) Mata Pelaaran 

Matematika, pada Alauddin Journal of Mathematics Education, Vol. 2, No. 2, 2020, hlm. 210. 
49 Haryanto, Evaluasi Pembelajaran (Konsep…, hlm. 173. 
50 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi…, hlm. 114. 
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knowledge of terminologi, knowlodge of specific facts, knowledge of 

principles, dan knowledge of methods and procedures.51 Dengan demikian, 

setiap tes pilihan ganda terdiri dari 2 bagian, yaitu pernyataan dan alternatif 

atau opsi jawaban.52 Adapun kelebihan tes pilihan ganda antara lain yaitu 

peserta didik mudah menemukan pernyataan (jawaban) yang salah, peserta 

didik juga harus mengetahui mana yang benar, reliabilitas butir tinggi, dan 

homogenitas materi pelajaran terhindar. Adapun kelemahan pada tes pilihan 

ganda yaitu terbatas pada hasil belajar tingkat verbal, tes pilihan ganda yang 

diminta hanya memilih jawaban yang benar saja, maka kurang baik 

digunakan untuk mengukur keterampilan memecahkan masalah dan 

matematik, pengetahuan alam, mengukur kemampuan mengemukakan ide, 

dan harus memperhatikan pilihan, misalnya distraktor.53 

 

C. Analisis Butir Soal 

Analisis butir soal adalah suatu tahap yang harus ditempuh untuk 

mengetahui derajat kualitas suatu soal, baik soal secara keseluruhan maupun 

butir soal yang menjadi bagian dari tes.54 Kegiatan analisis butir soal menurut 

Anthony J. Nitko merupakan suatu kegiatan yang wajib yang harus dilakukan 

pendidik untuk mengetahui tingkat hasil belajar peserta didik dan untuk 

meningkatkan mutu soal yang telah disusun. Kegiatan analisis butir soal ini 

merupakan proses pengumpulan, peringkasan, dan penggunaan informasi dari 

jawaban peserta didik untu membuat keputusan tentang penilaian.55 Analisis 

dilakukan setelah tes disusun dan diuji cobakan kepada seluruh peserta didik 

dan hasilnya akan menjadi refleksi untuk perbaikan kualitas tes selanjutnya.56 

Oleh sebab itu, kegiatan analisis butir soal sangat penting untuk dilaksanakan 

oleh pendidik. 

                                                             
51 Zulkifli Matondang, Evaluasi Pembelajaran, hlm. 15. 
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56 Winda Ayu Fietri, Zulyusri, dan Violita, Analisis Butir Soal Biologi Kelas XI Madrasah 
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Tujuan analisis kualitas butir soal menurut Aiken memiliki 3 tujuan 

antara lain yaitu : 

1. Untuk mengkaji dan menelaah setiap butir soal untuk diperoleh soal yang 

bermutu sebelum soal diujikan 

2. Untuk membantu meningkatkan tes melalui revisi atau membuang soal yang 

tidak efektif 

3. Untuk mengetahui informasi diagnostik pada peserta didik apakah mereka 

sudah atau belum memahami materi yang telah diajarkan.57 

Dalam melaksanakan analisis butir soal menurut Anastasi dan Urbina, 

soal tes dapat dianalisis, yaitu secara kualitatif yakni berkaitan dengan isi dan 

bentuknya, dan secara kuantitatif berkaitan dengan ciri-ciri statistiknya.58 

Analisis butir soal secara kualitatif mencakup pertimbangan validitas isi dan 

konstruk, sedangkan analisis kuantitatif mencakup pengukuran kesulitan butir 

soal dan diskriminasi soal yang termasuk validitas soal dan reliabilitasnya. 

Dengan demikian, ada 2 cara yang dapat digunakan dalam analisis butir soal 

yaitu penelaahan soal secara kualitatif dan kuantitatif.  

Analisis butir soal secara kualitatif pada prinsipnya dilaksanakan 

berdasarkan kaidah-kaidah penelitian soal (tes tertulis, perbuatan, dan sikap). 

Analisis secara kualitatif ini dilaksanakan sebelum soal diujikan kepada peserta 

didik. Aspek-aspek yang diperhatikan dalam analisis secara kualitatif ini yaitu 

setiap butir soal dianalisis atau ditelaah dari segi aspek materi, kontruksi, 

bahasa atau budaya dan kuci jawaban atau pedoman penilaiannya.59 

Analisis butir secara kuantitatif ialah analisis butir berdasarkan pada data 

empirik dari butir soal yang bersangkutan. Data empirik ini diperoleh dari soal 

tes yang telah diujikan kepada peserta didik. Dalam analisis butir soal secara 

kuantitatif ini mempunyai 2 pendekatan, yaitu pendekatan modern dan 

pendekatan klasik. Pendekatan modern yaitu analisis butir soal dengan 

menggunakan item response theory yakni teori jawaban butir soal. Teori ini 

merupakan teori yang menggunakan matematika untuk menghubungkan antara 

                                                             
57 Elis Ratna Wulan dan Rusdiana, Evaluasi Pembelajaran dengan..., hlm. 168. 
58 Elis Ratna Wulan dan Rusdiana, Evaluasi Pembelajaran dengan…, hlm. 171. 
59 Rosida Nur Aziza dan Dhzillan Dzhalila, Metode Kuantitatif dengan..., hlm. 16. 
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peluang menjawab benar dengan kemampuan peserta didik.60 Sedangkan 

analisis butir secara klasik yaitu proses analisis butir soal melalui informasi 

dari jawaban peserta didik yang mengikuti tes guna meningkatkan mutu butir 

soal yang bersangkutan.61 Sehingga proses analisis melalui informasi jawaban 

peserta didik menggunakan teori tes klasik. Analisis butir soal secara klasik 

memiliki keunggulan, antara lain yaitu murah, dapat dilaksanakan sehari-hari 

dengan cepat menggunakan komputer, murah, sederhana, familier dan dapat 

menggunakan data beberapa peserta didik atau sampel kecil.62 

Analisis kuantitatif menurut pendekatan teori tes klasik menghasilkan 

karakteristik butir yang meliputi tingkat kesukaran, daya pembeda, dan 

efektivitas distraktor. Selain itu, melalui analisis kuantitatif pendekatan teori 

klasik juga dapat diketahui reliabilitas soal tes, dan validitas. Untuk melihat 

tingkat kesukaran, daya pembedam dan efektivitas distraktor dilakukan setiap 

butir tes, sedangkan reliabilitas dan validitas dapat dilihat dengan cara 

menganalisis soal tes secara keseluruhan.63 

Ada beberapa segi aspek yang dihitung dari analisis soal untuk 

mengetahui kualitas butir soal yang diujikan kepada peserta didik melalui 

pendekatan klasik, antara lain yaitu validitas soal, reliabilitas soal, tingkar 

kesukaran soal, daya pembeda soal dan efektivitas pengecoh (distraktor) soal. 

1. Validitas Soal 

Validitas soal menurut R. Suharno adalah suatu ketelitian dan 

ketepatan suatu alat pengukur yang apabila alat pengukur tersebut 

dipergunakan untuk mengukur akan memberikan hasil yang sesuai dengan 

besar kecilnya gejala yang diukur.64 Menurut Widoyoko, alat ukur dikatakan 

valid apabila alat ukur tersebut dapat dengan tepat mengukur apa yang 

hendak diukur. Validitas butir soal digunakan untuk mengetahui dukungan 

                                                             
60 Rosida Nur Aziza dan Dhzillan Dzhalila, Metode Kuantitatif dengan..., hlm. 16. 
61 Meita Fitrianawati, Peran Analisis Butir…, hlm. 286. 
62 Warminton Rajagukguk, Evaluasi Belajar Matematika, hlm. 113-114. 
63 Badrun Kartowagiran, Pengantar Teori Tes Klasik (TTK), Makalah yang disampaikan 

pada Pelatihan Penelitian Analisis Butir dengan Pendekatan TTK dan TRB pada tanggal 11 – 12 

April 2009 di Lemit UNY. Diakses melaui https://staffnew.uny.ac.id pada 13 Juli 2021 Pukul 

22.31 WIB. 
64 Haryanto, Evaluasi Pembelajaran (Konsep…, hlm. 184. 
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suatu butir soal terhadap skor total.65 Validitas mengacu pada aspek 

ketepatan dan kecermatan hasil pengukuran. Hasil pengukuran yang disebut 

valid, tidak hanya data yang tepat menggambarkan aspek yang diukur, akan 

tetapi juga memberikan gambaran yang cermat mengenai aspek yang 

diukur.66 Cermat ialah pengukuran yang mampu memberikan gambaran dan 

makna terhadap perbedaan pada angka sekecil-kecilnya yang diperoleh 

individu yang berbeda-beda. Oleh karena itu, yang penting dalam validitas 

adalah adanya ketepatan dan ketelitian dari suatu alat pengukur. 

Validitas soal apabila dikaitkan dengan evaluasi pembelajaran, maka 

alat pengukur tersebut tentu saja adalah instrumen yang digunakan dalam 

melakukan evaluasi. Instrumen dikatatakan memiliki validitas yang baik 

apabila mampu secara tepat mengukur apa yang hendak diukur, menilai apa 

yang hendak dinilai, mengevaluasi apa yang hendak dievaluasi.67 Dengan 

instrumen yang valid maka akan menghasilkan data yang valid juga.  

Sebuah butir soal akan memiliki validitas yang tinggi apabila skor soal 

tersebut memiliki dukungan yang besar terhadap skor total. Dukungan 

setiap butir soal dinyatakan dalam bentuk korelasi sehingga untuk 

mendapatkan validitas suatu butir soal dapat digunakan rumus korelasi.68  

Rumus yang dapat digunakan untuk menghitung validitas pada soal 

bentuk pilihan ganda dapat dihitung dengan menggunakan rumus korelasi 

point biserial. Rumus tersebut yaitu : 

𝑦𝑝𝑏𝑖 =
𝑀𝑝 −  𝑀𝑡

𝑆𝑡
√

𝑝

𝑞
 

Keterangan : 

ypbi  = koefisien korelasi biserial 

                                                             
65 Mahmud Alpusari, Analisis Butir Soal Konsep Dasar IPA 1 melalui Penggunaan 
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Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan Universitas Riau, Vol. 3 No. 2, 2014, 
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66 Eko Putro Widoyoko, Penilaian Hasil Pembelajaran di Sekolah, (Yogyakarta : Pustaka 

Pelajar, 2014), hlm. 139. 
67 Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran : Panduan Praktis bagi Pendidik 

dan Calon Pendidik, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2014), hlm. 128. 
68 Mahmud Alpusari, Analisis Butir Soal…, hlm. 107. 
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Mp  = rerata skor dari subjek yang menjawab benar bagi butir soal 

yang dicari validitasnya 

Mt  = rerata skor total 

St  = standar skor total 

p = proporsi peserta tes yang menawab benar 

q  = proporsi peserta tes yang menjawab salah.69 

Sedangkan untuk validitas soal bentuk uraian dapat menggunakan 

perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi product 

moment pearson. Adapun rumus tersebut yaitu; 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)

√{𝑁∑𝑋2}{𝑁∑𝑌 − (∑𝑌)2}
 

Keterangan : 

𝑟𝑥𝑦 = Koefisien korelasi antara 2 variabel yaitu X dan Y 

X = Skor butir soal 

Y = Skor total 

N = Jumlah peserta tes70 

Kemudian, hasil perhitungan koefisien korelasi antara 2 variabel yaitu 

X dan Y dikorelasikan dengan rtabel pada taraf signifikansi 5%. Setelah 

didapat hasil dari analisis validitas butir soal maka hasil perhitungan 

validitas dikorelasikan dengan kedalam kriteria indeks validitas butir soal, 

yaitu;  

Tabel 2.1 

Kriteria Indeks Validitas Butir Soal71 

Nilai Koefisien Kategori 

0,81 – 1.00 

0,61 – 0,80 

0,41 – 0,60 

0,21 – 0,40 

Sangat tinggi 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 
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0,01 – 0,20 

- 0,00 

Sangat rendah 

Tidak valid 

Dengan demikian, butir-butir soal yang memiliki validitas yang tinggi 

mencerminkan soal tersebut telah memiliki kehandalan, kecermatan dan 

tidak perlu diragukan ketepatannya dalam mengukur kemampuan peserta 

didik yang mengikuti tes. Sedangkan butir soal yang memiliki validitas 

rendah maka mencerminkan butir soal tersebut tidak valid sehingga perlu 

dilakukan tindakan terhadap butir soal tersebut.72 

2. Reliabilitas Soal 

Reliabilitas berasal dari kata reliable yang berarti dapat dipercaya. 

Reliabilitas sering disebut juga keajegan datau keandalan soal. Reliabilitas 

adalah kualitas yang menunjukkan kemantapan (konsisten) ekuevalensi atau 

stabilitas suatu pengukuran yang dilakukan. Reliabilitas merupakan 

ketetapan seperangkat instrumen tes. Menurut Depdikbud reliabilitas dapat 

diartikan juga sebagai tingkat kepercayaan dari suatu alat ukur.73 Suatu 

perangkat instrumen tes dikatakan andal jika dapat dipercaya, konsisten atau 

stabil, dan produktif.74 Reliabilitas soal mengacu pada ketetapan hasil yang 

diperoleh dari suatu pengukuran. Tes dapat dikatakan dapat dipercaya 

apabila hasil pengukurannya tetap atau konsisten walaupun tes tersebut 

dipakai berkali-kali, dan apabila ada yang berubah, perubahan tersebut tidak 

berarti atau tidak memiliki selisih yang terlalu banyak sehingga perubahan 

tersebut terjadi secara ajeg.75 Jadi, yang dipentingkan pada reliabilitas soal 

adalah sejauh mana tes atau alat tersebut dapat dipercaya kebenarannya. 

Reliabilitas dapat dicari dengan menggunakan 2 cara, yakni mencari 

korelasi antara pengujian yang pertama dengan pengujian kedua dengan 

menggunakan tes yang sama, kemudian cara yang ke 2 yakni membagi 

sebuah tes menjadi 2 bagian, yang kemudian bagian yang 1 dikorelasinya 
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dengan bagian yang lain.76 Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

reliabilitas suatu perangkat instrument tes, yaitu luas tidaknya sampling 

yang diambil, perbedaan vakat dan kemampuan peserta didik yang di tes, 

serta suasana dan kondisi pada saat tes diujikan.77 Menghitung reliabilitas 

butir soal berhubungan dengan banyaknya butir soal dalam tes. Untuk 

menghitung besarnya reliabilitas menggunakan rumus Spearman-Brown, 

yaitu : 

𝑟𝑛𝑛 =
𝑛𝑟

1 + (𝑛 − 1)𝑟
 

Keterangan : 

rnn = Besarnya koefisien reliabilitas setelah tes tersebut ditambah butir 

soal yang baru 

n  = berapa kali butir-butir soal itu ditambah 

r  = besarnya koefisien reliabilitas sebelum butir-butir soalnya 

ditambah. 

Adapun kriteria indeks reliabilitas butir soal, yaitu sebagai berikut; 

Tabel 2.2 

Kriteria Indeks Reliabilitas Butir Soal78 

Nilai Indeks Reliabilitas Kategori 

0,00 - 0,19 

0,20 – 0,39 

0,40 – 0,69 

0,70 – 0,89 

0,90 – 1,00 

Sangat rendah 

Rendah 

Cukup 

Tinggi 

Sangat tinggi 

Dengan demikian, hasil pengukuran reliabilitas soal dikatakan memiliki 

reliabilitas yang tinggi apabila pengukuran tes pertama dengan pengukuran 

tes yang kedua dan seterusnya memiliki hasil yang hampir mirip. Hasil 

pengukuran dikatakan mempunyai reliabilitas yang rendah yakni apabila 

hasil pengukuran pertama dengan yang kedua dan seterusnya memiliki hasil 
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yang berbeda dan selisih hasil yang banyak. Tinggi rendahnya reliabilitas 

dicerminkan oleh tinggi rendahnya hubungan atau korelasi antara 2 

distribusi skor dari 2 alat ukur paralel yang digunakan pada kelompok 

peserta didik yang sama. 

3. Tingkat Kesukaran Soal 

Tingkat kesukaran soal adalah angka yang menunjukkan proporsi 

peserta didik yang menjawab benar pada suatu soal.79 Tingkat kesukaran 

merupakan peluang dalam menjawab benar suatu soal, semakin banyak soal 

yang dijawab benar oleh peserta didik maka soal tersebut sukar atau terlalu 

sukar.80 Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak 

terlalu sukar. Soal yang terlalu mudah tidak merangsang peserta didik untuk 

mempertinggi usaha memecahkannya. Sebaliknya, soal yang terlalu sukar 

akan menyebabkan peserta didik menjadi putus asa dan tidak mempunyai 

semangat untuk mencoba lagi karena diluar jangkauan peserta didik.81 

Tingkat kesulitan pada butir soal yaitu proporsi peserta tes menjawab 

benar terhadap suatu butir soal yang dilambangkan dengan huruf P yang 

artinya proporsi. Semakin beser nilai P maka semakin besar proporsi peserta 

tes menjawab benar dan semakin rendah tingkat kesukaran soa, sehingga 

soal tersebut semakin mudah. Sebaliknya, semakin kecil P maka semakin 

kecil proporsi peserta tes dalam menjawab benar dan semakin tinggi tingkat 

kesukaran soal, sehingga butir-butir soal tersebut semakin sulit.82 Adapun 

rumus mencari P (indeks kesukaran) yaitu :  

𝑃 =
B

JS
 

Keterangan : 

P  = indeks kesukaran 

B = banyaknya peserta tes yang menjawab soal dengan benar 

                                                             
79 Ani Interdiana Candra Sari dan Mirna Herawati, Aplikasi Anates Versi 4 dalam 

Menganalisis Butir Soal, Faktor Jurnal Ilmiah Kependidikan,Vol. 1 No. 2, 2014, hlm. 206. 
80 Karmila Amiruddin, Analisis Butir Soal…, hlm. 210. 
81 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi…, hlm.232. 
82 Eko Putro Widoyoko, Penilaian Hasil Pembelajaran…, hlm. 132. 
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JS = jumlah seluruh peserta tes83 

Adapun tabel kriteria indeks tingkat kesukaran butir soal, sebagai berikut; 

Tabel 2.3 

Kriteria Indeks Tingkat Kesukaran Butir Soal84 

Nilai Indeks Kesukaran Kategori 

0,00 - 0,30 

0,31 – 0,70 

0,71 – 1,00 

Sukar 

Sedang 

Mudah 

Dengan demikian, untuk menyusun butir soal pada naskah ujian 

sebaiknya digunakan butir soal yang mempunyai tingkat kesukaran yang 

imbang, yakni butir soal yang berkategori sukar sebanyak 25%, butir soal 

yang berkategori sedang 50% dan butir soal yang berkategori mudah 25%.85 

4. Daya Pembeda Soal 

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk 

membedakan antara peserta didik yang pandai (berkemampuan tinggi) 

dengan peserta didik yang bodoh (berkemampuan rendah).86 Peserta didik 

yang memiliki kemampuan tinggi untuk menjawab butir-butir soal tersebut 

lebih banyak menjawab benar dan tepat pada butir-butir soal tersebut. 

Sementara peserta didik yang memiliki kemampuan rendah maka dalam 

menjawab butir-butir soal tersbut sebagian besar tidak dapat menjawab soal 

dengan benar dan tepat. 

Perhitungan daya pembeda merupakan pengukuran sejauh mana 

suatu butir-butir soal mampu membedakan peserta didik yang dudah 

menguasai kompetensi dengan peserta didik yang belum atau kurang 

menguasai kompetensi materi berdasarkan nilai dan kriteria tertentu. 

Sehingga semakin tinggi koefisien daya pembeda suatu butir soal, maka 

                                                             
83 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi…, hlm.233. 
84 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi…, hlm. 235. 
85 Meita Fitrianawati, Peran Analisis Butir…, hlm. 286. 
86 Asrul, Rusydi Ananda, dan Rosnita, Evaluasi Pembelajaran, hlm. 151. 
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semakin mampu butir soal tersebut membedakan antara peserta didik yang 

kurang menguasai kompetensi materi.87 

Mengetahui daya pembeda itu penting sekali, karena salah satu dasar 

yang dipegang untuk menyusun butir-butir soal tes hasil belajar adalah 

adanya anggapan bahwa kemampuan antar peserta didik itu berbeda, dan 

bahwa butir-butir soal tes hasil belajar harus mampu memberikan hasil tes 

yang mencerminkan adanya perbedaan-perbedaan kemampuan yang 

terdapat di kalangan peserta didik tersebut.88 Untuk mencari dan 

menentukan indeks diskriminasi daya pembeda soal, maka menggunakan 

rumus sebagai berikut; 

𝐷 =
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−  

𝐵𝐵

𝐽𝐵
=  𝑃𝐴 −  𝑃𝐵 

Keterangan : 

J =  jumlah peserta tes 

JA  = banyaknya peserta tes kelompok atas 

JB =  banyaknnya peserta tes kelompok bawah 

BA =  banyaknya peserta tes kelompok atas yang menjawab soal 

tersebut dengan benar 

BB =  banyaknya peserta tes kelompok bawah yang menjawab soal 

tersebut dengan benar 

PA =  proporsi peserta tes kelompok atas yang menjawab dengan 

benar (P sebagai indeks kesukaran) 

PB =  proporsi peserta tes kelompok bawah yang menjawab dengan 

benar 

Adapun kriteria indeks daya pembeda butir soal yaitu sebagai 

berikut; 

 

 

 

                                                             
87 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, hlm. 273 
88 I Nyoman Doni Pramanam dkk, Evaluasi Pendidikan, (Surabaya : Beta), hlm. 144. 
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Tabel 2.4 

Kriteria Indeks Daya Pembeda Butir Soal89 

Nilai Indeks Daya Pembeda Kategori 

Negatif 

0,00 – 0,20 

0,21 – 0,40 

0,41 – 0,70 

0,71 – 1,00 

Jelek sekali 

Jelek 

Cukup 

Baik 

Baik sekali 

Soal tes yang baik salah satu ciri-cirinya yaitu memiliki daya pembeda. 

Adapun manfaat-manfaat daya pembeda soal yaitu; 

a. Untuk meningkatkan mutu setiap butir soal melalui data empiriknya. 

Berdasarkan indeks daya pembeda soal, setiap butir soal dapat diketahui 

apakah butir soal itu baik, direvisi ataupun ditolak. 

b. Untuk mengetahui seberapa jauh setiap butir soal dapat mendeteksi atau 

membedakan kemampuan peserta didik, yakni peserta didik telah 

memahami atau belum memahami materi yang diajarkan oleh pendidik. 

Jika suatu butir soal tidak dapat membedakan kedua kemampuan peserta 

didik itu, maka butir soal itu dapat dicurigai adanya hal-hal seperti; 

1) Kunci jawaban butir soal tidak tepat atau salah 

2) Terdapat 2 atau lebih kunci jawaban pada but soal 

3) Pengecoh tidak berfungsi 

4) Materi yang ditanyakan terlalu sulit, sehingga banyak peserta didik 

yang hanya menebak-nebak jawaban 

5) Kompetensi yang diukur tidak jelas 

6) Peserta didik tidak memahami materi yang ditanyakan berpikir ada 

yang salah informasi dalam butir soalnya.90 

5. Efektivitas Pengecoh Soal 

Efektivitas pengecoh menurut Purwanti adalah cara untuk mengetahui 

apakah opsi yang ada pada soal berfungsi atau tidak.91 Efektivitas pengecoh 

                                                             
89 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi…, hlm. 242. 
90 Warminton Rajagukguk, Evaluasi Belajar Matematika, hlm. 116. 
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soal disebut juga dengan distraktor soal. Efektivitas pengecoh yaitu suatu 

pola yang dapat menggambarkan bagaimana peserta tes menentukan pilihan 

jawabannya terhadap kemungkinan-kemungkinan jawab yang telah 

dipasangkan pada setiap butir-butir soal tes.92 Keefektivitasan pengecoh  

yang benar dan tepat yaitu butir soal yang baik dipilih secara merata oleh 

peserta tes, sebaliknya jika butir soal yang kurang baik maka akan dipilih 

secara tidak merata, sehingga pengecoh dalam soal harus disusun semirip 

mungkin dengan kunci jawaban.93  

Pengecoh yang diberikan bisa menjadi dikatakan berfungsi dengan baik 

apabila dipilih paling sedikit 5% dari peserta didik yang mengikuti ujian 

atau dapat dikatakan bahwa sebuah pengecoh atau distraktor dapat 

dikatakan berfungsi dengan baik jika pengecoh tersebut mempunyai daya 

tarik yang besar bagi peserta tes yang kurang memahami konsep atau 

kurang menguasai materi.94 

Tujuan utama dari pemasangan pengecoh soal pada setiap butir-butir 

soal adalah supaya dari sekian banyak peserta didik yang mengikuti tes ada 

yang tertarik untuk memilihnya, karena peserta didik akan mengira bahwa 

jawaban yang terpilih adalah jawaban yang benar. Sehingga mereka akan 

terkecoh, menganggap bahwa distraktor yang terpasang pada butir-butir 

pilihan jawaban sebagai kunci jawaban, padahal bukan. Dengan kata lain 

distraktor baru dapat menjalankan fungsinya dengan baik jika distraktor 

telah memiliki daya rangsang yang membuat peserta didik terkecoh.95  

Suatu efektivitas pengecoh atau distraktor pada butir soal dapat 

diperlakukan dengan 3 cara, antara lain yaitu; 

a) Diterima, karena sudah baik 

b) Ditolak, karena tidak baik 

                                                                                                                                                                       
91 Karmila Amiruddin, Analisis Butir Soal…, hlm. 210. 
92 Ani Interdiana Candra Sari dan Mirna Herawati, Aplikasi Anates Versi…, hlm. 207 
93 Rizqa Hamaliya Putrid dan Ofianto, Efektivitas Analisis Butir Soal Menggunakan 

Anajohn, Anates, dan Iteman Studi Soal USBN Pelajaran Sejarah Kota Padang, Jurnal 

Mahapeserta didik Ilmu Sejarah dan Pendidikan, Vol. 1 No. 2, 2019, hlm. 7. Diakses melalui 

http://kronologi.ppj.unp.ac.id pada Sabtu, 6 Juli 2021 Pukul 21.31 WIB. 
94 Karmila Amiruddin, Analisis Butir Soal…, hlm. 210. 
95 I Nyoman Doni Pramanam dkk, Evaluasi Pendidikan, hlm. 146 

http://kronologi.ppj.unp.ac.id/
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c) Ditulis kembali, karena kurang baik. 

Kekurangannya mungkin hanya terletak pada posisi rumusan kalimatnya, 

dengan demikian hanya perlu ditulis kembali dengan perubahan yang 

secukupnya.96 Pengecoh soal yang baik yaitu apabila jumlah peserta tes 

yang memilih jawaban pengecoh itu sama atau mendekati jumlah ideal. 

Indeks efektivitas pengecoh dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut; 

𝐼𝑃 =
𝑃

(𝑁 − 𝐵) / (𝑛 − 1)
 𝑥 100% 

 

Keterangan : 

IP = indeks pengecoh 

P  = jumlah peserta didik yang memilih pengecoh 

N = jumlah peserta tes 

B = jumlah peserta didik yang menjawab benar pada setiap soal 

n = jumlah alternatif jawaban (opsi jawaban) 

1 = bilangan tetap97 

Adapun interpretasi indeks efektivitas pengecoh butir soal yaitu sebagai 

berikut; 

Tabel 2.5 

Kriteria Indeks Efektivitas Pengecoh Butir Soal98 

Nilai Indeks Pengecoh Kategori 

>200% 

0% - 25 % atau 176% - 200% 

26% - 50% atau 151% - 175% 

51% - 75% atau 126 – 150% 

76% - 125% 

Sangat jelek 

Jelek 

Kurang baik 

Baik 

Sangat baik 

Adapun dalam menginterpretasikan hasil kesimpulan dari efektivitas 

pengecoh pada butir-butir soal, dapat menggunakan kriteria yang diadaptasi 

                                                             
96 Ani Interdiana Candra Sari dan Mirna Herawati, Aplikasi Anates Versi…, hlm. 206. 
97 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, hlm. 279. 
98 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, hlm. 280 
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dari skala Likert. Dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukur dan 

dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut 

dijadikan sebagai titik tolak ukur untuk menyusun item-item instrument 

yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan.99 Adapun skala Likert 

kriteria yang dapat digunakan dalam menyimpulkan penilaian efektivitas 

pengecoh yaitu sebagai berikut; 

Tabel 2.6 

Kriteria Simpulan Penilaian Efektivitas Pengecoh 

Pengecoh yang Berfungsi Kriteria 

3 Sangat baik 

2 Baik 

1 Kurang Baik 

0 Buruk 

Penjelasan dari tabel kriteria simpulan penilaian-penilaian efektivitas 

pengecoh pada butir soal yaitu; 

a) Apabila ketiga jawaban pengecoh butir soal dapat berfungsi dengan baik, 

maka butir soal dapat disimpulkan memiliki efektivitas pengecoh yang 

sangat baik. 

b) Apabila kedua jawaban pengecoh butir soal dapat berfungsi dengan baik, 

maka butir soal dapat disimpulkan memiliki efektivitas pengecoh yang 

baik. 

c) Apabila hanya terdapat 1 jawaban pengecoh butir soal dapat berfungsi 

dengan baik, maka butir soal dapat disimpulkan memiliki efektivitas 

pengecoh yang kurang baik 

d) Apabila semua jawaban pengecoh butir soal tidak berfungsi, maka soal 

dapat disimpulkan memiliki efektivitas pengecoh yang buruk. 

 

D. Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

Bahasa Indonesia merupakan bahasa resmi dari Negara Indonesia yang 

keberadaannya sudah dijadikan sebagai bahasa persatuan oleh rakyat 

                                                             
99 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, hlm. 146. 
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Indonesia.100 Oleh sebab itu, mata pelajaran bahasa Indonesia menjadi salah 

satu mata pelajaran wajib untuk peserta didik di Indonesia mulai dari jenjang 

sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Mata pelajaran bahasa Indonesia juga 

merupakan mata pelajaran yang termasuk pada kurikulum jenjang pendidikan 

sekolah dasar dan diujikan setiap tahunnya pada Ujian Nasional (UN) yang 

pada tahun ini dikenal sebagai Ujian Madrasah (Ujian Satuan Pendidikan). 

Adapun kriteria kurikulum pembelajaran bahasa Indonesia meliputi; 

1. Lebih banyak berlatih berbahasa nyata peserta didik (meaning focus) 

2. Tata bahasa hanya untuk membetulkan kesalahan ujaran peserta didik 

3. Keterampilan berbahasa nyata menjadi tujuan utama  

4. Membaca sebagai alat untuk belajar (reading for learning), bukan sekedar 

learning to read 

5. Menulis sebagai alat berekspresi dan menyampaikan gagasan 

6. Kelas sebagai temoat berlatih menulis, membaca, dan berbicara dalam 

bahasa Indonesia 

7. Penekanan pengajaran sastra pada membaca sebanyak-banyaknya karya 

sastra 

8. Pengajaran kosakata untuk menambah kosakata peserta didik. 

Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia adalah mengembangkan 

kemampuan menggunakan bahasa Indonesia dalam segala fungsinya, yakni 

sebagai sarana persatuan dan sarana kebudayaan. Pembelajaran bahasa 

Indonesia merupakan proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar untuk mengembangkan 

kemampuan berbahasa dalam segala fungsinya.101 

Adapun tujuan pendidikan mata pelajaran bahasa Indonesia untuk peserta 

didik jenjang pendidikan sekolah dasar menurut Departemen Pendidikan 

Nasional terdiri dari 6 hal, yakni sebagai berikut; 

                                                             
100 Frita Devi Asriyanti, Pengembangan Bahan Ajar Modul pada Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia di Kelas IV SDN Kendalbulur II Tulungagung, Jurnal Pena SD, Vol. 03 No. 01, hlm. 

45. 
101 Eko Nur Dianti dan Edy Suryanto, Pembelajaran Literasi Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia pada Peserta didik Kelas V Sekolah Dasar, Paedagogik, Jilid 13. No. 2, 2010, hlm 115. 
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1. Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku 

baik secara lisan maupun tulis 

2. Mengahrgai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa 

persatuan dan bahasa Negara 

3. Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif 

untuk berbagai tujuan 

4. Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan 

intelektual serta kematangan emosional dan sosial 

5. Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, 

memperhalus budi pekerti, meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 

berbahasa 

6. Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai budaya yang baik 

dan intelektual manusia Indonesia.102 

Pengajaran dan pembelajaran mata pelajaran bahasa Indonesia 

dirumuskaan untuk mencapai fungsi suatu bahasa. Menurut Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 24 tahun 2009, ada 6 fungsi mata pelajaran bahasa 

Indonesia yang diarahkan sebagai berikut; 

1. Sarana pembinaan kesatuan dan persatuan bangsa 

2. Sarana peningkatan pengetahuan dan ketrampilan dalam rangka pelestarian 

dan pengembangan budaya 

3. Sarana peningkatan pengetahuan dan keterampilan untuk meraih dan 

mengambangkan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni 

4. Sarana penyebarluasan pemakaian bahasa Indonesia yang baik untuk 

berbagai keperluan menyangkut berbagai masalah 

5. Sarana pengembangan penalaran 

6. Sarana pemahaman beragam budaya Indonesia melalui khazanah 

kesusastraan Indonesia.103 

Dengan demikian, mata pelajaran bahasa Indonesia di tingkat sekolah 

dasar diharapkan mampu mengembangkan dan mengarahkan peserta didik 

                                                             
102 Eko Nur Dianti dan Edy Suryanto, Pembelajaran Literasi Mata…, hlm. 118-119. 
103 Zamzamani, Eksistensi Bahasa Indonesia dalam Pendidikan Berbasis Keragaman 

Budaya,  dalam Jurnal Dialektika, Vol. 1 No. 1, 2014, hlm. 4. 
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denga semua kemampuan dan potensi secara optimal, yakni pendidik 

diharapkan mampu mendorong peserta didik untuk berpikir secara tepat dan 

kritis.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research), yakni 

penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan di lapangan untuk 

mengadakan pengamatan terhadap suatu fenomena dalam suatu keadaan 

alamiah.104 Penelitian lapangan ini bersifat deskriptif analisis, yakni dengan 

cara mengumpulkan data secara langsung dari lapangan dan data yang 

dianalisis tidak untuk menerima ataupun menolak hipotesis, melainkan untuk 

menjelaskan keadaan yang apa adanya sesuai dengan keadaan objek yang 

diteliti. Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah salah satu jenis 

pendekatan penelitian yang spesifikasinya sistematis, terencana dan terstruktur 

dengan jelas dari awal hingga pembuatan desian penelitiannya.105 Selain itu, 

penelitian pendekatan kuantitatif menggunakan epistimologi objektif dan 

perspektif positivisme. Penelitian kuantitatif juga mencoba memahami 

fenomena-fenomena dalam setting dan konteks yang natural atau alami.106 

Peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif karena data yang diperoleh 

berupa angka-angka yang kemudian dianalisis untuk ditarik kesimpulan. 

Dengan demikian, penelitian deskriptif kuantitatif ini dilakukan oleh peneliti 

untuk menjelaskan, menggambarkan, memaparkan dan mengvalidasi objek 

penelitian yaitu berupa data yang telah terkumpul secara faktual, sistematis dan 

akurat sebagaimana adanya, tanpa dibuat-buat dengan cara peneliti terjun 

langsung ke lapangan untuk meneliti butir-butir soal Ujian Madrasah mata 

pelajaran Bahasa Indonesia tahun 2021 di MI Ma’arif NU 1 Sudimara. 

                                                             
104 Irkhamiyati, Evaluasi Persiapan Perpustakaan STIKES ‘Aisyiyah Yogyakkarta dalam 

membangun Perpustakaan Digital, Jurnal Berkala Ilmu Perpustakaan dan Informasi, Vol. 13 No. 

1, Tahun 2017, hlm. 41. Diakses melalui http://jurnal.ugm.ac.id pada Sabtu, 6 Juli 2021 Pukul 

21.17 WIB. 
105 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta : Literasi Media 

Publishing, 2015), hlm. 17. 
106 Helaluddin dan Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Sebuah Tinjauan Teori dan 

Praktik, (Makassar : Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2019), hlm. 3. 

http://jurnal.ugm.ac.id/
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian adalah lokasi dimana penelitian dilakukan. Tempat 

penelitian berperan sangat penting untuk mendukung keberhasilan suatu 

penelitian. Pemilihan tempat penelitian harus tepat dan cermat karena di tempat 

tersebut data akan diperoleh, baik data primer maupun data sekunder.107 

Penelitian ini dilakukan di MI Ma’arif NU 1 Sudimara, yang beralamat di Jalan 

Puteran Nomor 2 RT 4 RW III, Desa Sudimara, Kecamatan Cilongok, 

Kabupaten Banyumas, Kode Pos 53162. Sedangkan waktu penelitian yaitu 

waktu yang digunakan peneliti untuk melakukan riset lapangan, pengambilan 

dan pengolahan data. Peneliti menggunakan penelitian kuantitatif sehingga 

dalam mencari data dikatakan selesai ketika data yang dibutuhkan peneliti 

sudah cukup sesuai dengan kebutuhan peneliti. Penelitian ini dilaksanakan 

selama 3 bulan, yakni pada bulan Juni sampai dengan bulan Agustus 2021.  

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dan sampel adalah banyaknya data yang akan dipakai  dalam 

penelitian. Populasi adalah wilayah generilisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.108 Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Adapun sampel yang diambil 

dari populasi harus betul-betul mewakili (representif), dalam artian mewakili 

sebanyak mungkin karakteristik atau jumlah populasi.109 Dengan demikian, 

untuk mendapatkan data yang representif dalam penelitian ini, maka peneliti 

menggunakan teknik sampling. Teknik sampling yang digunakan peneliti yaitu 

teknik sampling jenuh. Teknik sampling jenuh juga diartikan sebagai teknik 

sampling maksimum, karena data sampel yang digunakan ialah data 

                                                             
107 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, hlm. 61. 
108 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 

2018), hlm. 126. 
109 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, hlm. 127. 
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keseluruhan (populasi). Peneliti menggunkan teknik sampling jenuh karena 

peneliti ingin membuat generilisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. 

Adapun populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh lembar 

jawab Ujian Madrasah pada mata pelajaran Bahasa Indonesia MI Ma’arif NU I 

Sudimara Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun 2021 yakni 

berjumlah 59 eksemplar, terdiri dari peserta didik kelas VI yang terbagi 

menjadi 2 kelas yakni kelas VI A dan VI B. Berikut rincian banyaknya 

populasi dan sampel pada penelitian ini, yaitu : 

Tabel 3.1 

Jumlah Populasi dan Sampel Penelitian 

No. Kelas Jumlah Peserta/Lembar Jawab 

1. 

2. 

VI A 

VI B 

29 

30 

Jumlah 59 

 

D. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan cara-cara yang dapat digunakan 

oleh peneliti untuk mengumpulkan data-data penelitian.110 Pengumpulan data 

dalam penelitian harus dipantau agar data yang diperoleh dapat terjaga tingkat 

validitas dan reliabilitasnya.111 Oleh karena itu, untuk memperoleh data 

penelitian yang tepat dan benar, maka peneliti menggunakan metode 

dokumentasi dan wawancara. Data yang dikumpulkan meliputi data primer 

maupun data sekunder. Adapun kedua metode tersebut yaitu : 

a. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah suatu metode pengumpulan data dengan 

menggali, menghimpun, dan menganalisis dokumen-dokumen informasi, 

baik dokumen yang tertulis, gambar maupun elektronik berupa kertas, 

video, dan benda lainnya.112 Dokumen merupakan catatan peristiwa yang 

sudah berlalu, bisa dalam bentuk tulisan-tulisan, gambar maupun karya-

                                                             
110 Umi Zulfa, Modul Teknik Kilat…, hlm. 161. 
111 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, hlm. 75. 
112 Umi Zulfa, Modul Teknik Kilat…, hlm. 131. 
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karya yang monumental seseorang. Dengan menggunakan metode 

dokumentasi akan dapat mengungkap dan menggarkan suatu situasi ataupun 

dokumen data pada waktu tertentu sehingga dapat memberikan informasi 

deskriptif yang berlaku saat itu.113 Metode dokumentasi ini merupakan 

metode utama yang peneliti gunakan dalam penelitian ini. 

Metode dokumentasi peneliti gunakan untuk memperoleh data-data 

dokumen penelitian yaitu mengenai data dokumen Ujian Madrasah MI 

Ma’arif NU 1 Sudimara Tahun 2021, yakni berupa lembar jawab, lembar 

soal, kunci jawaban, dan daftar nama peserta Ujian Madrasah MI Ma’arif 

NU 1 Sudimara Tahun 2021 pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

b. Metode Wawancara 

Metode wawancara merupakan metode pengumpulan data yang 

menggunakan pedoman beberapa pertanyaan yang diajukan secara langsung 

kepada subjek untuk mendapatkan respon secara langsung.114 Wawancara 

digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 

diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden 

yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit atau kecil.115 

Wawancara terbagi menjadi 2, yakni wawancara terstruktur dan wawancara 

tidak terstruktur. Wawancara yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 

yakni metode wawancara tidak terstruktur. Wawancara tidak terstruktur 

yaitu wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman 

wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 

pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa 

garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.116 Dengan demikian, 

melalui metode wawancara peneliti dapat memperoleh keterangan, 

informasi, jawaban permasalahan yang peneliti butuhkan untuk penelitian. 

                                                             
113 Mamik, Metode Kualitatif, (Sidoarjo : Zifatama Publisher, 2015), hlm. 108. 
114 Umi Zulfa, Modul Teknik Kilat..., hlm. 164. 
115 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., hlm. 195. 
116 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., hlm. 195-198. 
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Metode wawancara tidak terstruktur yang digunakan peneliti yaitu 

pada saat peneliti melakukan observasi pendahuluan dan pada saat 

pengambilan data penelitian, guna untuk mengetahui instrumen butir-butir 

soal yang telah pendidik susun serta problematika evaluasi yang dilakukan 

pendidik setelah membuat dan mengujikan soal secara mandiri. Peneliti 

menggunakan metode wawancara tidak terstrukur karena dengan alasan 

peneliti berharap agar data yang dibutuhkan dapat diperoleh secara langsung 

sehingga kebenarannya tidak diragukan lagi. Wawancara dilakukan peneliti 

yaitu dengan mewawancarai langsung ke Kepala Madrasah MI Ma’arif NU 

1 Sudimara yaitu Ahmad Tobroni, S.Pd.I. dan kepada pendidik kelas VI 

yaitu Ulfa Muftikhah Sofiana, S.Pd.I. 

 

E. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah suatu kegiatan yang dilakukan setelah data dari 

seluruh responden atau sumber data lain terkumpul.117 Kegiatan dalam analisis 

data yang dilakukan peneliti yaitu mengelompokkan data berdasarkan variabel 

dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh 

responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, dan melakukan 

perhitungan untuk menjawab rumusan masalah.118  

Analisis data merupakan upaya mengolah data menjadi informasi, 

sehingga karakteristik atau sifat-sifat data dapat dengan mudah dipahami dan 

dimanfaatkan untuk menjawab rumusan masalah.119 Dalam menganalisis data 

penelitian kuantitatif, peneliti harus konsisten dengan paradigma, teori, dan 

metode yang dipakai dalam penelitian.120 Analisis data yang digunakan peneliti 

untuk menganalisis butir soal Ujian Madrasah mata pelajaran Bahasa Indonesia 

MI Ma’arif NU 1 Sudimara Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun 

2021 yaitu kuantitatif deskriptif dengan pendekatan atau teori secara klasik. 

                                                             
117 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., hlm. 206. 
118 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., hlm. 206. 
119 Agung Widhi Kurniawan dan Zarah Puspitaningtyas, Metode Penelitian Kuantitatif, 

hlm. 102. 
120 Mamik, Metode Kualitatif, hlm. 128. 
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Pada proses analisis butir soal ini, peneliti menganalisis soal melalui informasi 

dari jawaban peserta didik, baik soal bentuk pilihan ganda maupun bentuk 

uraian. 

Analisis data yang dilakukan secara kronologis setelah data selesai 

dikumpulkan semua dan diolah dan dianalisis dengan computerized 

berdasarkan metode analisis data yang telah ditetapkan dalam desain 

penelitian.121 Peneliti menganalisis butir-butir soal menggunakan software 

aplikasi Anates yang dikembangkan oleh Drs. Karno To, M.Pd. dan Yudi 

Wibisono, S.T. Aplikasi Anates adalah aplikasi atau program khusus untuk 

analisis butir soal yang dengan mudah digunakan, cepat, dan efektif yang 

digunakan untuk menganalisa tes pilihan ganda dan soal uraian.122 Adapun 

untuk menganalisis butir soal bentuk pilihan ganda pada butir soal mata 

pelajaran Bahasa Indonesia Ujian Madrasah MI Ma’arif NU 1 Sudimara Tahun 

2021 peneliti menggunakan software aplikasi Anates Versi 4.0.9. Adapun 

langkah-langkah dalam menjalankan software aplikasi Anates Versi 4.0.9 

untuk analisis butir pilihan ganda yaitu sebagai berikut; 

1. Klik software aplikasi Anates 

2. Klik “Jalankan Anates Pilihan Ganda”, kemudian pilih kolom “FILE” klik 

“Buat File Baru” untuk analisis baru, atau untuk membuka file yang sudah 

tersimpan klik “Baca File yg Ada”. 

3. Klik “Buat File Baru”, kemudian isi bagian “Informasi Jawaban Subyek” 

dengan Jumlah Subyek isi jumlah peserta tes, jumlah soal pilihan ganda dan 

jumlah option, kemudian klik “OK”. 

4. Masukkan kunci jawababan, kemudian tulis nama peserta tes dan jawaban 

dari masing-masing peserta, kemudian klik “Simpan”. Memasukkan data 

sudah selesai.  

5. Klik “Kembali Ke Menu Utama” kemudian pada kolom “PENYEKORAN” 

klik “Olah Semua Otomatis”. Proses analisis selesai. 

                                                             
121 Mamik, Metode Kualitatif, hlm. 128. 
122 Ani Interdiana Candra Sari dan Mirna Herawati, Aplikasi Anates Versi…, hlm. 207. 
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Sedangkan untuk  menganalisis soal bentuk uraian, peneliti 

menggunakan software Anates Versi 4.0.5. Adapun langkah-langkah dalam 

menjalankan software aplikasi Anates Versi 4.0.5 untuk analisis butir uraian 

yaitu sebagai berikut; 

1. Klik software aplikasi Anates 

2. Klik “Jalankan Anates Uraian”, kemudian pilih kolom “FILE”, klik “Buat 

File Baru” untuk analisis baru, atau untuk membuka file yang sudah 

tersimpan klik “Baca File yg Ada”. 

3. Klik “Buat File Baru”, kemudian isikan jumlah subyek dan jumlah butir 

soal uraian. Kemudian klik “OK” 

4. Masukkan skor ideal pada soal uraian sesuai dengan instrumen penilaian, 

kemudian isi nama peserta, dan skor ideal yang diraih peserta didik pada 

setiap buti soal yang telah diujikan. kemudian klik “Simpan”. Memasukkan 

data sudah selesai.  

5. Klik “Kembali Ke Menu Utama” kemudian pada kolom “PENYEKORAN” 

klik “Olah Semua Otomatis”. Proses analisis selesai. 

Setelah proses memasukkan data dan proses analisis di aplikasi software 

Anates selesai baik butir soal bentuk pilihan ganda dan yang uraian, maka 

teknik selanjutnya yaitu mendata hasil yang sudah dianalisis tersebut. Untuk 

soal bentuk pilihan ganda yakni berupa validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, 

daya pembeda dan efektivitas pengecoh pada butir soal. Adapun untuk soal 

bentuk uraian yaitu berupa validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya 

pembeda pada butir soal. Setelah itu, peneliti menghitung, mencocokkan, serta 

menganalisis presentase dan frekuensi dari masing-masing data dengan cara 

mengkonsultasikan pada kriteria indeks tabel. Adapun kriteria indeks tabel 

tersebut yaitu sebagai berikut; 

1. Validitas 

Kriteria indeks korelasi yang diperoleh dari hasil perhitungan analisis 

aplikasi software Anates selanjutnya dikorelasikan dengan r tabel pada taraf 

signifikansi 5% sesuai dengan subjek lembar jawab peserta didik yang 

mengikuti ujian. Dengan demikian, jika koefisien korelasi sama dengan atau 
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lebih dari rtabel yang sesuai dengan taraf signifikansi 5% maka butir soal 

ujian dinyatakan valid, dan apabila koefisien korelasi kurang dari rtabel 

tersebut maka butir soal dapat dinyatakan tidak valid. 

2. Reliabilitas 

Tabel 3.2 

Kriteria Indeks Reliabilitas Butir Soal123 

Nilai Indeks Reliabilitas Kategori 

0,00 - 0,19 

0,20 – 0,39 

0,40 – 0,69 

0,70 – 0,89 

0,90 – 1,00 

Sangat rendah 

Rendah 

Cukup 

Tinggi 

Sangat tinggi 

3. Tingkat Kesukaran 

Tabel 3.3 

Kriteria Indeks Tingkat Kesukaran Butir Soal124 

Nilai Indeks Kesukaran Kategori 

0,00 - 0,30 

0,31 – 0,70 

0,71 – 1,00 

Sukar 

Sedang 

Mudah 

4. Daya Pembeda 

Tabel 3.4 

Kriteria Indeks Daya Pembeda Butir Soal125 

Nilai Indeks Daya Pembeda Kategori 

Negatif 

0,00 – 0,20 

0,21 – 0,40 

0,41 – 0,70 

0,71 – 1,00 

Jelek sekali 

Jelek 

Cukup 

Baik 

Baik sekali 

                                                             
123 Nailatun Azizah, Kualitas Instrumen Tes..., hlm. 33. 
124 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi…, hlm. 235. 
125 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi…, hlm. 242. 
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5. Efektivitas Pengecoh 

Setelah kriteria indeks efektivitas pengecoh butir soal yang diperoleh 

dari hasil perhitungan analisis aplikasi software Anates selanjutnya 

dikorelasikan dengan menggunakan kriteria yang diadaptasi dari Skala 

Likert yakni kriteria simpulan penilaian efektivitas pengecoh. Adapun 

kriteria simpulan penilaian efektivitas pengecoh : 

Tabel 3.5 

Kriteria Simpulan Penilaian Efektivitas Pengecoh 

Pengecoh yang Berfungsi Kriteria 

3 Sangat baik 

2 Baik 

1 Kurang Baik 

0 Buruk 

Setelah diketahui hasil analisis butir soal dari ke 5 aspek, yakni meliputi 

aspek validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda dan efektivitas 

pengecoh, maka dapat diketahui kualitas dari masing-masing butir soal baik 

butir soal bentuk pilihan ganda maupun bentuk uraian secara keseluruhan. 

Kemudian, dari hasil ke 5 aspek tersebut dianalisis lagi untuk dapat diketahui 

dan ditindak lanjut apakah butir soal tersebut dibuang, diperbaiki, atau 

disimpan. Hasil pengumpulan dan analisis butir soal yang sudah sesuai dengan 

kriteria indeks masing-masing aspek, selanjutnya dikorelasikan dengan 

menggunakan kriteria yang diadaptasi dari Skala Likert yakni kriteria tindak 

lanjut hasil analisis butir soal baik bentuk pilihan ganda maupun yang uraian 

pada Ujian Madrasah mata pelajaran Bahasa Indonesia MI Ma’arif NU 1 

Sudimara Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun 2021. Adapun 

kriteria tindak lanjut hasil analisis butir soal yang berbentuk pilihan ganda 

yaitu : 

1. Apabila butir soal bentuk pilihan ganda memenuhi 4 kriteria aspek butir soal 

yang baik yaitu aspek validitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan 

efektivitas pengecoh, maka butir soal tersebut dapat dinyatakan sebagai 
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butir soal yang sangat baik dan dapat secara langsung disimpan pada bank 

soal 

2. Apabila butir soal bentuk pilihan ganda memenuhi 3 kriteria aspek butir soal 

yang baik yaitu diantara aspek validitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, 

atau efektivitas pengecoh, maka butir soal tersebut dapat dinyatakan sebagai 

butir soal yang baik dan dapat secara langsung disimpan pada bank soal 

3. Apabila butir soal bentuk pilihan ganda memenuhi 2 kriteria aspek butir soal 

yang baik yaitu diantara aspek validitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, 

atau efektivitas pengecoh, maka butir soal tersebut dapat dinyatakan sebagai 

butir soal yang cukup dan belum bisa secara langsung disimpan dalam bank 

soal. Butir soal tersebut harus direvisi terlebih dahulu, sampai memenuhi 4 

kriteria aspek butir soal yang baik, kemudian baru bisa disimpan pada bank 

soal. 

4. Apabila butir soal bentuk pilihan ganda memenuhi 1 kriteria aspek butir soal 

yang baik yaitu diantara aspek validitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, 

atau efektivitas pengecoh, maka butir soal tersebut dapat dinyatakan sebagai 

butir soal yang tidak baik dan belum bisa disimpan pada bank soal. Butir 

soal tersebut harus direvisi secara signifikan sehingga lebih baik butir soal 

tersebut tidak disimpan pada bank soal atau dengan kata lain dibuang saja. 

5. Apabila butir soal bentuk pilihan ganda sama sekali tidak memenuhi 4 

kriteria aspek butir soal yang baik yaitu diantara aspek validitas, tingkat 

kesukaran, daya pembeda, atau efektivitas pengecoh, maka butir soal 

tersebut dapat dinyatakan sebagai butir soal yang sangat tidak baik dan tidak 

dapat disimpan pada bank soal. Butir soal tersebut harus dilakukan revisi 

secara signifikan. Dengan demikian, lebih baik dibuang saja 

6. Butir soal bentuk pilihan ganda secara keseluruhan harus reliabel, sebagai 

salah satu syarat berbasis butir. 

Sedangkan untuk kriteria tindak lanjut hasil analisis butir soal yang 

berbentuk uraian pada Ujian Madrasah mata pelajaran Bahasa Indonesia MI 

Ma’arif NU 1 Sudimara Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun 

2021, yaitu sebagai berikut : 
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1. Apabila butir soal bentuk uraian memenuhi 3 kriteria aspek butir soal uraian 

yang baik yaitu aspek validitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda, maka 

butir soal bentuk uraian tersebut dapat dinyatakan sebagai butir soal yang 

sangat baik dan dapat secara langsung disimpan pada bank soal 

2. Apabila butir soal bentuk uraian memenuhi 2 kriteria aspek butir soal uraian 

yang baik yaitu diantara aspek validitas, tingkat kesukaran, atau daya 

pembeda, maka butir soal tersebut dapat dinyatakan sebagai butir soal yang 

baik. Butir soal tersebut harus direvisi terlebih dahulu, sampai memenuhi 3 

kriteria aspek butir soal yang baik, kemudian baru bisa disimpan pada bank 

soal. 

3. Apabila butir soal bentuk uraian memenuhi 1 kriteria aspek butir soal uraian 

yang baik yaitu diantara aspek validitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, 

atau efektivitas pengecoh, maka butir soal tersebut dapat dinyatakan sebagai 

butir soal uraian yang tidak baik dan belum bisa disimpan pada bank soal. 

Butir soal uraian tersebut harus direvisi secara signifikan sehingga lebih 

baik butir soal tersebut tidak disimpan pada bank soal atau dengan kata lain 

dibuang saja. 

4. Apabila butir soal bentuk uraian sama sekali tidak memenuhi 3 kriteria 

aspek butir soal uraian yang baik yaitu diantara aspek validitas, tingkat 

kesukaran, atau daya pembeda, maka butir soal uraian tersebut dapat 

dinyatakan sebagai butir soal uraian yang sangat tidak baik dan tidak dapat 

disimpan pada bank soal. Butir soal uraian tersebut harus dilakukan revisi 

secara signifikan. Dengan demikian, lebih baik dibuang saja 

5. Butir soal bentuk uraian secara keseluruhan harus reliabel, sebagai salah 

satu syarat berbasis butir. 

 

 



 
 

55 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data 

Penelitian analisis butir soal Ujian Madrasah mata pelajaran bahasa 

Indonesia MI Ma’arif NU 1 Sudimara Kecamatan Cilongok Kabupaten 

Banyumas Tahun 2021 dilakukan untuk mengetahui kualitas butir soal baik 

butir soal bentuk pilihan ganda maupun bentuk uraian. Untuk mengetahui 

kualitas butir soal bentuk pilihan ganda, peneliti meninjau dari aspek-aspek 

validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda dan efektivitas 

pengecoh. Sedangkan untuk mengetahui kualitas butir soal bentuk uraian, 

peneliti meninjau dari aspek-aspek validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan 

daya pembeda. Adapun data jumlah butir soal tersebut yaitu; 

Tabel 4.1 

Jumlah Butir Soal126 

Bentuk Butir Soal Jumlah Butir Soal 

Pilihan ganda 25 

Uraian 10 

Jumlah 35 

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar soal, lembar 

kunci jawaban, dan lembar jawaban peserta Ujian Madrasah mata pelajaran 

bahasa Indonesia MI Ma’arif NU 1 Sudimara Kecamatan Cilongok Kabupaten 

Banyumas Tahun 2021. Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data-

data tersebut yaitu metode dokumentasi. Data-data dokumentasi yang sudah 

diperoleh dan dikumpulkan kemudian diolah dengan menggunakan software 

program aplikasi komputer yakni Anates versi 4 yang dikembangkan oleh    

Drs. Karno To, M.Pd. dan Yudi Wibisono, S.T., perhitungan manual 

menggunakan Microsoft Excel, diinterpretasikan dan diadaptasikan dengan 

menganalisis setiap presentase dan frekuensi dari masing-masing data dengan 

                                                             
126 Wawancara dengan Ulfa Muftikhah Sofiana pada hari Senin, 19 April 2021  di Ruang 

Pendidik MI Ma’arif NU 1 Sudimara. 
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cara mengkonsultasikan pada kriteria indeks tabel dan kemudian disimpulkan. 

Analisis ini dilakukan guna mengetahui kualitas soal pilihan ganda yang 

meliputi aspek validitas, reliabilitas, daya pembeda, tingkat kesukaran, dan 

efektifitas pengecoh dan kualitas soal uraian yang meliputi aspek validitas, 

reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran pada soal Ujian Madrasah 

mata pelajaran bahasa Indonesia MI Ma’arif NU 1 Sudimara Kecamatan 

Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun 2021. 

 

B. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian pada analisis butir soal Ujian Madrasah mata pelajaran 

bahasa Indonesia MI Ma’arif NU 1 Sudimara Kecamatan Cilongok Kabupaten 

Banyumas Tahun 2021 ini mengungkapkan kualitas butir soal yang dapat 

digambarkan dari aspek-aspek validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya 

pembeda dan efektivitas pengecoh untuk butir soal bentuk pilihan ganda dan 

aspek-aspek validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda untuk 

butir soal uraian. Adapun hasil penelitian tersebut yaitu sebagai berikut; 

1. Validitas 

Analisis Validitas pada butir soal bentuk pilihan ganda peneliti 

menggunakan rumus point biserial dengan bantuan software aplikasi Anates 

Versi 4. Hasil perhitungan butir soal tersebut, selanjutnya dikorelasikan 

dengan r tabel pada taraf signifikansi 5% sesuai dengan subjek lembar 

jawab peserta didik yang mengikuti ujian. Jumlah peserta didik yang 

mengikuti Ujian Madrasah mata pelajaran bahasa Indonesia MI Ma’arif NU 

1 Sudimara Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun 2021 

berjumlah 59 peserta didik. Pada taraf signifikansi 5% dan n=59, diperoleh 

hasil r tabel menunjukkan nilai sebesar 0,254. Apabila r tabel < (kurang 

dari) r hitung, maka butir soal tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya, 

apabila r tabel > (lebih dari) maka dinyatakan butir soal tidak valid. Adapun 

tabel hasil korelasi skor butir dengn skor total yang berdasarkan validitas 

butir soal bentuk pilihan ganda tersebut, yaitu : 
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Tabel 4.2 

Korelasi Validitas Butir Soal Bentuk Pilihan Ganda127 

Nomor Butir 

Soal 
Korelasi 

Taraf Signifikansi 

(5%) 
Interpretasi 

1 0,470 0,254 Valid 

2 0,302 0,254 Valid 

3 0,201 0,254 Tidak Valid 

4 0,302 0,254 Valid 

5 0, 155 0,254 Tidak Valid 

6 0,448 0,254 Valid 

7 0,287 0,254 Valid 

8 0,336 0,254 Valid 

9 0,377 0,254 Valid 

10 0,473 0,254 Valid 

11 0,368 0,254 Valid 

12 0,176 0,254 Tidak Valid 

13 0,105 0,254 Tidak Valid 

14 0,487 0,254 Valid 

15 0,250 0,254 Tidak Valid 

16 0,200 0,254 Tidak Valid 

17 0,247 0,254 Tidak Valid 

18 0,521 0,254 Valid 

19 0,436 0,254 Valid 

20 0,290 0,254 Valid 

21 0,236 0,254 Tidak Valid 

22 0,399 0,254 Valid 

23 0,281 0,254 Valid 

24 0,330 0,254 Valid 

25 0,248 0,254 Tidak Valid 

                                                             
127 Sumber : Dokumentasi dikutip pada hari Sabtu, 31 Juli 2021. 
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Berdasarkan hasil analisis validitas terhadap 25 butir soal bentuk 

pilihan ganda pada Ujian Madrasah mata pelajaran bahasa Indonesia MI 

Ma’arif NU 1 Sudimara Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun 

2021 dapat diketahui butir-butir soal yang valid dan tidak valid. Untuk butir 

soal yang valid berjumlah 16 butir soal (64%), sedangkan butir soal yang 

tidak valid berjumlah 9 butir soal (36%). Adapun persebaran distribusi 25 

butir soal berdasarkan indeks validitas, yaitu : 

Tabel 4.3 

Distribusi Butir Soal Bentuk Pilihan Ganda 

berdasarkan Indeks Validitas128 

No. 
Indeks 

Validitas 

Kategori 

Interpretasi 
Nomor Butir Soal Jumlah Presentase 

1. > 0,254 Valid 1, 2, 4, 6, 7, 8, 9, 

10, 11, 14, 18, 19, 

20, 22, 23, dan 24. 

16 64% 

2. < 0,254 Tidak Valid 3, 5, 12, 13, 15, 16, 

17, 21, dan 25 

9 36% 

Berikut ini merupakan diagram lingkaran analisis validitas butir soal 

pilihan ganda pada Ujian Madrasah mata pelajaran bahasa Indonesia MI 

Ma’arif NU 1 Sudimara Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun 

2021, yaitu : 

 

                                                             
128 Sumber : dokumentasi dikutip pada hari Sabtu, 31 Juli 2021. 



59 

 

 

 

Gambar 4.1 

Distribusi Butir Soal Bentuk Pilihan Ganda  

berdasarkan Indeks Validitas129 

Sedangkan analisis validitas pada butir soal bentuk uraian peneliti 

menggunakan rumus korelasi product moment pearson dengan bantuan 

software aplikasi Anates Versi 4. Hasil perhitungan butir soal uraian 

tersebut, selanjutnya dikorelasikan dengan r tabel pada taraf signifikansi 5% 

sesuai dengan subjek lembar jawab peserta didik yang mengikuti ujian 

seperti halnya pada analisis validitas butir soal pilihan ganda. Jumlah 

peserta didik yang mengikuti Ujian Madrasah mata pelajaran bahasa 

Indonesia MI Ma’arif NU 1 Sudimara Kecamatan Cilongok Kabupaten 

Banyumas Tahun 2021 berjumlah 59 peserta didik. Pada taraf signifikansi 

5% dan n=59, diperoleh hasil r tabel menunjukkan nilai sebesar 0,254. 

Apabila r tabel < (kurang dari) r hitung, maka butir soal tersebut dinyatakan 

valid, dan sebaliknya, apabila r tabel > (lebih dari) maka dinyatakan butir 

soal tidak valid. Adapun tabel hasil korelasi skor butir dengan skor total 

yang berdasarkan validitas butir soal bentuk uraian tersebut, yaitu : 

 

                                                             
129 Sumber : dokumentasi dikutip pada hari Sabtu, 31 Juli 2021. 
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Tabel 4.4 

Korelasi Validitas Butir Soal Bentuk Uraian130 

No. 
Nomor  

Butir Soal 
Korelasi 

Taraf Signifikansi 

(5%) 
Interpretasi 

1 26 0,415 0,254 Valid 

2 27 0,471 0,254 Valid 

3 28 0,489 0,254 Valid 

4 29 0,763 0,254 Valid 

5 30 0,482 0,254 Valid 

6 31 0,536 0,254 Valid 

7 32 0,700 0,254 Valid 

8 33 0,654 0,254 Valid 

9 34 0,703 0,254 Valid 

10 35 0,533 0,254 Valid 

Berdasarkan hasil korelasi analisis validitas terhadap 10 butir soal 

bentuk uraian pada Ujian Madrasah mata pelajaran bahasa Indonesia MI 

Ma’arif NU 1 Sudimara Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun 

2021 dapat diketahui semua butir soal dinyatakan valid. Adapun persebaran 

distribusi 10 butir soal uraian berdasarkan indeks validitas, yaitu : 

Tabel 4.5 

Distribusi Butir Soal Bentuk Uraian berdasarkan Indeks Validitas131 

No. Indeks Validitas Nomor Butir Soal Jumlah Presentase 

1. 
Valid 

> 0,254 

26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 

33, 34, dan 35 
10 100% 

2. 
Tidak Valid 

< 0,254 
- - - 

Berikut ini merupakan diagram lingkaran analisis validitas butir soal 

uraian pada Ujian Madrasah mata pelajaran bahasa Indonesia MI Ma’arif 

                                                             
130 Sumber : dokumentasi dikutip pada hari Sabtu, 31 Juli 2021. 
131 Sumber : dokumentasi dikutip pada hari Sabtu, 31 Juli 2021. 



61 

 

 

NU 1 Sudimara Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun 2021, 

yaitu : 

 

Gambar 4.2 

Distribusi Butir Soal Bentuk Uraian berdasarkan Indeks Validitas132 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas butir soal bentuk pilihan ganda pada Ujian Madrasah mata 

pelajaran bahasa Indonesia MI Ma’arif NU 1 Sudimara Kecamatan 

Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun 2021 berdasarkan hasil analisis butir 

soal menggunakan software aplikasi Anates dapat diketahui sebagai berikut; 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Reliabilitas Butir Soal Pilihan Ganda133 

Reliabilitas Jumlah Butir Soal Pilihan Ganda 

0,65 25 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa koefisien reliabilitas pada 

25 butir soal pilihan ganda adalah 0,65. Dengan demikian, butir soal Ujian 

Madrasah mata pelajaran bahasa Indonesia MI Ma’arif NU 1 Sudimara 

                                                             
132 Sumber : dokumentasi dikutip pada hari Sabtu, 31 Juli 2021. 
133 Sumber : dokumentasi dikutip pada hari Sabtu, 31 Juli 2021. 
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Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun 2021 memiliki 

interpretasi reliabilitas yang cukup. 

Sedangkan reliabilitas butir soal bentuk uraian pada Ujian Madrasah 

mata pelajaran bahasa Indonesia MI Ma’arif NU 1 Sudimara Kecamatan 

Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun 2021 berdasarkan hasil analisis butir 

soal menggunakan software aplikasi Anates dapat diketahui sebagai berikut; 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Reliabilitas Butir Soal Uraian134 

Reliabiltas Jumlah Butir Soal Pilihan Ganda 

0,77 25 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa koefisien reliabilitas pada 

10 butir soal uraian adalah 0,77. Dengan demikian, butir soal Ujian 

Madrasah mata pelajaran bahasa Indonesia MI Ma’arif NU 1 Sudimara 

Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun 2021 memiliki 

interpretasi reliabilitas yang tinggi. 

3. Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran baik butir soal yang berbentuk pilihan ganda 

maupun yang berbentuk uraian, memiliki beberapa kriteria yang digunakan 

untuk menginterpretasikan hasil perhitungan. Adapun kriteria tersebut yaitu 

0,00 – 0,30 tergolong butir soal yang sukar, 0,31 – 0,70 tergolong butir soal 

yang sedang, dan 0,71 – 1,00 tergolong butir soal yang mudah. Berdasarkan 

hasil perhitungan dengan menggunakan software aplikasi Anates Versi 4 

pada tingkat kesukaran butir soal bentuk pilihan ganda Ujian Madrasah 

mata pelajaran bahasa Indonesia MI Ma’arif NU 1 Sudimara Kecamatan 

Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun 2021 yaitu : 

  

                                                             
134 Sumber : dokumentasi dikutip pada hari Sabtu, 31 Juli 2021. 
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Tabel 4.8 

Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal Bentuk Pilihan Ganda135 

No. 
Nomor 

Butir Soal 

Jumlah 

Benar 
Tingkat Kesukaran Interpretasi 

1 1 46 0,78 Mudah 

2 2 41 0,69 Sedang 

3 3 20 0,34 Sedang 

4 4 44 0,75 Mudah 

5 5 28 0,47 Sedang 

6 6 35 0,59 Sedang 

7 7 23 0,39 Sedang 

8 8 23 0,39 Sedang 

9 9 40 0,68 Sedang 

10 10 31 0,52 Sedang 

11 11 47 0,80 Mudah 

12 12 57 0,97 Mudah 

13 13 58 0,98 Mudah 

14 14 41 0,69 Sedang 

15 15 47 0,80 Mudah 

16 16 25 0,42 Sedang 

17 17 32 0,54 Sedang 

18 18 36 0,61 Sedang 

19 19 41 0,69 Sedang 

20 20 34 0,58 Sedang 

21 21 48 0,81 Mudah 

22 22 51 0,86 Mudah 

23 23 30 0,51 Sedang 

24 24 31 0,52 Sedang 

25 25 26 0,44 Sedang 

                                                             
135 Sumber : dokumentasi dikutip pada hari Sabtu, 31 Juli 2021. 
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Hasil analisis tingkat kesukaran terhadap 25 butir soal pilihan ganda 

yang disajikan pada tabel diatas, dapat diketahui kategori-kategori tingkat 

kesukaran pada butir-butir soal. Adapun kategori kesukaran butir soal 

pilihan dan yang termasuk pada butir soal kategori sukar tidak ada, butir 

soal kategori sedang berjumlah 17 butir soal (68%), dan pada butir soal 

kategori mudah berjumlah 8 butir soal (32%). Adapun persebaran distribusi 

25 butir soal berdasarkan indeks tingkat kesukaran butir soal yang 

berbentuk pilihan ganda pada Ujian Madrasah mata pelajaran bahasa 

Indonesia MI Ma’arif NU 1 Sudimara Kecamatan Cilongok Kabupaten 

Banyumas Tahun 2021, antara lain yaitu : 

Tabel 4.9 

Distribusi Butir Soal Bentuk Pilihan Ganda berdasarkan Indeks  

Tingkat Kesukaran136 

No. 
Nilai dan Kategori 

Indeks Kesukaran 
Nomor Butir Soal Jumlah Presentase 

1 0,00 - 0,30 (Sukar) - - - 

2 
0,31 – 0,70 

(Sedang) 

2, 3, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 

14, 16, 17, 18, 19, 

20, 23, 24, dan 25 

17 68% 

3 
0,71 – 1,00 

(Mudah) 

1, 4, 11, 12, 13, 15, 

21, dan 22 
8 32% 

Berikut ini merupakan diagram lingkaran analisis tingkat kesukaran 

pada 10 butir soal pilihan ganda pada Ujian Madrasah mata pelajaran bahasa 

Indonesia MI Ma’arif NU 1 Sudimara Kecamatan Cilongok Kabupaten 

Banyumas Tahun 2021, yaitu : 

 

 

                                                             
136 Sumber : dokumentasi dikutip pada hari Sabtu, 31 Juli 2021 



65 

 

 

 

Gambar 4.3 

Distribusi Butir Soal Bentuk Pilihan Ganda berdasarkan Indeks  

Tingkat Kesukaran137 

Adapun perhitungan tingkat kesukaran pada 10 butir soal yang 

berbentuk uraian pada butir soal Ujian Madrasah mata pelajaran bahasa 

Indonesia MI Ma’arif NU 1 Sudimara Kecamatan Cilongok Kabupaten 

Banyumas Tahun 2021 dengan menggunakan software aplikasi Anates Versi 

4 diperoleh hasil pada tabel berikut :  

Tabel 4.10 

Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal Bentuk Uraian138 

No. Nomor Butir Soal Tingkat Kesukaran Interpretasi 

1 26 0,59 Sedang 

2 27 0,72 Mudah 

3 28 0,70 Sedang 

4 29 0,79 Mudah 

5 30 0,82 Mudah 

6 31 0,85 Mudah 

                                                             
137 Sumber : dokumentasi dikutip pada hari Sabtu, 31 Juli 2021. 
138 Sumber : dokumentasi dikutip pada hari Sabtu, 31 Juli 2021. 
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7 32 0,87 Mudah 

8 33 0,88 Mudah 

9 34 0,91 Mudah 

10 35 0,66 Sedang 

Hasil analisis tingkat kesukaran soal yang dilakukan terhadap 10 butir 

soal bentuk uraian, dapat diketahui bahwa sebanyak 3 butir soal uraian (30%) 

memiliki indeks kesukaran yang sedang dan 7 butir soal uraian (70%) 

memiliki indeks kesukaran yang mudah. Adapun distribusi butir soal bentuk 

uraian bedasarkan indeks tingkat kesukaran adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.11 

Distribusi Butir Soal Bentuk Uraian berdasarkan Indeks  

Tingkat Kesukaran139 

No. 
Nilai dan Kategori 

Indeks Kesukaran 
Nomor Butir Soal Jumlah Presentase 

1 0,00 - 0,30 (Sukar) - - - 

2 
0,31 – 0,70 

(Sedang) 

1, 3, dan 10 3 30% 

3 
0,71 – 1,00 

(Mudah) 

2, 4, 5, 6, 7, 8, dan 9 7 70% 

Berikut ini merupakan diagram lingkar analisis tingkat kesukaran pada butir 

soal uraian pada Ujian Madrasah mata pelajaran bahasa Indonesia MI Ma’arif 

NU 1 Sudimara Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun 2021, 

yaitu : 

 

                                                             
139 Sumber : dokumentasi dikutip pada hari Sabtu, 31 Juli 2021. 



67 

 

 

 

Gambar 4.4 

Distribusi Butir Soal Bentuk Uraian berdasarkan Indeks 

Tingkat Kesukaran140 

4. Daya Pembeda 

Analisis daya pembeda soal berbentuk pilihan ganda dan soal 

berbentuk uraian memiliki beberapa kriteria yang digunakan untuk 

menginterpretasikan hasil perhitungan. Adapun kriteria tersebut yaitu 0,71 – 

1,00 tergolong butir soal dengan kategori baik sekali, 0,41 – 0,70 tergolong 

butir soal dengan kategori baik, 0,21 – 0,40 tergolong butir soal dengan 

kategori cukup, 0,00 – 0,20 tergolong butir soal dengan kategori jelek dan 

apabilai nilai indeks daya pembeda ada yang memiliki nilai negate maka 

tergolong butir soal dengan kategori jelek sekali. Berdasarkan hasil 

perhitungan dengan menggunakan software aplikasi Anates Versi 4 pada 

aspek daya pembeda butir soal bentuk pilihan ganda Ujian Madrasah mata 

pelajaran bahasa Indonesia MI Ma’arif NU 1 Sudimara Kecamatan 

Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun 2021 yaitu : 

 

 

                                                             
140 Sumber : dokumentasi dikutip pada hari Sabtu, 31 Juli 2021. 
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Tabel 4.12 

Hasil Analisis Daya Pembeda Butir Soal Bentuk Pilihan Ganda141 

No. 
Nomor  

Butir Soal 

Indeks  

Daya Pembeda 

Interpretasi  

Daya Pembeda 

1 1 43,75 Baik 

2 2 25,00 Cukup 

3 3 25,00 Cukup 

4 4 25,00 Cukup 

5 5 12,50 Jelek 

6 6 56,25 Baik 

7 7 31,25 Cukup 

8 8 31,25 Cukup 

9 9 50,00 Baik 

10 10 56,25 Baik 

11 11 37,50 Cukup 

12 12 6,25 Jelek 

13 13 6,25 Jelek 

14 14 56,25 Baik 

15 15 18,75 Jelek 

16 16 25,00 Cukup 

17 17 37,50 Cukup 

18 18 56,25 Baik 

19 19 43,75 Baik 

20 20 43,75 Baik 

21 21 18,75 Jelek 

22 22 37,50 Cukup 

23 23 37,50 Cukup 

24 24 56,25 Baik 

25 25 25,00 Cukup 

                                                             
141 Sumber : dokumentasi dikutip pada hari Rabu, 1 Agustus 2021. 
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Hasil analisis daya pembeda terhadap 25 butir soal bentuk pilihan 

ganda yang disajikan pada tabel diatas, dapat diketahui kategori-kategori 

daya pembeda pada butir-butir soal Ujian Madrasah mata pelajaran bahasa 

Indonesia MI Ma’arif NU 1 Sudimara Kecamatan Cilongok Kabupaten 

Banyumas Tahun 2021. Adapun hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa butir soal bentuk pilihan ganda yang memiliki kategori-kategori 

indeks daya pembeda yaitu kategori jelek sekali tidak ada, kategori jelek 

berjumlah 5 butir soal (20%), kategori cukup berjumlah 11 butir soal (44%), 

kategori baik berjumlah 9 butir soal (36%), dan tidak ada kategori baik 

sekali pada daya pembeda pada butir soal. Adapun distribusi butir soal 

bentuk pilihan ganda berdasarkan dengan daya pembeda antara lain yaitu : 

Tabel 4.13 

Distribusi Butir Soal Bentuk Pilihan Ganda berdasarkan Indeks  

Daya Pembeda142 

No. 

Nilai dan Kategori 

Indeks Daya 

Pembeda 

Nomor Butir Soal Jumlah Presentase 

1 
- (Negatif) 

(Jelek Sekali) 
- - - 

2 
0,00 – 0,20 

(Jelek) 

5, 12, 13, 15, dan 

21 
5 20% 

3 
0,21 – 0,40 

(Cukup) 

2, 3, 4, 7, 8, 11, 16, 

17, 22, 23, dan 25 
11 44% 

4 
0,41 – 0,70 

(Baik) 

1, 6, 9, 10, 14, 18, 

19, 20, dan 24 
9 36% 

5 
0,71 – 1,00 

(Baik Sekali) 
- -  

Berikut ini merupakan diagram lingkaran analisis daya pembeda pada 

butir soal pilihan ganda pada Ujian Madrasah mata pelajaran bahasa 

                                                             
142 Sumber : dokumentasi dikutip pada hari Rabu, 1 Agustus 2021. 
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Indonesia MI Ma’arif NU 1 Sudimara Kecamatan Cilongok Kabupaten 

Banyumas Tahun 2021, yaitu :  

 

Gambar 4.5 

Distribusi Butir Soal Bentuk Pilihan Ganda berdasarkan  

Indeks Daya Pembeda143 

Adapun perhitungan daya pembeda pada 10 butir soal yang berbentuk 

uraian pada butir soal Ujian Madrasah mata pelajaran bahasa Indonesia MI 

Ma’arif NU 1 Sudimara Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun 

2021 dengan menggunakan software aplikasi Anates Versi 4 diperoleh hasil 

pada tabel berikut :  

Tabel 4.14 

Hasil Analisis Daya Pembeda Butir Soal Bentuk Uraian144 

No. 
Nomor 

Butir Soal 

Indeks 

Daya Pembeda 

Interpretasi 

Daya Pembeda 

1 26 0,31 Cukup 

2 27 0,27 Cukup 

3 28 0,35 Cukup 

                                                             
143 Sumber : dokumentasi dikutip pada hari Rabu, 1 Agustus 2021. 
144 Sumber : dokumentasi dikutip pada hari Rabu, 1 Agustus 2021. 
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4 29 0,37 Cukup 

5 30 0,31 Cukup 

6 31 0,29 Cukup 

7 32 0,25 Cukup 

8 33 0,19 Cukup 

9 34 0,19 Cukup 

10 35 0,31 Cukup 

Hasil analisis daya pembeda terhadap 10 butir soal bentuk uraian yang 

disajikan pada tabel diatas, dapat diketahui kategori-kategori daya pembeda 

pada butir-butir soal Ujian Madrasah mata pelajaran bahasa Indonesia MI 

Ma’arif NU 1 Sudimara Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun 

2021. Adapun hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa seluruh butir 

soal bentuk uraian memiliki kategori cukup (100%). Adapun distribusi butir 

soal bentuk uraian berdasarkan dengan daya pembeda antara lain yaitu : 

Tabel 4.15 

Distribusi Butir Soal Bentuk Uraian berdasarkan Indeks  

Daya Pembeda145 

No. 
Nilai dan Kategori 

Indeks Daya Pembeda 
Nomor Butir Soal Jumlah Presentase 

1 
- (Negatif) 

(Jelek Sekali) 
- - - 

2 
0,00 – 0,20 

(Jelek) 
- - - 

3 
0,21 – 0,40 

(Cukup) 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 

9, dan 10. 
10 100% 

4 
0,41 – 0,70 

(Baik) 
- - - 

5 
0,71 – 1,00 

(Baik Sekali) 
- -  

                                                             
145 Sumber : dokumentasi dikutip pada hari Rabu, 1 Agustus 2021. 
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Berikut ini merupakan diagram lingkaram analisis daya pembeda 

pada butir soal uraian pada Ujian Madrasah mata pelajaran bahasa 

Indonesia MI Ma’arif NU 1 Sudimara Kecamatan Cilongok Kabupaten 

Banyumas Tahun 2021, yaitu : 

 

Gambar 4.6 

Distribusi Butir Soal Bentuk Pilihan Ganda berdasarkan Indeks 

Daya Pembeda146 

.. 

5. Efektivitas Pengecoh 

Analisis efektivitas pengecoh soal berbentuk pilihan ganda dan soal 

berbentuk uraian memiliki beberapa kriteria kesimpulan yang digunakan 

untuk menginterpretasikan hasil perhitungan penilaian efektivitas pengecoh. 

Adapun kriteria kesimpulan tersebut yaitu apabila pengecoh yang berfungsi 

3 maka soal tersebut memiliki kriteria yang sangat baik, apabila pengecoh 

yang berfungsi 2 maka soal tersebut memiliki kriteria yang baik, apabila 

pengecoh yang berfungsi hanya 1 maka soal tersebut memiliki kriteria yang 

kurang baik, dan kemudian apabila pengecoh yang berfungsi 0 (tidak ada) 

maka soal tersebut memiliki kriteria yang buruk. Berdasarkan hasil 

                                                             
146 Sumber : dokumentasi dikutip pada hari Rabu, 1 Agustus 2021. 
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perhitungan dengan menggunakan software aplikasi Anates Versi 4 pada 

aspek efektivitas pengecoh pada butir soal bentuk pilihan ganda Ujian 

Madrasah mata pelajaran bahasa Indonesia MI Ma’arif NU 1 Sudimara 

Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun 2021 yaitu : 

Tabel 4.16 

Hasil Analisis Efektivitas Pengecoh Butir Soal Bentuk Pilihan Ganda147 

No. 

Nomor 

Butir 

Soal 

Pilihan Jawaban 
Tidak 

Menjawab 

Interpre

-tasi A B C D 

1 1 6+ 3+ 4++ 46** 0 
Sangat 

Baik 

2 2 9+ 41** 5++ 4+ 0 
Sangat 

Baik 

3 3 25-- 5- 20** 9+ 0 Baik 

4 4 44** 6++ 8- 1-- 0 Baik 

5 5 28** 24--- 5- 2-- 0 
Kurang 

Baik 

6 6 35** 12+ 6+ 6+ 0 
Sangat 

Baik 

7 7 22-- 2-- 12++ 23** 0 
Kurang 

Baik 

8 8 10++ 14++ 23** 12++ 0 
Sangat 

Baik 

9 9 5++ 3- 40** 11- 0 
Sangat 

Baik 

10 10 18-- 31** 8++ 2-- 0 
Kurang 

Baik 

11 11 3+ 4++ 47** 5++ 0 
Sangat 

Baik 

                                                             
147 Sumber : dokumentasi dikutip hari Rabu, 1 Agustus 2021. 
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12 12 1+ 57** 1+ 0-- 0 Buruk 

13 13 1-- 0-- 0-- 58** 0 Buruk 

14 14 41** 6++ 12-- 0-- 0 
Kurang 

Baik 

15 15 47** 2- 7- 3+ 0 Baik 

16 16 8+ 21-- 5- 25** 0 Baik 

17 17 32** 22--- 1-- 4- 0 
Kurang 

Baik 

18 18 36** 8++ 11+ 4+ 0 
Sangat 

Baik 

19 19 2- 41** 2- 14--- 0 Buruk 

20 20 7++ 8++ 34** 10++ 0 
Sangat 

Baik 

21 21 48** 9--- 10 1- 0 Buruk 

22 22 51** 3++ 4+ 1- 0 Baik 

23 23 3- 3- 30** 23--- 0 Baik 

24 24 31** 5+ 17-- 6+ 0 Baik 

25 25 17- 9++ 6+ 26** 1 
Sangat 

Baik 

Keterangan :  

**  : Kunci Jawaban 

++  : Sangat Baik 

+  : Baik 

-              : Kurang 

--  : Buruk 

---  : Sangat Buruk 

Hasil analisis efektivitas pengecoh terhadap 25 butir soal bentuk 

pilihan ganda yang disajikan pada tabel diatas, dapat diketahui kategori-

kategori daya pembeda pada butir-butir soal Ujian Madrasah mata pelajaran 

bahasa Indonesia MI Ma’arif NU 1 Sudimara Kecamatan Cilongok 

Kabupaten Banyumas Tahun 2021. Adapun hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa butir soal bentuk pilihan ganda yang memiliki 

kategori-kategori indeks efektivitas pengecoh yaitu kategori buruk 

berjumlah 4 (16%) butir soal, kategori kurang baik berjumlah 5 (20%) butir 
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soal, kategori baik berjumlah 7 (28%) butir soal, dan kategori sangat baik 

berjumlah 9 (36%) butir soal. Adapun distribusi butir soal bentuk pilihan 

ganda berdasarkan dengan efektivitas pengecoh antara lain yaitu : 

Tabel 4.17 

Distribusi Butir Soal Bentuk Pilihan Ganda berdasarkan Indeks  

Efektivitas Pengecoh148 

No. 

Nilai dan 

Kategori Indeks 

Pengecoh Soal 

Nomor Butir Soal Jumlah Presentase 

1 Sangat Baik 
1, 2, 6, 8, 9, 11, 18, 

20 dan 25. 
9 36% 

2 Baik 
3, 4, 15, 16, 22, 23, 

dan 24. 
7 28% 

3 Kurang Baik 5, 7, 10, 14, dan 17. 5 20% 

4 Buruk 12, 13, 19, dan 21 4 16% 

Jumlah 25 100% 

Berikut ini merupakan diagram lingkaran analisis efektivitas 

pengecoh pada butir soal pilihan ganda pada Ujian Madrasah mata 

pelajaran bahasa Indonesia MI Ma’arif NU 1 Sudimara Kecamatan 

Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun 2021, yaitu : 

 

                                                             
148 Sumber : dokumentasi dikutip pada hari Rabu, 1 Agustus 2021. 
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Gambar 4.7 

Distribusi Butir Soal Bentuk Pilihan Ganda berdasarkan Indeks  

Efektivitas Pengecoh149 

C. Pembahasan 

1. Validitas 

Validitas mengacu pada aspek ketepatan dan kecermatan hasil 

pengukuran pada butir-butir soal. Pengujian validitas pada butir-butir soal 

baik yang berbentuk pilihan ganda maupun yang berbentuk uraian pada 

Ujian Madrasah mata pelajaran bahasa Indonesia MI Ma’arif NU 1 

Sudimara Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun 2021 

menggunakan bantuan software aplikasi Anates Versi 4.  Analisis validitas 

pada butir soal bentuk pilihan ganda peneliti menggunakan rumus point 

biserial. Sedangkan analisis validitas pada butir soal bentuk uraian peneliti 

menggunakan rumus korelasi product moment pearson. 

Hasil perhitungan butir soal dengan berbantu software aplikasi Anates 

Versi 4 tersebut baik butir soal yang berbentuk pilihan ganda maupun 

uraian, selanjutnya dikorelasikan dengan r tabel pada taraf signifikansi 5% 

sesuai dengan subjek lembar jawab peserta didik yang mengikuti ujian. 

                                                             
149 Sumber : dokumentasi dikutip pada hari Rabu, 1 Agustus 2021. 
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Jumlah peserta didik yang mengikuti Ujian Madrasah mata pelajaran bahasa 

Indonesia MI Ma’arif NU 1 Sudimara Kecamatan Cilongok Kabupaten 

Banyumas Tahun 2021 berjumlah 59 peserta didik. Pada taraf signifikansi 

5% dan n=59, diperoleh hasil r tabel menunjukkan nilai sebesar 0,254. 

Apabila r tabel < (kurang dari) r hitung, maka butir soal tersebut dinyatakan 

valid, dan sebaliknya, apabila r tabel > (lebih dari) maka dinyatakan butir 

soal tidak valid.  

Berdasarkan hasil analisis validitas terhadap 25 butir soal bentuk 

pilihan ganda pada Ujian Madrasah mata pelajaran bahasa Indonesia MI 

Ma’arif NU 1 Sudimara Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun 

2021 dapat diketahui butir-butir soal yang valid dan tidak valid. Untuk butir 

soal yang valid berjumlah 16 butir soal dengan besar presentase sejumlah 

64% dengan persebaran distribusi butir soal nomor 1, 2, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 

14, 18, 19, 20, 22, 23, dan 24. Sedangkan butir soal yang tidak valid 

berjumlah 9 butir soal dengan besar presentase sejumlah 36% dengan 

persebaran distribusi butir soal nomor 3, 5, 12, 13, 15, 16, 17, 21, dan 25.  

Sedangkan hasil korelasi analisis validitas terhadap 10 butir soal 

bentuk uraian pada Ujian Madrasah mata pelajaran bahasa Indonesia MI 

Ma’arif NU 1 Sudimara Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun 

2021 dapat diketahui semua butir soal dinyatakan valid. Dengan demikian, 

seluruh soal uraian yakni 10 butir soal memiliki presentase 100% valid. 

Butir-butir soal yang tidak valid alangkah lebih baiknya diperbaiki dan 

butir-butir soal yang valid bisa langsung disimpan pada bank soal dan bisa 

langsung digunakan kembali.  

Hasil penelitian ini sudah sesuai dengan teori validitas yang 

dinyatakan oleh Suharsimi Arikunto bahwa untuk mengetahui validitas butir 

soal tes manakah yang menyebabkan soal secara keseluruhan jelek, maka 

harus dianalisis dan dicari validitas butir soal dari setiap nomor butir soal. 

Sebuah butir soal akan memiliki validitas yang tinggi apabila skor soal 

tersebut memiki dukungan yang besar terhadap skor total. Dukungan butir 

soal dinyatakan dalam bentuk korelasi, sehingga untuk mendapatkan 
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validitas suatu butir soal dapat digunakan rumus korelasi.150 Kemudian, 

hasil penelitian ini juga sesuai dengan teori validitas yang diungkapkan oleh 

Anas Sudijono bahwa butir-butir soal yang memiliki validitas yang tinggi 

mencerminkan soal tersebut telah memiliki kehandalan, kecermatan dan 

tidak perlu diragukan ketepatannya dalam mengukur kemampuan peserta 

didik yang mengikuti tes. Sedangkan butir soal yang memiliki validitas 

rendah maka mencerminkan butir soal tersebut tidak valid sehingga perlu 

dilakukan tindakan terhadap butir soal tersebut.151 

Berdasarkan uraian diatas, dapat peneliti simpulkan bahwa butir-butir 

soal Ujian Madrasah mata pelajaran bahasa Indonesia MI Ma’arif NU 1 

Sudimara Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun 2021 memiliki 

kualitas yang baik dari segi validitasnya, karena butir soal yang berbentuk 

pilihan ganda memiliki presentase tingkat kevaliditasan sebesar 64% dan 

butir soal yang berbentuk uraian memiliki presentase kevaliditasan 

sempurna yakni 100%. Butir-butir soal yang valid dapat disimpan secara 

langsung di bank soal sekolahan. Sebaliknya, butir soal yang tidak valid 

perlu diperbaiki secara signifikan dengan cara menyesuaikan indikator-

indikator dan meningkatkan penguasaan penelitian butir soal yang baik dan 

berkualitas. 

 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas soal adalah ketetapan seperangkat instrumen butir soal 

sehingga butir-butir soal dapat terpercaya. Perhitungan reliabilitas butir soal 

baik butir soal bentuk pilihan ganda maupun bentuk uraian pada Ujian 

Madrasah mata pelajaran bahasa Indonesia MI Ma’arif NU 1 Sudimara 

Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun 2021 diukur dengan 

menggunakan hasil dari software aplikasi Anates.  

Interpretasi koefisien reliabilitas (r11) kemudian dibandingkan dengan 

menggunakan indeks reliabilitas. Berdasarkan hasil perhitungan analisis 

                                                             
150 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi…, hlm. 193. 
151 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, hlm. 183. 
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dapat diketahui bahwa koefisien reliabilitas pada 25 butir soal pilihan ganda 

adalah 0,65. Sedangkan untuk hasil perhitungan analisis dapat diketahui 

bahwa koefisien reliabilitas pada 10 butir soal bentuk uraian adalah 0,77. 

Dengan demikian, butir soal Ujian Madrasah mata pelajaran bahasa 

Indonesia MI Ma’arif NU 1 Sudimara Kecamatan Cilongok Kabupaten 

Banyumas Tahun 2021 memiliki interpretasi reliabilitas dengan kategori 

cukup untuk butir soal bentuk pilihan ganda dan memiliki interpretasi 

reliabilitas dengan kategori tinggi untuk butir soal bentuk uraian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil akan tetap atau dengan kata 

lain mengikuti perubahan-perubahan secara tetap apabila butir soal diujikan 

pada kelompok peserta didik yang sama. Hasil penelitian tersebut sesuai 

dengan  kajian teori yang menyatakan bahwa reliabilitas adalah salah satu 

syarat aspek butir soal yang baik sebagai alat untuk evaluasi. Hal tersebut 

sesuai dengan pendapat Eko Putro Widiyoko didalam buku Penilaian Hasil 

Pembelajaran di Sekolah yang menyatakan bahwa “reliabilitas soal mengacu 

pada ketetapan hasil yang diperoleh dari suatu pengukuran. Tes dapat 

dikatakan dapat dipercaya apabila hasil pengukurannya tetap atau konsisten 

walaupun tes tersebut dipakai berkali-kali, dan apabila ada yang berubah, 

perubahan tersebut tidak berarti atau tidak memiliki selisih yang terlalu 

banyak sehingga perubahan tersebut terjadi secara ajeg.”152 

 

3. Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran pada butir-butir soal Ujian Madrasah mata 

pelajaran bahasa Indonesia MI Ma’arif NU 1 Sudimara Kecamatan 

Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun 2021, peneliti menghitung 

menggunakan bantuan software aplikasi Anates Versi 4, baik butir soal yang 

berbentuk pilihan ganda maupun butir soal yang berbentuk uraian. 

Interpretasi pada hasil perhitungan dari aspek tingkat kesukaran butir soal 

menggunakan nilai kriteria indeks tingkat kesukaran 0,00 – 0,30 artinya 

butir soal memiliki kategori butir soal yang sukar, nilai indeks kesukaran 

                                                             
152 Eko Putro Widoyoko, Penilaian Hasil Pembelajaran…, hlm. 140. 
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0,31 – 0,70 artinya butir soal memiliki kategori butir soal yang sedang, nilai 

indeks kesukaran 0,71 – 1,00 artinya butir soal memiliki kategori butir soal 

yang mudah. 

Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran terhadap 25 butir soal 

bentuk pilihan ganda Ujian Madrasah mata pelajaran bahasa Indonesia MI 

Ma’arif NU 1 Sudimara Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun 

2021, dapat diketahui kategori-kategori tingkat kesukaran pada butir-butir 

soal. Adapun kategori kesukaran butir soal pilihan dan yang termasuk pada 

butir soal kategori sukar tidak ada, butir soal kategori sedang berjumlah 17 

butir soal (68%) yakni terdapat pada butir soal nomor 2, 3, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 

14, 16, 17, 18 19, 20, 23, 24, dan 25, kemudian pada butir soal kategori 

mudah berjumlah 8 butir soal (32%) yakni terdapat pada butir soal nomor 1, 

4, 11, 12, 13, 15, 21 dan 22.  

Sedangkan hasil analisis tingkat kesukaran soal yang dilakukan 

terhadap 10 butir soal bentuk uraian, dapat diketahui bahwa sebanyak 3 

butir soal uraian (30%) yakni terdapat pada butir soal nomor 1, 3, dan 10, 

memiliki indeks kesukaran yang sedang dan 7 butir soal uraian (70%) yakni 

terdapat pada butir soal nomor 2, 4, 5, 6, 7, 8, dan 9 memiliki indeks 

kesukaran yang mudah. 

Berdasarkan hasil penelitian analisis tingkat kesukaran pada butir-

butir soal Ujian Madrasah mata pelajaran bahasa Indonesia MI Ma’arif NU 

1 Sudimara Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun 2021, sesuai 

dengan teori yang dinyatakan oleh Karmila Amiruddin bahwa tingkat 

kesukaran merupakan peluang dalam menjawab benar suatu soal, semakin 

banyak soal yang dijawab benar oleh peserta didik maka soal tersebut sukar 

atau terlalu sukar.153 Kemudian didukung dengan teori yang dinyatakan oleh 

Suharsimi Arikunto, menyatakan bahwa soal yang baik adalah soal yang 

tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar. Soal yang terlalu mudah tidak 

merangsang peserta didik untuk mempertinggi usaha memecahkannya. 

Sebaliknya, soal yang terlalu sukar akan menyebabkan peserta didik 

                                                             
153 Karmila Amiruddin, Analisis Butir Soal…, hlm. 210. 
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menjadi putus asa dan tidak mempunyai semangat untuk mencoba lagi 

karena diluar jangkauan peserta didik.154 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa butir-butir soal Ujian 

Madrasah mata pelajaran bahasa Indonesia MI Ma’arif NU 1 Sudimara 

Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun 2021 untuk butir soal 

bentuk pilihan ganda memiliki tingkat kesukaran yang sebagian besar 

memiliki nilai dan kategori baik karena tidak terlalu sukar dan tidak terlalu 

mudah, yaitu dengan hasil presentase 68% butir soal kategori sedang dan 

32% butir soal kategori mudah. Sedangkan untuk butir soal bentuk uraian 

memiliki tingkat kesukaran yang jelek, karena butir soal bentuk uraian tidak 

seimbang sehingga terlalu mudah, yakni dengan hasil presentase 30% 

memiliki kategori sedang dan 70% memiliki kategori yang mudah. 

Sehingga untuk butir-butir soal yang memiliki kategori sedang bisa 

disimpan ke dalam bank soal secara langsung dan butir soal yang memiliki 

kategori mudah dapat dilakukan tindakan yaitu lebih baik butir-butir soal 

dibuang, karena jika tetap akan dimasukkan kedalam bank soal maka harus 

direvisi secara signifikan seluruh tingkat kesukaran yang tidak berfungsi 

pada seluruh butir soal yang memiliki kategori mudah. 

 

4. Daya Pembeda 

Daya Pembeda pada butir-butir soal Ujian Madrasah mata pelajaran 

bahasa Indonesia MI Ma’arif NU 1 Sudimara Kecamatan Cilongok 

Kabupaten Banyumas Tahun 2021, peneliti menghitung menggunakan 

bantuan software aplikasi Anates Versi 4, baik butir soal yang berbentuk 

pilihan ganda maupun butir soal yang berbentuk uraian. Interpretasi pada 

hasil perhitungan dari aspek daya pembeda butir soal menggunakan nilai 

kriteria indeks daya pembeda yakni nilai indeks daya pembeda 0,71 – 1,00 

artinya butir soal memiliki daya pembeda dengan kategori baik sekali, nilai 

indeks daya pembeda 0,41 – 0,70 artinya butir soal memiliki daya pembeda 

dengan kategori baik, nilai indeks daya pembeda 0,21 – 0,40 artinya butir 

                                                             
154 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi…, hlm.232. 
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soal memiliki daya pembeda dengan kategori cukup, nilai indeks daya 

pembeda 0,00 – 0,20 artinya butir soal memiliki daya pembeda dengan 

kategori jelek dan apabila nilai indeks daya pembeda negatif maka artinya 

butir soal memiliki daya pembeda dengan kategori jelek sekali. 

Hasil analisis daya pembeda terhadap 25 butir soal bentuk pilihan 

ganda, dapat diketahui kategori-kategori daya pembeda pada butir-butir soal 

Ujian Madrasah mata pelajaran bahasa Indonesia MI Ma’arif NU 1 

Sudimara Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun 2021. Adapun 

hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa butir soal bentuk pilihan ganda 

yang memiliki kategori-kategori indeks daya pembeda yaitu untuk kategori 

jelek sekali tidak ada, kategori jelek berjumlah 5 butir soal (20%) yakni 

terdapat pada butir soal nomor 5, 12, 13,15, dan 21, kemudian untuk 

kategori cukup berjumlah 11 butir soal (44%) yakni terdapat pada butir soal 

nomor,2, 3, 4, 7, 8, 11, 16, 17, 22, 23, dan 23, kemudian untuk kategori baik 

berjumlah 9 butir soal (36%) yakni terdapat pada butir soal nomor 1, 6, 9, 

10, 14, 18, 19, 20, dan 24, dan tidak ada kategori untuk baik sekali pada 

daya pembeda pada butir soal bentuk pilihan ganda, dapat diketahui 

kategori-kategori daya pembeda pada butir-butir soal Ujian Madrasah mata 

pelajaran bahasa Indonesia MI Ma’arif NU 1 Sudimara Kecamatan 

Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun 2021. 

Sedangkan hasil analisis daya pembeda terhadap 10 butir soal bentuk 

uraian, dapat diketahui kategori-kategori daya pembeda pada butir-butir soal 

Ujian Madrasah mata pelajaran bahasa Indonesia MI Ma’arif NU 1 

Sudimara Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun 2021. Adapun 

hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa seluruh butir soal bentuk 

uraian memiliki kategori cukup (100%), tidak ada butir soal yang memiliki 

nilai dan kategori indeks daya pembeda dengan kategori jelek sekali, jelek, 

baik, dan baik sekali. 

Berdasarkan hasil penelitian analisis daya pembeda pada butir-butir 

soal Ujian Madrasah mata pelajaran bahasa Indonesia MI Ma’arif NU 1 

Sudimara Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun 2021 sesuai 
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dengan teori yang dinyatakan oleh Zainal Arifin bahwa perhitungan daya 

pembeda merupakan pengukuran sejau mana suatu butir-butir soal mampu 

membedakan peserta didik yang dudah menguasai kompetensi dengan 

peserta didik yang belum atau kurang menguasai kompetensi materi 

berdasarkan nilai dan kriteria tertentu. Sehingga semakin tinggi koefisien 

daya pembeda suatu butir soal, maka semakin mampu butir soal tersebut 

membedakan antara peserta didik yang kurang menguasai kompetensi 

materi.155 Kemudian teori tersebut di dukung dengan teori yang dinyatakan 

oleh I Nyoman Doni Pramanam dan kawan-kawan bahwa daya pembeda 

pada setiap butir soal sangat penting untuk diketahui, karena salah satu 

dasar yang dipegang untuk menyusun butir-butir soal tes hasil belajar adalah 

adanya anggapan bahwa kemampuan antar peserta didik itu berbeda, dan 

bahwa butir-butir soal tes hasil belajar harus mampu memberikan hasil tes 

yang mencerminkan adanya perbedaan-perbedaan kemampuan yang 

terdapat di kalangan peserta didik tersebut.156 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa butir-butir soal Ujian 

Madrasah mata pelajaran bahasa Indonesia MI Ma’arif NU 1 Sudimara 

Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun 2021 memiliki daya 

pembeda yang sebagian besar memiliki nilai dan kategori baik, yaitu dengan 

rincian presentase dan kategori 20% jelek, 44% cukup, dan 36% baik, untuk 

soal bentuk pilihan ganda dan untuk butir soal bentuk uraian memiliki 

kategori 100% cukup. Kemudian butir-butir soal yang sudah memiliki daya 

pembeda yang baik yakni dengan nilai dan kategori cukup dan baik 

sebaiknya, butir-butir soal tersebut langsung dimasukkan kedalam bank soal 

baik butir soal yang berbentuk pilihan ganda maupun yang uraian. 

Sedangkan butir-butir soal yang masih memiliki nilai dan kategori yang 

masih jelek, perlu direvisi terlebih dahulu sampai memiliki kualitas daya 

pembeda yang baik, baru kemudian dimasukkan kedalam bank soal. 

 

                                                             
155 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, hlm. 273 
156 I Nyoman Doni Pramanam dkk, Evaluasi Pendidikan, hlm. 144. 



84 

 

 

5. Efektivitas Pengecoh 

Efektivitas penggunaan pengecoh pada butir soal dapat diketahui 

dengan melihat pola sebaran opsi jawaban butir soal dari peserta didik yang 

mengikuti tes. Pola sebaran opsi jawaban butir soal diketahui dengan 

menghitung banyaknya peserta tes yang memilih opsi jawaban a, b, c, d 

ataupun peserta tes tidak sama sekali memilih opsi jawaban. Sesuai dengan 

pola sebaran opsi jawaban dapat ditentukan apakah fungsi pengecoh pada 

butir soal dapat berfungsi dengan baik atau tidak. Pengecoh yang diberikan 

pada butir soal bisa dinyatakan berfungsi dengan baik jika dipilih paling 

sedikit 5% dari seluruh peserta didik yang mengikuti tes ujian tersebut. 

Jumlah subjek dalam penelitian ini adalah 59 peserta didik. Dengan 

demikian, efektivitas pengecoh  akan berfungsi dengan baik jika minimal 

dipilih 5% dari 59 peserta didik yakni sebanyak 3 peserta didik. Jumlah 

pengecoh yang berfungsi dengan baik. Selanjutnya, hasil kesimpulan 

diinterpretasikan dengan menggunakan kriteria yang diadaptasi dari skala 

likert guna untuk mengetahui kualitas butir-butir soal pilihan ganda tersebut. 

Kriteria yang diadaptasi dari skala likert yaitu apabila ketiga jawaban 

pengecoh butir soal dapat berfungsi dengan baik, maka butir soal dapat 

disimpulkan memiliki efektivitas pengecoh yang sangat baik, apabila kedua 

jawaban pengecoh butir soal dapat berfungsi dengan baik, maka butir soal 

dapat disimpulkan memiliki efektivitas pengecoh yang baik, apabila hanya 

terdapat 1 jawaban pengecoh butir soal dapat berfungsi dengan baik, maka 

butir soal dapat disimpulkan memiliki efektivitas pengecoh yang kurang 

baik, dan apabila semua jawaban pengecoh butir soal tidak berfungsi, maka 

soal dapat disimpulkan memiliki efektivitas pengecoh yang buruk. 

Hasil penelitian dari penentuan efektivitas pengecoh pada butir-butir 

soal dapat diketahui bahwa butir soal bentuk pilihan ganda yang memiliki 

kategori-kategori indeks efektivitas pengecoh yaitu kategori buruk 

berjumlah 4 (16%) butir soal, kategori kurang baik berjumlah 5 (20%) butir 

soal, kategori baik berjumlah 7 (28%) butir soal, dan kategori sangat baik 

berjumlah 9 (36%) butir soal. Hasil penelitian tersebut sudah sesuai dengan 
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teori yang dinyatakan oleh Ani Interdiana Candra Sari dan Mirna Herawati 

bahwa kefektivitasan pengecoh pada butir soal bentuk pilihan ganda yang 

benar dan tepat yaitu butir soal dipilih secara merata oleh peserta tes, dan 

sebaliknya apabila butir soal yang kurang baik maka akan dipilih secara 

tidak merata, sehingga pengecoh didalam butir soal harus disusun semirip 

mungkin dengan kunci jawaban butir soal.157 

Butir-butir soal yang termasuk dalam kriteria sangat baik yaitu butir 

soal yang terdiri dari 3 opsi alternatif jawaban pengecoh yang berfungsi dan 

1 opsi alternatif jawaban dari butir soal tersebut sebagai kunci jawaban. 

Kemudian, butir-butir soal yang termasuk kategori baik yaitu butir soal yang 

terdiri dari 2 opsi alternatif jawaban pengecoh yang berfungsi, 1 opsi 

alternatif jawaban dari butir soal sebagai kunci jawaban. Sedangkan salah 1 

opsi alternatif opsi jawaban tidak berfungsi karena sama sekali tidak dipilih 

oleh peserta tes atau ada yang memilih alternatif opsi jawaban tersebut 

tetapi besar jumlah presentasenya kurang dari 5% dari jumlah peserta yang 

mengikuti tes yakni kurang dari 3 peserta tes. Kemudian butir-butir soal 

yang termasuk kategori kurang baik yaitu butir soal yang terdapat hanya 1 

opsi alternatif jawaban pengecoh yang berfungsi, 1 opsi alternatif jawaban 

dari butir soal sebagai kunci jawaban. Sedangkan 2 opsi alternatif jawaban 

tidak berfungsi karena sama sekali tidak dipilih oleh peserta tes atau ada 

yang memilih alternatif opsi jawaban tersebut tetapi besar jumlah 

presentasenya kurang dari 5% dari jumlah peserta yang mengikuti tes yakni 

kurang dari 3 peserta tes. Sedangkan butir-butir soal yang termasuk kriteria 

buruk yaitu butir soal yang semua opsi alternatif jawaban pengecohnya 

tidak berfungsi sama sekali, karena sama sekali tidak dipilih oleh peserta tes 

atau ada yang memilih akan tetapi jumlah presentase yang memilih kurang 

dari 5% dari umlah peserta yang mengikuti tes yakni kurang dari 3 peserta 

tes. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa butir-butir soal bentuk 

pilihan ganda  pada Ujian Madrasah mata pelajaran bahasa Indonesia MI 

                                                             
157 Ani Interdiana Candra Sari dan Mirna Herawati, Aplikasi Anates Versi…, hlm. 207. 
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Ma’arif NU 1 Sudimara Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun 

2021 berdasarkan pola sebaran jawaban termasuk kedalam butir soal yang 

baik karena menunjukkan presentase angka 64%. Pengecoh pada butir-butir 

soal yang berfungsi dengan kriteria sangat baik yakni pada butir soal nomor 

1, 2, 6, 8, 9, 11, 18, 20 dan 25, kemudian butir-butir soal dengan kriteria  

baik yakni pada nomor 3, 4, 15, 16, 22, 23, dan 24, harus dipertahankan 

dengan cara memasukkan butir-butir soal tersebut kedalam bank soal. Butir-

butir soal yang pengecohnya berfungsi atau berkriteria kurang baik yakni 

terdapat pada butir soal nomor 5, 7, 10, 14, dan 17, sebaiknya dilakukan 

perbaikan supaya menjadi butir soal yang baik. Sedangkan butir soal yang 

memiliki pengecoh berkriteria buruk yakni terdapat pada nomor 12, 13, 19, 

dan 21 harus diperbaiki secara signifikan.  

Adapun langkah perbaikan dapat dilakukan dengan memperbaiki atau 

mengganti opsi alternatif jawaban yang pengecohnya kurang berfungsi 

maupun yang tidak berfungsi dengan opsi alternatif jawaban pengecoh yang 

lebih mendekati atau setara dengan opsi kunci jawaban. Dengan demikian, 

peserta didik yang mengikuti Ujian Madrasah mata pelajaran bahasa 

Indonesia MI Ma’arif NU 1 Sudimara Kecamatan Cilongok Kabupaten 

Banyumas Tahun 2021 akan berpikir secara lebih kompleks dalam memilih 

jawaban yang dianggap paling benar karena efektivitas pengecoh pada butir 

soal bekerja dengan baik. 

 

D. Tindak Lanjut Hasil Analisis Butir Soal Ujian Madrasah mata pelajaran 

bahasa Indonesia MI Ma’arif NU 1 Sudimara Kecamatan Cilongok 

Kabupaten Banyumas Tahun 2021 

Berdasarkan hasil analisis butir soal baik butir soal bentuk pilihan ganda 

maupun uraian secara kuantitatif yang meliputi aspek-aspek validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, efektivitas pengecoh, diperlukan 

tindak lanjut terhadap butir-butir soal secara keseluruhan. Ada 3 kemungkinan 

tindak lanjut yang dapat dilakukan untuk keseluruhan butir soal Ujian 

Madrasah mata pelajaran bahasa Indonesia MI Ma’arif NU 1 Sudimara 
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Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun 2021, yakni butir soal 

disimpan, butir soal diperbaiki, atau butir soal dibuang. Butir-butir soal yang 

sudah baik dapat disimpan pada bank soal dan dapat dikeluarkan kembali pada 

kegiatan ujian, tes maupun kegiatan evaluasi pembelajaran lainnya mendatang 

untuk peserta didik selanjutnya. Kemudian, butir-butir soal yang kurang baik 

dapat dilakukan perbaikan. Setelah dilakukan perbaikan, butir-butir soal 

tersebut dapat disimpan pada bank soal madrasah dan dapat pula diujikan 

kembali pada kegiatan ujian, tes maupun kegiatan evaluasi pembelajaran 

lainnya mendatang untuk peserta didik selanjutnya. Sedangkan untuk butir-

butir soal yang dinyatakan jelek atau tidak baik bisa dibuang apabila sudah 

tidak memungkinkan untuk diperbaiki kembali. 

Butir-butir soal yang baik harus memenuhi beberapa kriteria aspek-aspek 

dari validitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas pengecoh 

(distraktor soal). Selain ke 4 kriteria aspek-aspek tersebut, butir-butir soal baik 

yang berbentuk pilihan ganda maupun uraian secara keseluruhan harus reliabel, 

karena sebagai salah satu syarat berbasis butir soal. Jika ke 4 kriteria aspek 

baik, maka butir-butir soal tersebut sudah layak untuk digunakan sebagai alat 

evaluasi. Namun, jika ada kriteria aspek-aspek yang tidak terpenuhi maka butir 

soal tersebut harus diperbaiki terlebih dahulu. Berikut ini tabel tindak lanjut 

hasil analisis butir soal Ujian Madrasah mata pelajaran bahasa Indonesia MI 

Ma’arif NU 1 Sudimara Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun 

2021; 

1. Butir Soal Bentuk Pilihan Ganda 

Hasil analisis butir soal bentuk pilihan ganda pada soal Ujian 

Madrasah mata pelajaran bahasa Indonesia MI Ma’arif NU 1 Sudimara 

Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun 2021, yaitu pada tabel 

berikut ini : 
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Tabel 4.18 

Hasil Analisis Butir Soal Bentuk Pilihan Ganda Ujian Madrasah mata pelajaran bahasa Indonesia MI Ma’arif NU 1 Sudimara 

Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun 2021158 

No. 

Nomor 

Butir 

Soal V
a
li

d
it

a
s 

T
in

g
k

a
t 

K
es

u
k
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ra

n
 

D
a
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a

 

P
em
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ed

a
 

E
fe

k
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a
s 
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Keputusan 

Kriteria 

Simpulan 

V
a
li

d
it

a
s 

T
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k

a
t 

K
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u
k

a
ra

n
 

D
a
y
a
 

P
em

b
ed

a
 

E
fe

k
ti

v
it

a
s 

P
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g
ec

o
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1 1 0,470 0,78 43,75 Sangat Baik √ x √ √ Baik 

2 2 0,302 0,69 25,00 Sangat Baik √ √ √ √ Sangat Baik 

3 3 0,201 0,34 25,00 Baik x √ √ √ Baik 

4 4 0,302 0,75 25,00 Baik √ x √ √ Baik 

5 5 0, 155 0,47 12,50 Kurang Baik x √ x x Tidak Baik 

6 6 0,448 0,59 56,25 Sangat Baik √ √ √ √ Sangat Baik 

7 7 0,287 0,39 31,25 Kurang Baik √ √ √ x Baik 

8 8 0,336 0,39 31,25 Sangat Baik √ √ √ √ Sangat Baik 

9 9 0,377 0,68 50,00 Sangat Baik √ √ √ √ Sangat Baik 

10 10 0,473 0,52 56,25 Kurang Baik √ √ √ x Baik 

                                                             
158 Sumber : dokumentasi dikutip pada hari Rabu, 21 Agustus 2021. 
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11 11 0,368 0,80 37,50 Sangat Baik √ x √ √ Baik 

12 12 0,176 0,97 6,25 Buruk x x x x Sangat Tidak Baik 

13 13 0,105 0,98 6,25 Buruk x x x x Sangat Tidak Baik 

14 14 0,487 0,69 56,25 Kurang Baik √ √ √ x Baik 

15 15 0,250 0,80 18,75 Baik x x x √ Tidak Baik 

16 16 0,200 0,42 25,00 Baik x √ √ √ Baik 

17 17 0,247 0,54 37,50 Kurang Baik x √ √ x Cukup 

18 18 0,521 0,61 56,25 Sangat Baik √ √ √ √ Sangat Baik 

19 19 0,436 0,69 43,75 Buruk √ √ √ x Baik 

20 20 0,290 0,58 43,75 Sangat Baik √ √ √ √ Sangat Baik 

21 21 0,236 0,81 18,75 Buruk x x x x Sangat Tidak Baik 

22 22 0,399 0,86 37,50 Baik √ x √ √ Baik 

23 23 0,281 0,51 37,50 Baik √ √ √ √ Sangat Baik 

24 24 0,330 0,52 56,25 Baik √ √ √ √ Sangat Baik 

25 25 0,248 0,44 25,00 Sangat Baik x √ √ √ Sangat Baik 
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Hasil analisis butir soal bentuk pilihan ganda Ganda Ujian Madrasah 

mata pelajaran bahasa Indonesia MI Ma’arif NU 1 Sudimara Kecamatan 

Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun 2021 yang disajikan pada tabel 

diatas, dapat diketahui hasil, keputusan dan kriteria simpulan dari masing-

masing butir soal. Adapun hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

butir-butir soal bentuk pilihan ganda memiliki keputusan tindak lanjut dan 

kriteria simpulan dengan kategori sangat baik berjumlah 8 (32%) butir soal, 

kategori baik berjumlah 11 (44%) butir soal, kategori cukup berjumlah 1 

(4%) butir soal, kategori tidak baik berjumlah 2 (8%) butir soal dan kategori 

sangat tidak baik berjumlah 3 (12%) butir soal.  

a. Butir-butir soal bentuk pilihan ganda yang menunjukkan kriteria 

simpulan dengan kategori sangat baik berjumlah 8 (32%) butir soal, 

karena 8 (32%) butir soal tersebut sudah memenuhi aspek validitas, 

tingkat kesukaran, daya pembeda dan efektivitas pengecoh soal yang 

baik. Dengan demikian, butir-butir soal tersebut bisa secara langsung 

disimpan pada bank soal. Butir-butir soal tersebut yaitu terdapat pada 

nomor 2, 6, 8, 9, 18, 20, 23, dan 24. Hasil analisis ini sudah sesuai 

dengan teknik analisis data tindak lanjut yang disesuaikan dengan kriteria 

yang dikorelasikan dengan skala likert, yakni bahwa apabila butir soal 

bentuk pilihan ganda memenuhi 4 kriteria aspek butir soal yang baik 

yaitu aspek validitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas 

pengecoh, maka butir soal tersebut dapat dinyatakan sebagai butir soal 

yang sangat baik dan dapat secara langsung disimpan pada bank soal. 

b. Butir-butir soal bentuk pilihan ganda yang menunjukkan kriteria 

simpulan dengan kategori baik berjumlah 11 (44%) butir soal, karena 11 

(44%) butir soal tersebut telah memenuhi 3 kriteria aspek butir soal yang 

baik yaitu diantara aspek validitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, 

ataupun efektivitas pengecoh. Butir-butir soal tersebut yaitu terdapat 

pada nomor 1, 3, 4, 7, 10, 11, 14 16, 19, 22, dan 25. Butir soal nomor 1, 

4, 11, dan 22 kurang memenuhi 1 aspek yaitu aspek tingkat kesukaran. 

Butir soal nomor 3, 16, dan 25 kurang memenuhi 1 aspek yaitu aspek 
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validitas. Sedangkan butir soal nomor 7, 10, 14, dan 19 kurang 

memenuhi 1 aspek yaitu aspek efektivitas pengecoh. Dengan demikian, 

butir-butir soal tersebut bisa secara langsung disimpan pada bank soal. 

Hasil analisis ini sudah sesuai dengan teknik analisis data tindak lanjut 

yang disesuaikan dengan kriteria yang dikorelasikan dengan skala likert, 

yakni bahwa apabila butir soal bentuk pilihan ganda memenuhi 3 kriteria 

aspek butir soal yang baik yaitu diantara aspek validitas, tingkat 

kesukaran, daya pembeda, atau efektivitas pengecoh, maka butir soal 

tersebut dapat dinyatakan sebagai butir soal yang baik dan dapat secara 

langsung disimpan pada bank soal. 

c. Butir-butir soal bentuk pilihan ganda yang menunjukkan kriteria 

simpulan dengan kategori cukup berjumlah 1 (4%) butir soal, karena 

butir soal tersebut hanya memenuhi 2 kriteria aspek butir soal yang baik 

yaitu aspek daya pembeda dan tingkat kesukaran. Butir soal tersebut 

yaitu terdapat pada nomor 17. Dengan demikian, butir soal nomor 17 

harus direvisi terlebih dahulu sampai memenuhi 4 kriteria aspek butir 

soal, kemudian baru  bisa disimpan pada bank soal sekolah. Hasil analisis 

ini sudah sesuai dengan kriteria yang dikorelasikan dengan skala likert, 

yakni bahwa apabila butir soal bentuk pilihan ganda memenuhi 2 kriteria 

aspek butir soal yang baik yaitu diantara aspek validitas, tingkat 

kesukaran, daya pembeda, atau efektivitas pengecoh, maka butir soal 

tersebut dapat dinyatakan sebagai butir soal yang cukup dan belum bisa 

secara langsung disimpan dalam bank soal. Butir soal tersebut harus 

direvisi terlebih dahulu, sampai memenuhi 4 kriteria aspek butir soal 

yang baik, kemudian baru bisa disimpan pada bank soal. 

d. Butir-butir soal pilihan ganda yang menunjukkan kriteria simpulan 

dengan ketegori tidak baik berjumlah 2 (8%) butir soal, karena butir soal 

tersebut hanya memenuhi 1 kriteria aspek butir soal yang baik yaitu 

diantara aspek validitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, ataupun 

efektivitas pengecoh. Butir-butir soal tersebut yaitu terdapat pada nomor 

5 dan 15. Butir soal nomor 5 hanya memenuhi 1 aspek, yakni aspek 
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tingkat kesukaran saja. Sedangkan butir soal nomor 15 hanya memenuhi 

1 aspek juga, yakni efektivitas pengecoh. Dengan demikian, butir-butir 

soal tersebut harus direvisi secara signifikan karena hanya memenuhi 1 

aspek saja, sehingga lebih baik butir soal tersebut tidak disimpan pada 

bank soal. Hasil analisis ini sudah sesuai dengan teknik analisis data 

tindak lanjut yang disesuaikan dengan kriteria yang dikorelasikan dengan 

skala likert, yakni bahwa apabila butir soal bentuk pilihan ganda 

memenuhi 1 kriteria aspek butir soal yang baik yaitu diantara aspek 

validitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, atau efektivitas pengecoh, 

maka butir soal tersebut dapat dinyatakan sebagai butir soal yang tidak 

baik dan belum bisa disimpan pada bank soal. Butir soal tersebut harus 

direvisi secara signifikan sehingga lebih baik butir soal tersebut tidak 

disimpan pada bank soal atau dengan kata lain dibuang saja. 

e. Butir-butir soal pilihan ganda yang menunjukkan kriteria simpulan 

dengan kategori sangat tidak baik berjumlah 3 (12%) butir soal, karena 

butir soal tersebut sama sekali tidak memenuhi kriteria aspek butir soal 

yang baik. Butir-butir soal tersebut terdapat pada nomor 12, 13, dan 21. 

Dengan demikian butir soal nomor 12, 13, dan 21 harus direvisi secara 

total, sehingga lebih baik dibuang saja. Hasil analisis ini sudah sesuai 

dengan teknik analisis data tindak lanjut yang disesuaikan dengan kriteria 

yang dikorelasikan dengan skala likert, yakni bahwa apabila butir soal 

bentuk pilihan ganda sama sekali tidak memenuhi 4 kriteria aspek butir 

soal yang baik yaitu diantara aspek validitas, tingkat kesukaran, daya 

pembeda, atau efektivitas pengecoh, maka butir soal tersebut dapat 

dinyatakan sebagai butir soal yang sangat tidak baik dan tidak dapat 

disimpan pada bank soal. Butir soal tersebut harus dilakukan revisi secara 

signifikan. Dengan demikian, lebih baik butir soal dibuang saja. 

f. Butir-butir soal bentuk pilihan ganda selain harus memenuhi 4 aspek 

yakni validitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas 

pengecoh, butir soal secara keseluruhan juga harus reliabel, karena 

sebagai salah satu syarat berbasis butir pilihan ganda. Hasil analisis 
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reliabilitas pada butir-butir soal bentuk pilihan ganda adalah 0,65 yang 

memiliki interpretasi reliabilitas dengan kategori cukup. Hasil analisis ini 

sudah sesuai dengan teknik analisis data tindak lanjut yang disesuaikan 

dengan kriteria yang dikorelasikan dengan skala likert, yakni bahwa butir 

soal bentuk pilihan ganda secara keseluruhan harus reliabel, sebagai 

salah satu syarat berbasis butir pilihan ganda. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa butir-butir soal bentuk 

pilihan ganda pada soal Ujian Madrasah mata pelajaran bahasa Indonesia 

MI Ma’arif NU 1 Sudimara Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas 

Tahun 2021 dengan kategori sangat baik dan kategori baik sudah memenuhi 

4 dan 3 kriteria, sehingga dapat secara langsung dimasukkan kedalam bank 

soal. Untuk butir-butir soal. Untuk butir-butir soal dengan kategori cukup 

sudah memenuhi 2 kriteria, sehingga harus direvisi terlebih dahulu baru 

kemudian masuk kedalam bank soal. Sedangkan butir-butir soal dengan 

kategori tidak baik dan kategori tidak sangat baik hanya memenuhi 1 

kriteria dan sama sekali tidak memenuhi kriteria, sehingga butir-butir soal 

tersebut dibuang dan digantikan dengan butir-butir soal yang baru. 

2.Butir Soal Bentuk Uraian 

Hasil analisis butir soal bentuk pilihan ganda pada soal Ujian 

Madrasah mata pelajaran bahasa Indonesia MI Ma’arif NU 1 Sudimara 

Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun 2021, yaitu pada tabel 

berikut ini : 
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Tabel 4.19 

Hasil analisis butir soal bentuk uraian Ujian Madrasah mata pelajaran bahasa Indonesia MI Ma’arif NU 1 Sudimara Kecamatan 

Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun 2021159 

No. 

Nomor 

Butir 

Soal V
a
li

d
it

a
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g
k

a
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k

a
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n
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P
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Keputusan 

Kriteria 

Simpulan 

V
a
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D
a
y
a
 

P
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b
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1 26 0,415 0,59 0,31 √ √ √ Sangat Baik 

2 27 0,471 0,72 0,27 √ x √ Baik 

3 28 0,489 0,70 0,35 √ √ √ Sangat Baik 

4 29 0,763 0,79 0,37 √ x √ Baik 

5 30 0,482 0,82 0,31 √ x √ Baik 

6 31 0,536 0,85 0,29 √ x √ Baik 

7 32 0,700 0,87 0,25 √ x √ Baik 

8 33 0,654 0,88 0,19 √ x √ Baik 

9 34 0,703 0,91 0,19 √ x √ Baik 

10 35 0,533 0,66 0,31 √ √ √ Sangat Baik 

                                                             
159 Sumber : dokumentasi dikutip pada hari Rabu, 21 Agustus 2021 
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Berdasarkan tabel hasil analisis butir soal bentuk uraian Ujian 

Madrasah mata pelajaran bahasa Indonesia MI Ma’arif NU 1 Sudimara 

Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun 2021 dapat diketahui 

bahwa terdapat 3 (30%) butir soal yakni terdapat pada nomor 26, 28 dan 35 

maka sudah menunjukkan butir soal yang memiliki kesimpulan dengan 

kriteria yang sangat baik, karena sudah memenuhi seluruh aspek-aspek, 

yakni aspek validitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda. Dengan 

demikian, butir-butir soal tersebut bisa secara langsung disimpan pada bank 

soal. Hasil analisis ini sudah sesuai dengan teknik analisis data tindak lanjut 

yang disesuaikan dengan kriteria yang dikorelasikan dengan skala likert, 

yakni bahwa apabila butir soal bentuk uraian memenuhi 3 kriteria aspek 

butir soal yang baik yaitu aspek validitas, tingkat kesukaran, dan daya 

pembeda, maka butir soal bentuk uraian tersebut dapat dinyatakan sebagai 

butir soal yang sangat baik dan dapat secara langsung disimpan pada bank 

soal. 

Sedangkan 7 (70%) butir soal yakni butir soal nomor 27, 29, 30, 31, 

32, 33, dan 34 menunjukkan butir soal yang memiliki kesimpulan dengan 

kriteria baik, karena memenuhi 2 aspek, yakni validitas dan daya pembeda. 

Butir-butir soal tersebut memerlukan revisi terlebih dahulu sampai 

memenuhi 3 aspek kriteria butir soal yang baik, kemudian baru disimpan 

pada bank soal. Hasil analisis ini sudah sesuai dengan teknik analisis data 

tindak lanjut yang disesuaikan dengan kriteria yang dikorelasikan dengan 

skala likert, yakni bahwa apabila butir soal bentuk uraian memenuhi 2 

kriteria aspek butir soal uraian yang baik yaitu diantara aspek validitas, 

tingkat kesukaran, atau daya pembeda, maka butir soal tersebut dapat 

dinyatakan sebagai butir soal yang baik. Butir soal tersebut harus direvisi 

terlebih dahulu, sampai memenuhi 3 kriteria aspek butir soal yang baik, 

kemudian baru bisa disimpan pada bank soal. 

Butir-butir soal bentuk uraian selain harus memenuhi 3 aspek yakni 

validitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda, butir soal secara 

keseluruhan juga harus reliabel, karena sebagai salah satu syarat berbasis 



96 

 

 

 

butir uraian. Hasil analisis reliabilitas pada butir-butir soal bentuk uraian 

adalah 0,77 yang memiliki interpretasi reliabilitas dengan kategori tinggi. 

Hasil analisis ini sudah sesuai dengan teknik analisis data tindak lanjut yang 

disesuaikan dengan kriteria yang dikorelasikan dengan skala likert, yakni 

bahwa butir soal bentuk uraian secara keseluruhan harus reliabel, sebagai 

salah satu syarat berbasis butir uraian. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa butir-butir soal bentuk 

uraian pada soal Ujian Madrasah mata pelajaran bahasa Indonesia MI 

Ma’arif NU 1 Sudimara Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun 

2021 dengan kategori sangat baik sudah memenuhi 3 kriteria, sehingga 

dapat secara langsung dimasukkan kedalam bank soal. Untuk butir-butir 

soal dengan kategori baik sudah memenuhi 2 kriteria yakni kriteria validitas 

dan daya pembeda, sehingga harus direvisi terlebih dahulu pada bagian 

aspek tingkat kesukaran. Kemudian jika aspek tingkat kesukaran pada butir-

butir soal uraian tersebut sudah selesai direvisi, kemudian butir soal uraian 

tersebut tinggal dimasukkan kedalam bank soal. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis butir-butir soal Ujian Madrasah mata pelajaran 

bahasa Indonesia MI Ma’arif NU 1 Sudimara Kecamatan Cilongok Kabupaten 

Banyumas Tahun 2021 berdasarkan segi aspek validitas, reliabilitas, tingkat 

kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas pengecoh, maka dapat diketahui 

pada soal bentuk pilihan ganda memiliki aspek validitas yang baik dengan 

tingkat validitas 64%, kemudian untuk aspek reliabilitas memiliki koefisien 

0,65 dengan kategori cukup, kemudian untuk aspek tingkat kesukaran 68% 

kategori sedang dan 32% kategori mudah, kemudian untuk aspek daya 

pembeda 20% jelek, 44% cukup, dan 36% baik, sedangkan untuk aspek 

efektivitas pengecoh berdasarkan pola sebaran jawaban yakni 64% kategori 

buruk, dengan rincian kategori buruk 16%, kategori kurang baik 20%, kategori 

baik 28%, kategori sangat baik 36%. Adapun pada soal bentuk uraian  

memiliki hasil analisa pada aspek validitas kategori sempurna yaitu 100%, 

kemudian untuk aspek reliabilitas 0,77 dengan kategori tinggi, kemudian untuk 

aspek tingkat kesukaran 30% kategori sedang dan 70% kategori mudah, 

sedangkan untuk aspek daya pembeda memiliki kategori 100% cukup. 

Berdasarkan hasil analisis dari ke 5 aspek tersebut maka tindak lanjut 

hasil analisis untuk butir soal bentuk pilihan ganda memiliki tindak lanjut dan 

kriteria simpulan dengan kategori sangat baik berjumlah 8 (32%) butir soal 

disimpan secara langsung pada bank soal, kategori baik berjumlah 11 (44%) 

butir soal juga disimpan secara langsung pada bank soal, kategori cukup 

berjumlah 1 (4%) butir soal harus direvisi terlebih dahulu baru kemudian 

masuk kedalam bank soal, kategori tidak baik berjumlah 2 (8%) butir soal dan 

kategori sangat tidak baik berjumlah 3 (12%) butir soal tersebut dibuang dan 

digantikan dengan butir-butir soal yang baru. Sedangkan butir soal bentuk 

uraian memiliki tindak lanjut dan kriteria simpulan dengan kategori sangat baik 

3 (30%) butir soal disimpan secara langsung di bank soal dan kategori baik 7 
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(70%) butir soal harus direvisi terlebih dahulu, kemudian dimasukkan kedalam 

bank soal. 

Memperhatikan hasil analisa dari 5 aspek tersebut, menunjukkan bahwa 

pendidik pada tahun berikutnya perlu melakukan perbaikan dari sisi butir soal 

yakni aspek validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan 

efektivitas pengecoh baik butir soal yang berbentuk pilihan ganda, maupun 

butir soal yang berbentuk uraian. 

 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan hasil analisis butir-butir soal Ujian Madrasah mata pelajaran 

bahasa Indonesia MI Ma’arif NU 1 Sudimara Kecamatan Cilongok Kabupaten 

Banyumas Tahun 2021 berdasarkan segi aspek validitas, reliabilitas, tingkat 

kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas pengecoh, maka ada beberapa saran 

yang diajukan peneliti yaitu sebagai berikut : 

1. Bagi Pendidik 

a. Pendidik senantiasa melakukan analisis butir soal dari ke 5 aspek 

tersebut, sehingga butir soal yang diujikan kepada peserta didik memiliki 

kualitas yang maksimal 

b. Pendidik harus terus menambah pengetahuan dan kemampuan dalam 

bidang penyusunan, analisis butir soal dan instrumen penilaian 

c. Pendidik harus memperhatikan indikator-indikator kualitas butir soal 

baik soal yang berbentu pilihan ganda maupun yang uraian, sehingga 

butir soal yang dibuat lebih berkualitas.  

d. Pendidik juga perlu melakukan analisis butir soal sebelum dan sesudah 

soal diujikan kepada peserta didik. 

2. Bagi Sekolah 

Sekolah hendaknya memberikan fasilitas untuk meningkatkan 

keterampilan guru dalam melakukan evaluasi hasil pembelajaran maupun 

pendidikan yaitu dengan memberikan pengetahuan, keterampilan dan 

kemampuan serta pelatihan kepada pendidik mengenai analisis butir soal 

dan instrumen penilaian supaya guru dapat menganalisis dan membuat 
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instrumen-instrumen tes yang berkualitas. Kemudian sekolah juga 

hendaknya harus membuat tim penyusun instrumen butir soal dan tim 

penganalisa butir soal sehingga butir-butir soal dapat diketahui kualitasnya 

sebelum diujikan dan setelah diujikan kepada peserta didik. 
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Lampiran 3 

UJIAN MADRASAH (UM) UTAMA 

MADRASAH INTIDAIYAH (MI) 

TAHUN PELAJARAN 2020/2021 

 

KUNCI JAWABAN 

 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Hari/Tanggal : Senin, 5 April 2021 

 

1. D 

2. B 

3. C 

4. A 

5. A 

6. A 

7. D 

8. C 

9. C 

10.  B 

11. C 

12. B 

13. D 

14. A 

15. A 

16. D 

17. A 

18. A 

19. B 

20. C 

21. A 

22. A 

23. C 

24. A 

25. D 

 

26.  Dan teman-teman yang saya banggakan. 

27. 3 – 1 – 4 – 2. 

28. (A) Tanda koma ( , ) 

(B) Tanda titik dua ( : ) 

(C) Titik dua ( : ) 

29. Annisa membeli berbagai alat tulis : pensil, pulpen, penggaris dan rautan. 

30. Tanaman cabai tumbuh subur. 

31. Nasib elang jawa sungguh memprihatinkan. 

32. Hari minggu aku dan adikku senang sekali. Aku diajak ayah dan ibuku ke 

kebun binatang. Nama kebun binatang tersebut yaitu kebun binatang 
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Serulingmas. Kebun binatang Serulingmas terletak di Kabupaten 

Banjarnegara. Di kebun binatang aku berkeliling melihat banyak hewan, ada 

jerapah, buaya, berbagai jenis burung, unta, gajah, harimau dan harimau. 

Aku juga melihat kumpulan hewan primate seperti lutung dan siamang yang 

suaranya menggelegar sehingga menarik perhatian pengunjung.  

33. Ayo bersama-sama hemat energi ! Matikan listrik bila tidak digunakan !  

Hemat listrik selamatkan  bumi ! 

34.  Tari Jaipong adalah tari yang sangat terkenal di Indonesia 

35. (1) “Rina, apakah PR bahasa Inggris kamu sudah dikerjakan ?” 

(2) “Aku juga belum rin.” 

(3) “Ya Rin, nanti aku ke rumahmu sekitar jam setengah lima.” 

(4) “Aku tunggu kamu di rumahku ya.” 
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Lampiran 4 

Daftar Nama Peserta Ujian Madrasah MI Ma’arif NU 1 Sudimara 

Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun 2021 

 

No Nama Jenis Kelamin Kelas 

1 Awal Alfino Laki-Laki VI A 

2 Bayun Mukti Peristian Laki-Laki VI A 

3 Fajar Saputra Laki-Laki VI A 

4 Muhammad Alfin Muzaki Laki-Laki VI A 

5 Syahrul Ali Mustofa Laki-Laki VI A 

6 Uliya Faida Perempuan VI A 

7 Adin Satria Laki-Laki VI A 

8 Afrilia Mukti Asih Perempuan VI A 

9 Amarial Khamadah Perempuan VI A 

10 Danial Azhar Laki-Laki VI A 

11 Dwi Ahsan Mutorir Laki-Laki VI A 

12 Elvyno Gina Bimantara Laki-Laki VI A 

13 Evi Liani Perempuan VI A 

14 Fahri Maulana Laki-Laki VI A 

15 Felisha Afnin Fatikhah Perempuan VI A 

16 Fredella Nasya Wiranata Perempuan VI A 

17 Ghofar Muzacky Laki-Laki VI A 

18 Hasna Kenata Tama Mamayu Perempuan VI A 

19 Idhar Dzikri Ramadhan Laki-Laki VI A 

20 Indah Apriyana Perempuan VI A 

21 Khafid Firmansyah Laki-Laki VI A 

22 Lusi Rizqiana Perempuan VI A 

23 Luthfiana Cahyatul Karomah Perempuan VI A 

24 Mambaul Mifftahul Ulum Laki-Laki VI A 

25 Nizar El Muzani Laki-Laki VI A 
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26 Reza Pratama Laki-Laki VI A 

27 Santi Ramadani Perempuan VI A 

28 Wildan Upangga Laki-Laki VI A 

29 Isnan Faizal Fahri Laki-Laki VI A 

30 Ahmad Zaenal Arifin Laki-Laki VI B 

31 Alifiya Maulida Rahma Perempuan VI B 

32 Abdul Wahid Laki-Laki VI B 

33 Adesta Rizky Pratama Laki-Laki VI B 

34 Akhmad Lukman Hakim Laki-Laki VI B 

35 Ameliya Putri Ramadhani Perempuan VI B 

36 Ani Qurrota A'yun Perempuan VI B 

37 Damar Putra Ar Razzaq Laki-Laki VI B 

38 Faiz Ramdhani Laki-Laki VI B 

39 Faizhal Aldi Pratama Laki-Laki VI B 

40 Fifian Nur Fatikhatus Zahro Perempuan VI B 

41 Hariyanto Laki-Laki VI B 

42 Imam Khoyrin Laki-Laki VI B 

43 Imroati Zulfa Perempuan VI B 

44 Isnatun Fudilah Mukti Perempuan VI B 

45 Khurmatul Hani Perempuan VI B 

46 Lubab El Falah Laki-Laki VI B 

47 Maulida Fadila Rahma Perempuan VI B 

48 Muhammad Arif Ridho Laki-Laki VI B 

49 Muhammad Aris Makhfadzi Laki-Laki VI B 

50 Muhammad Ibnu Ja'far Laki-Laki VI B 

51 Muhammad Kevin Asfia Laki-Laki VI B 

52 Muhammad Fahri Raihan Laki-Laki VI B 

53 Muhammad Wildan Sholih Laki-Laki VI B 

54 Muslim Ridoniawan Laki-Laki VI B 

55 Nadia Mayazal Khusna Perempuan VI B 
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56 Nailal Mazayas Syifa Perempuan VI B 

57 Nofita Berliana Perempuan VI B 

58 Rafka Yuwana Nuril Ikhya    Laki-Laki VI B 

59 Rizal Nur Nabil Laki-Laki VI B 
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Lampiran 5 

A. Data Mentah Analisis Butir Soal Bentuk Pilihan Ganda Ujian Madrasah Mata Pelajaran Bahasa Indonesia MI Ma’arif 

NU 1 Sudimara Tahun 2021 dari Software Aplikasi Anates 

 

DATA MENTAH 

=========== 

Jumlah Subyek= 59 

Jumlah Butir Soal= 25 

Jumlah Pilihan Jawaban= 4 

Nama berkas: D:\JAWABAN~1.ANA 

REKAPAN JAWABAN BUTIR SOAL PILIHAN GANDA NOMOR 1 - 13 

Nomor 

Urut 

Nomor 

Subyek 

Nomor Butir Baru 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

Nomor Butir Asli 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

Nama Subyek 
Kunci Jawaban 

D B C A A A D C C B C B D 

1 1 Awal Alfino B D C A C D D B D A D B D 

2 2 Bayun Mukti Peristian D B A B A A C A C B C B D 

3 3 Fajar Saputra D C A B B B B D A A C B D 
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4 4 Muhammad Alfin Muzaki A B D C A B A D A C D B D 

5 5 Syahrul Ali Mustofa D B D A A A A D C A C B D 

6 6 Uliya Faida D B A A D A D C C B C B D 

7 7 Adin Satria D B C A B A A D C B C B D 

8 8 Afrilia Mukti Asih D B B A A A D B A B C A D 

9 9 Amarial Khamadah D B C A B A D A C B C B D 

10 10 Danial Azhar D B A A B A A C C B C B D 

11 11 Dwi Ahsan Mutorir A A A A B B A A C A B B D 

12 12 Elvyno Gina Bimantara D B B A A A A B C A C B D 

13 13 Evi Liani D A C A A B A A C D C B A 

14 14 Fahri Maulana D B C A B A A C C B C B D 

15 15 Felisha Afnin Fatikhah C B C B A A A B C B C B D 

16 16 Fredella Naswya Wiranata D B D A B C D C C B C B D 

17 17 Ghofar Muzacky D A C A A A A D C A D B D 

18 18 Hasna Kenata Tama Mamayu D D A A A C D C D B C B D 

19 19 Idhar Dzikri Ramadhan A B A A B A C A C C C B D 

20 20 Indah Apriyana D B C C B A A C D B C B D 

21 21 Khafid Firmansyah D B A A B A B C C B C B D 
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22 22 Lusi Rizqiana A B A C A A A C D C C B D 

23 23 Luthfiana Cahyatul Karomah D C A A B B A B C A C B D 

24 24 Mambaul Mifftahul Ulum D A C A A A D B C B C B D 

25 25 Nizar El Muzani D B C A B A C A D B C B D 

26 26 Reza Pratama D A A A B A D C D B C B D 

27 27 Santi Ramadani A D A A A A D B C C C B D 

28 28 Wildan Upangga D B A A B A A C C D C B D 

29 29 Isnan Faizal Fahri A B C A B B D A A A C B D 

30 30 Ahmad Zaenal Arifin D B D A A D C D C A C B D 

31 31 Alifiya Maulida Rahma D B A A C B C B C C A B D 

32 32 Abdul Wahid D B D C A B A A D C D B D 

33 33 Adesta Rizky Pratama D B D A A A D C C B C B D 

34 34 Akhmad Lukman Hakim C B A A A D C C B A C B D 

35 35 Ameliya Putri Ramadhani D D A C B A C B D B C B D 

36 36 Ani Qurrota A'yun C B A A C A A C C A C B D 

37 37 Damar Putra Ar Razzaq D B D D A C A C D B B B D 

38 38 Faiz Ramdhani D A B B A D C B C A C B D 

39 39 Faizhal Aldi Pratama B B D A A A D C A B D B D 
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40 40 Fifian Nur Fatikhatus Zahro D A C A A B D C C B C B D 

41 41 Hariyanto D B B A B A A D C B C B D 

42 42 Imam Khoyrin D B C C A A D A C A A B D 

43 43 Imroati Zulfa D C B A A C D D C B C B D 

44 44 Isnatun Fudilah Mukti D A C B A A D C C B C B D 

45 45 Khurmatul Hani D B A A B A C B D C B B D 

46 46 Lubab El Falah D C A A A B C C C B C B D 

47 47 Maulida Fadila Rahma D B A A B C D D B B A B D 

48 48 Muhammad Arif Ridho D B A A B A D B C B C B D 

49 49 Muhammad Aris Makhfadzi D B C C C B D A A A C B D 

50 50 Muhammad Ibnu Ja'far B B C A A B D D C A C B D 

51 51 Muhammad Kevin Asfia D B C A D A A D C C C B D 

52 52 Muhammad Fahri Raihan D B A A B A D C C A B B D 

53 53 Muhammad Wildan Sholih D A C A B C D C C A C B D 

54 54 Muslim Ridoniawan D B D A B A A B C B C B D 

55 55 Nadia Mayazal Khusna D B C A A A D C C B C B D 

56 56 Nailal Mazayas Syifa D B C A A A C C D B C B D 

57 57 Nofita Berliana C C A B B A A D C B C C D 



 
 

126 

58 58 Rafka Yuwana Nuril Ikhya D B A A C D A B C B C B D 

59 59 Rizal Nur Nabil D B A C A D C C B A C B D 

 

REKAPAN JAWABAN BUTIR SOAL PILIHAN GANDA NOMOR 14 - 25 

Nomor 

Urut 

Nomor 

Subyek 

Nomor Butir Baru 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

Nomor Butir Asli 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

Nama Subyek 
Kunci Jawaban 

A A D A A B C A A C A D 

1 1 Awal Alfino B D B A D D B D A D B A 

2 2 Bayun Mukti Peristian A A D A A B C A A D A A 

3 3 Fajar Saputra C A D B C D C A B C C C 

4 4 Muhammad Alfin Muzaki A A D A C D B A A C C D 

5 5 Syahrul Ali Mustofa C A D B B B D A A D A A 

6 6 Uliya Faida A A B A A D C A A C A A 

7 7 Adin Satria A C D A A B C A A C A A 

8 8 Afrilia Mukti Asih A A B B C D C A A C A A 

9 9 Amarial Khamadah A A D A A B C A A C A A 

10 10 Danial Azhar A A D A A B C B A C C D 
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11 11 Dwi Ahsan Mutorir A A C D C D B C A C B - 

12 12 Elvyno Gina Bimantara A A D A A B C B A C A D 

13 13 Evi Liani B A B A D B C A A D D A 

14 14 Fahri Maulana A A A B A B B A A C A A 

15 15 Felisha Afnin Fatikhah A A B B A B A A A D B D 

16 16 Fredella Nasywa Wiranata A A D B C B C A A C A D 

17 17 Ghofar Muzacky C C D D C B C A A A A B 

18 18 Hasna Kenata Tama Mamayu A C D A A B C A A D C C 

19 19 Idhar Dzikri Ramadhan C A B A A B B A A D A B 

20 20 Indah Apriyana A A A B C D C A A D C D 

21 21 Khafid Firmansyah A A B A B B C A A D A A 

22 22 Lusi Rizqiana C A B C A C D A C B A B 

23 23 Luthfiana Cahyatul Karomah A A C B A B C A C A D D 

24 24 Mambaul Mifftahul Ulum A A A B A B C B A C C A 

25 25 Nizar El Muzani A A B B A D A A A C A D 

26 26 Reza Pratama A A B B A B C B A C C D 

27 27 Santi Ramadani A A D A A B C A A D A D 

28 28 Wildan Upangga A A D B A B A A A D B D 
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29 29 Isnan Faizal Fahri A A B A C B C A B C D B 

30 30 Ahmad Zaenal Arifin C A B A A D C A A C C B 

31 31 Alifiya Maulida Rahma A A C D A B D A A C D C 

32 32 Abdul Wahid A D D A B B A A D D B D 

33 33 Adesta Rizky Pratama A A B A A B D A A C C D 

34 34 Akhmad Lukman Hakim A A D B B C D A B A A D 

35 35 Ameliya Putri Ramadhani A C B A B B C A A C C D 

36 36 Ani Qurrota A'yun B C B B C B C A A D A B 

37 37 Damar Putra Ar Razzaq A A B A A B D A A D A D 

38 38 Faiz Ramdhani A A D B A B C A A D A C 

39 39 Faizhal Aldi Pratama B A B A A B A B A D C A 

40 40 Fifian Nur Fatikhatus Zahro A A A A A D B A A D A D 

41 41 Hariyanto C A A A A D B A A D C A 

42 42 Imam Khoyrin A A C A A B C A A C A A 

43 43 Imroati Zulfa A A A A B B B A A C A A 

44 44 Isnatun Fudilah Mukti A A D B C B C A A D C B 

45 45 Khurmatul Hani A A D B A A C A C C A D 

46 46 Lubab El Falah A C D B D B D A A C C A 
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47 47 Maulida Fadila Rahma C A B A D D C A A B D C 

48 48 Muhammad Arif Ridho B A D A A B C A A D A A 

49 49 Muhammad Aris Makhfadzi B A D B C B A B C C A B 

50 50 Muhammad Ibnu Ja'far A A D A A D D B A D D D 

51 51 Muhammad Kevin Asfia C B B D A B D A A D A D 

52 52 Muhammad Fahri Raihan A A B A A B C A A D A A 

53 53 Muhammad Wildan Sholih C D D A A B D A A C C D 

54 54 Muslim Ridoniawan A B D A A B A A A C C D 

55 55 Nadia Mayazal Khusna A A A B A B C A A C A D 

56 56 Nailal Mazayas Syifa A A D A A B C A A C A D 

57 57 Nofita Berliana C C A B B A C B A B A A 

58 58 Rafka Yuwana Nuril Ikhya A A B A B B C A A C A A 

59 59 Rizal Nur Nabil A A C B A D C B A C A D 
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B. Data Mentah Analisis Butir Soal Bentuk Uraian Ujian Madrasah Mata Pelajaran Bahasa Indonesia MI Ma’arif NU 1 

Sudimara Tahun 2021 dari Software Aplikasi Anates 

 

DATA MENTAH 

=========== 

Jumlah Subyek= 59   

Jumlah Butir Soal= 10 

Nama berkas: D:\JAWABA~1.AUR  

Nomor 

Urut 

Nomor 

Subyek 

Nomor Butir Baru 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Nomor Butir Asli 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 

Nama Subyek 
Skor Ideal 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

1 1 Awal Alfino 1 1 1 1 2 3 1 1 1 1 

2 2 Bayun Mukti Peristian 1 3 1 2 3 3 3 3 3 1 

3 3 Fajar Saputra 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 

4 4 Muhammad Alfin Muzaki 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 

5 5 Syahrul Ali Mustofa 2 3 2 2 2 3 3 3 3 - 

6 6 Uliya Faida 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
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7 7 Adin Satria 1 3 2 2 1 3 3 3 3 3 

8 8 Afrilia Mukti Asih 1 2 2 2 3 1 3 3 3 2 

9 9 Amarial Khamadah 1 2 2 2 3 3 3 3 3 3 

10 10 Danial Azhar 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

11 11 Dwi Ahsan Mutorir 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 

12 12 Elvyno Gina Bimantara 1 3 3 3 1 3 3 3 3 2 

13 13 Evi Liani 3 2 1 2 1 3 3 3 3 1 

14 14 Fahri Maulana 1 1 3 2 3 1 3 3 3 2 

15 15 Felisha Afnin Fatikhah 1 3 2 2 3 1 3 3 3 3 

16 16 Fredella Nasywa Wiranata 3 3 2 1 2 3 3 3 3 3 

17 17 Ghofar Muzacky 1 3 2 2 3 3 1 3 3 - 

18 18 Hasna Kenata Tama Mamayu 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

19 19 Idhar Dzikri Ramadhan 2 1 2 2 3 2 3 3 3 3 

20 20 Indah Apriyana 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 

21 21 Khafid Firmansyah 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 

22 22 Lusi Rizqiana 1 1 1 2 3 1 3 3 3 2 

23 23 Luthfiana Cahyatul Karomah 1 2 3 2 1 2 3 3 3 2 

24 24 Mambaul Mifftahul Ulum 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 



 
 

132 

25 25 Nizar El Muzani 1 3 2 3 3 3 1 2 3 2 

26 26 Reza Pratama 1 2 3 2 3 2 2 2 3 2 

27 27 Santi Ramadani 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 

28 28 Wildan Upangga 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 

29 29 Isnan Faizal Fahri 2 1 3 2 2 3 3 2 3 2 

30 30 Ahmad Zaenal Arifin 2 1 3 2 3 3 2 3 3 2 

31 31 Alifiya Maulida Rahma 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 

32 32 Abdul Wahid 1 2 3 1 1 3 2 2 3 1 

33 33 Adesta Rizky Pratama 1 3 2 3 3 1 3 3 3 2 

34 34 Akhmad Lukman Hakim 1 1 1 3 3 3 3 3 3 2 

35 35 Ameliya Putri Ramadhani 2 2 2 3 1 3 3 3 3 3 

36 36 Ani Qurrota A'yun 2 3 1 3 3 3 3 3 3 3 

37 37 Damar Putra Ar Razzaq 2 1 3 3 3 3 3 3 3 2 

38 38 Faiz Ramdhani 1 1 3 3 3 3 3 3 3 2 

39 39 Faizhal Aldi Pratama 1 2 - 3 3 3 3 3 2 3 

40 40 Fifian Nur Fatikhatus Zahro 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 

41 41 Hariyanto 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

42 42 Imam Khoyrin 1 3 1 3 3 3 3 3 3 2 
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43 43 Imroati Zulfa 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 

44 44 Isnatun Fudilah Mukti 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

45 45 Khurmatul Hani 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 

46 46 Lubab El Falah 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 

47 47 Maulida Fadila Rahma 1 1 3 3 2 3 3 3 3 2 

48 48 Muhammad Arif Ridho 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 

49 49 Muhammad Aris Makhfadzi 3 3 1 1 1 2 3 3 1 1 

50 50 Muhammad Ibnu Ja'far 1 2 3 3 2 3 3 2 3 3 

51 51 Muhammad Kevin Asfia 1 2 3 3 3 3 1 3 3 2 

52 52 Muhammad Fahri Raihan 1 2 3 3 3 3 3 2 3 2 

53 53 Muhammad Wildan Sholih 1 3 3 3 2 3 3 3 3 2 

54 54 Muslim Ridoniawan 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 

55 55 Nadia Mayazal Khusna 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 

56 56 Nailal Mazayas Syifa 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 

57 57 Nofita Berliana 2 3 1 3 1 3 3 2 3 1 

58 58 Rafka Yuwana Nuril Ikhya 1 3 1 3 3 3 3 3 3 2 

59 59 Rizal Nur Nabil 1 3 1 3 2 3 3 3 3 2 
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Lampiran 6 

A. Skor Data Hasil Analisis Butir Soal Bentuk Pilihan Ganda Ujian Madrasah Mata Pelajaran Bahasa Indonesia MI Ma’arif 

NU 1 Sudimara Tahun 2021 dari Software Aplikasi Anates : 

SKOR DATA DIBOBOT 

================= 

Jumlah Subyek = 59 

Butir soal = 25 

Bobot untuk jwban benar = 1 

Bobot untuk jawaban salah = 0 

Keterangan: data terurut berdasarkan skor (tinggi ke rendah) 

Nama berkas: D:\JAWABA~1.ANA  

Nomor 

Urut 

Nomor 

Subyek 
Kode / Nama Benar Salah Kosong 

Skor 

Asli 

Skor 

Bobot 

1 55 Nadia Mayazal Khusna 23 2 0 23 23 

2 56 Nailal Mazayas Syifa 23 2 0 23 23 

3 9 Amarial Khamadah 22 3 0 22 22 

4 33 Adesta Rizky Pratama 21 4 0 21 21 

5 6 Uliya Faida 20 5 0 20 20 
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6 7 Adin Satria 20 5 0 20 20 

7 10 Danial Azhar 20 5 0 20 20 

8 12 Elvyno Gina Bimantara 20 5 0 20 20 

9 16 Fredella Nasywa Wiranata 20 5 0 20 20 

10 2 Bayun Mukti Peristian 19 6 0 19 19 

11 14 Fahri Maulana 19 6 0 19 19 

12 27 Santi Ramadani 19 6 0 19 19 

13 40 Fifian Nur Fatikhatus Zahro 19 6 0 19 19 

14 42 Imam Khoyrin 19 6 0 19 19 

15 48 Muhammad Arif Ridho 19 6 0 19 19 

16 21 Khafid Firmansyah 18 7 0 18 18 

17 24 Mambaul Mifftahul Ulum 18 7 0 18 18 

18 44 Isnatun Fudilah Mukti 18 7 0 18 18 

19 52 Muhammad Fahri Raihan 18 7 0 18 18 

20 54 Muslim Ridoniawan 18 7 0 18 18 

21 8 Afrilia Mukti Asih 17 8 0 17 17 

22 18 Hasna Kenata Tama Mamayu 17 8 0 17 17 

23 25 Nizar El Muzani 17 8 0 17 17 
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24 26 Reza Pratama 17 8 0 17 17 

25 28 Wildan Upangga 17 8 0 17 17 

26 53 Muhammad Wildan Sholih 17 8 0 17 17 

27 58 Rafka Yuwana Nuril Ikhya 17 8 0 17 17 

28 5 Syahrul Ali Mustofa 16 9 0 16 16 

29 15 Felisha Afnin Fatikhah 16 9 0 16 16 

30 37 Damar Putra Ar Razzaq 16 9 0 16 16 

31 50 Muhammad Ibnu Ja'far 16 9 0 16 16 

32 20 Indah Apriyana 15 10 0 15 15 

33 30 Ahmad Zaenal Arifin 15 10 0 15 15 

34 38 Faiz Ramdhani 15 10 0 15 15 

35 43 Imroati Zulfa 15 10 0 15 15 

36 45 Khurmatul Hani 15 10 0 15 15 

37 46 Lubab El Falah 15 10 0 15 15 

38 51 Muhammad Kevin Asfia 15 10 0 15 15 

39 59 Rizal Nur Nabil 15 10 0 15 15 

40 17 Ghofar Muzacky 14 11 0 14 14 

41 19 Idhar Dzikri Ramadhan 14 11 0 14 14 
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42 29 Isnan Faizal Fahri 14 11 0 14 14 

43 35 Ameliya Putri Ramadhani 14 11 0 14 14 

44 39 Faizhal Aldi Pratama 14 11 0 14 14 

45 41 Hariyanto 14 11 0 14 14 

46 13 Evi Liani 13 12 0 13 13 

47 23 Luthfiana Cahyatul Karomah 13 12 0 13 13 

48 31 Alifiya Maulida Rahma 13 12 0 13 13 

49 34 Akhmad Lukman Hakim 13 12 0 13 13 

50 36 Ani Qurrota A'yun 13 12 0 13 13 

51 4 Muhammad Alfin Muzaki 12 13 0 12 12 

52 47 Maulida Fadila Rahma 12 13 0 12 12 

53 49 Muhammad Aris Makhfadzi 12 13 0 12 12 

54 22 Lusi Rizqiana 11 14 0 11 11 

55 32 Abdul Wahid 11 14 0 11 11 

56 3 Fajar Saputra 9 16 0 9 9 

57 11 Dwi Ahsan Mutorir 8 16 1 8 8 

58 57 Nofita Berliana 8 17 0 8 8 

59 1 Awal Alfino 7 18 0 7 7 
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RELIABILITAS TES 

================ 

Rata2= 15,85 

Simpang Baku= 3,60 

KorelasiXY= 0,48 

Reliabilitas Tes= 0,65 

Nama berkas: D:\JAWABA~1.ANA 

Nomor Urut Nomor Subyek Kode / Nama Subyek Skor Ganjil Skor Genap Skor Total 

1 1 Awal Alfino 4 3 7 

2 2 Bayun Mukti Peristian 9 10 19 

3 3 Fajar Saputra 6 3 9 

4 4 Muhammad Alfin Muzaki 7 5 12 

5 5 Syahrul Ali Mustofa 9 7 16 

6 6 Uliya Faida 9 11 20 

7 7 Adin Satria 9 11 20 

8 8 Afrilia Mukti Asih 9 8 17 

9 9 Amarial Khamadah 11 11 22 

10 10 Danial Azhar 9 11 20 
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11 11 Dwi Ahsan Mutorir 4 4 8 

12 12 Elvyno Gina Bimantara 10 10 20 

13 13 Evi Liani 9 4 13 

14 14 Fahri Maulana 9 10 19 

15 15 Felisha Afnin Fatikhah 9 7 16 

16 16 Fredella Nasywa Wiranata 10 10 20 

17 17 Ghofar Muzacky 7 7 14 

18 18 Hasna Kenata Tama Mamayu 8 9 17 

19 19 Idhar Dzikri Ramadhan 8 7 14 

20 20 Indah Apriyana 7 8 15 

21 21 Khafid Firmansyah 8 10 18 

22 22 Lusi Rizqiana 5 6 11 

23 23 Luthfiana Cahyatul Karomah 8 5 13 

24 24 Mambaul Mifftahul Ulum 10 8 18 

25 25 Nizar El Muzani 8 9 17 

26 26 Reza Pratama 8 9 17 

27 27 Santi Ramadani 10 9 19 

28 28 Wildan Upangga 8 9 17 
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29 29 Isnan Faizal Fahri 9 5 14 

30 30 Ahmad Zaenal Arifin 9 6 15 

31 31 Alifiya Maulida Rahma 7 6 13 

32 32 Abdul Wahid 7 4 11 

33 33 Adesta Rizky Pratama 12 9 21 

34 34 Akhmad Lukman Hakim 6 7 13 

35 35 Ameliya Putri Ramadhani 8 6 14 

36 36 Ani Qurrota A'yun 5 8 13 

37 37 Damar Putra Ar Razzaq 8 8 16 

38 38 Faiz Ramdhani 8 7 25 

39 39 Faizhal Aldi Pratama 6 8 14 

40 40 Fifian Nur Fatikhatus Zahro 11 8 19 

41 41 Hariyanto 7 7 14 

42 42 Imam Khoyrin 11 8 19 

43 43 Imroati Zulfa 11 4 15 

44 44 Isnatun Fudilah Mukti 10 8 18 

45 45 Khurmatul Hani 6 9 15 

46 46 Lubab El Falah 8 7 15 
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47 47 Maulida Fadila Rahma 6 6 12 

48 48 Muhammad Arif Ridho 9 10 19 

49 49 Muhammad Aris Makhfadzi 8 4 12 

50 50 Muhammad Ibnu Ja'far 9 7 16 

51 51 Muhammad Kevin Asfia 8 7 15 

52 52 Muhammad Fahri Raihan 8 10 18 

53 53 Muhammad Wildan Sholih 11 6 17 

54 54 Muslim Ridoniawan 9 9 18 

55 55 Nadia Mayazal Khusna 12 11 23 

56 56 Nailal Mazayas Syifa 11 12 23 

57 57 Nofita Berliana 3 5 8 

58 58 Rafka Yuwana Nuril Ikhya 9 8 17 

59 59 Rizal Nur Nabil 7 8 15 
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KELOMPOK UNGGUL & ASOR 

====================== 

Kelompok Unggul 

Nama berkas: D:\JAWABA~1.ANA 

Kelompok Unnggul Butir Soal Nomor 1 - 13 

Nomor 

Urut 

Nomor 

Subyek 
Kode / Nama Subyek Skor 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

Nomor Butir Asli Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

1 55 Nadia Mayazal Khusna 23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 56 Nailal Mazayas Syifa 23 1 1 1 1 1 1 - 1 - 1 1 1 1 

3 9 Amarial Khamadah 22 1 1 1 1 - 1 1 - 1 1 1 1 1 

4 33 Adesta Rizky Pratama 21 1 1 - 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

5 6 Uliya Faida 20 1 1 - 1 - 1 1 1 1 1 1 1 1 

6 7 Adin Satria 20 1 1 1 1 - 1 - - 1 1 1 1 1 

7 10 Danial Azhar 20 1 1 - 1 - 1 - 1 1 1 1 1 1 

8 12 Elvyno Gina Bimantara 20 1 1 - 1 1 1 - - 1 - 1 1 1 

9 16 Fredella Nasywa Wiranata 20 1 1 - 1 - - 1 - 1 1 1 1 1 

10 2 Bayun Mukti Peristian 19 1 1 - - 1 1 - - 1 1 1 1 1 
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11 14 Fahri Maulana 19 1 1 1 1 - 1 - 9 1 1 1 1 1 

12 27 Santi Ramadani 19 - - - 1 1 1 1 - 1 - 1 1 1 

13 40 Fifian Nur Fatikhatus Zahro 19 1 - 1 1 1 - 1 1 1 1 1 1 1 

14 42 Imam Khoyrin 19 1 1 1 - 1 1 1 - 1 - - 1 1 

15 48 Muhammad Arif Ridho 19 1 1 - 1 - 1 1 - 1 1 1 1 1 

16 21 Khafid Firmansyah 18 1 1 - 1 - 1 - 1 1 1 1 1 1 

Jumlah Jawaban Benar 15 14 7 14 8 14 9 9 15 13 15 16 16 

 

Kelompok Unggul Butir Soal 14 – 25 

Nomor 

Urut 

Nomor 

Subyek 
Kode / Nama Subyek Skor 

14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

1 55 Nadia Mayazal Khusna 23 1 1 - - 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 56 Nailal Mazayas Syifa 23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

3 9 Amarial Khamadah 22 1 11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 - 

4 33 Adesta Rizky Pratama 21 1 1 - 1 1 1 - 1 1 1 - 1 

5 6 Uliya Faida 20 1 1 - 1 1 - 1 1 1 1 1 - 

6 7 Adin Satria 20 1 - 1 1 1 1 1 1 1 1 1 - 
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7 10 Danial Azhar 20 1 1 1 1 1 1 1 - 1 1 - 1 

8 12 Elvyno Gina Bimantara 20 1 1 1 1 1 1 1 - 1 1 1 1 

9 16 Fredella Nasywa Wiranata 20 1 1 1 - - 1 1 1 1 1 1 1 

10 2 Bayun Mukti Peristian 19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 - 1 - 

11 14 Fahri Maulana 19 1 1 - - 1 1 - 1 1 1 1 - 

12 27 Santi Ramadani 19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 - 1 1 

13 40 Fifian Nur Fatikhatus Zahro 19 1 1 - 1 1 - - 1 1 - 1 1 

14 42 Imam Khoyrin 19 1 1 - 1 1 1 1 1 1 1 1 - 

15 48 Muhammad Arif Ridho 19 - 1 1 1 1 1 1 1 1 - 1 - 

16 21 Khafid Firmansyah 18 1 1 - 1 - 1 1 1 1 - 1 -- 

Jumlah Jawaban Benar 15 15 9 13 14 14 13 14 16 11 14  
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Kelompok Asor 

Nama berkas: D:\JAWABA~1.ANA 

Kelompok Asor Butir Soal Nomor 1 - 13 

Nomor 

Urut 

Nomor 

Subyek 
Kode / Nama Subyek Skor 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

Nomor Butir Asli Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

1 39 Faizhal Aldi Pratama 14 - 1 - 1 1 1 1 1 - 1 - 1 1 

2 41 Hariyanto 14 1 1 - 1 - 1 - - 1 1 1 1 1 

3 13 Evi Liani 13 1 - 1 1 1 - - - 1 - 1 1 - 

4 23 Luthfiana Cahyatul Karomah 13 1 - - 1 - - - - 1 - 1 1 1 

5 31 Alifiya Maulida Rahma 13 1 1 - 1 - - - - 1 - - 1 1 

6 34 Akhmad Lukman Hakim 13 - 1 - 1 1 - - 1 - - 1 1 1 

7 36 Ani Qurrota A'yun 13 - 1 - 1 - 1 - 1 1 - 1 1 1 

8 4 Muhammad Alfin Muzaki 12 - 1 - - 1 - - - - - - 1 1 

9 47 Maulida Fadila Rahma 12 1 1 - 1 - - 1 - - 1 - 1 1 

10 49 Muhammad Aris Makhfadzi 12 1 1 1 - - - 1 - - - 1 1 1 

11 22 Lusi Rizqiana 11 - 1 - - 1 1 - 1 - - 1 1 1 

12 32 Abdul Wahid 11 1 1 - - 1 - - - - - - 1 1 
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13 3 Fajar Saputra 9 1 - - - - - - - - - 1 1 1 

14 11 Dwi Ahsan Mutorir 8 - - - 1 - - - - 1 - - 1 1 

15 57 Nofita Berliana 8 - - - - - 1 - - 1 1 1 - 1 

16 1 Awal Alfino 7 - - - 1 - - 1 - - - - 1 1 

Jumlah Jawaban Benar 8 10 3 10 6 5 4 4 7 4 9 15 15 

 

Kelompok Asor Butir Soal Nomor 14 – 25 

Nomor 

Urut 

Nomor 

Subyek 
Kode / Nama Subyek Skor 

14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

1 39 Faizhal Aldi Pratama 14 - 1 - 1 1 1 - - 1 - - - 

2 41 Hariyanto 14 - 1 - 1 1 - - 1 1 - - - 

3 13 Evi Liani 13 - 1 - 1 - 1 1 1 1 - - - 

4 23 Luthfiana Cahyatul Karomah 13 1 1 - - 1 1 1 1 - - - 1 

5 31 Alifiya Maulida Rahma 13 1 1 - - 1 1 - 1 1 1 - - 

6 34 Akhmad Lukman Hakim 13 1 1 1 - - - - 1 - - 1 1 

7 36 Ani Qurrota A'yun 13 - - - - - 1 1 1 1 - 1 - 

8 4 Muhammad Alfin Muzaki 12 1 1 1 1 - -- - 1 1 1 - 1 
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9 47 Maulida Fadila Rahma 12 - 1 - 1 - - 1 1 1 - - - 

10 49 Muhammad Aris Makhfadzi 12 - 1 1 - - 1 - - - 1 1 - 

11 22 Lusi Rizqiana 11 - 1 - - 1 - - 1 - - 1 - 

12 32 Abdul Wahid 11 1 - 1 1 - 1 - 1 - - - 1 

13 3 Fajar Saputra 9 - 1 1 - - - - 1 - 1 - - 

14 11 Dwi Ahsan Mutorir 8 1 1 - - - - - - 1 1 - * 

15 57 Nofita Berliana 8 - - - - - - 1 - 1 - 1 - 

16 1 Awal Alfino 7 - - - - - - - - 1 - - - 

Jumlah Jawaban Benar 6 12 5 7 5 7 6 11 10 5 5 4 
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DAYA PEMBEDA 

============ 

Jumlah Subyek= 59 

Klp atas/bawah(n)= 16 

Butir Soal= 25 

Nama berkas: D:\JAWABA~1.ANA  

Nomor 

Butir 

Baru 

Nomor 

Butir 

Asli 

Kelompok 

Atas 

Kelompok 

Bawah 
Beda 

Indeks Daya 

Pembeda (%) 

1 1 15 8 7 43,75 

2 2 14 10 4 25,00 

3 3 7 3 4 25,00 

4 4 14 10 4 25,00 

5 5 8 6 2 12,50 

6 6 14 5 9 56,25 

7 7 9 4 5 31,25 

8 8 9 4 5 31,25 

9 9 15 7 8 50,00 

10 10 13 4 9 56,25 

11 11 15 9 6 37,50 

12 12 16 15 1 6,25 

13 13 16 15 1 6,25 

14 14 15 6 9 56,25 

15 15 15 12 3 18,75 

16 16 9 5 4 25,00 

17 17 13 7 6 37,50 

18 18 14 5 9 56,25 

19 19 14 7 7 43,75 

20 20 13 6 7 43,75 

21 21 14 11 3 18,75 
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22 22 16 10 6 37,50 

23 23 11 5 6 37,50 

24 24 14 5 9 56,25 

25 25 8 4 4 25,00 

 

TINGKAT KESUKARAN 

================= 

Jumlah Subyek= 59 

Butir Soal= 25 

Nama berkas: D:\JAWABA~1.ANA  

Nomor 

Butir 

Baru 

Nomor 

Butir 

Asli 

Jumlah 

Betul 

Tingkat 

Kesukaran 
Tafsiran 

1 1 46 77,97 Mudah 

2 2 41 69,49 Sedang 

3 3 20 33,90 Sedang 

4 4 44 74,58 Mudah 

5 5 28 47,46 Sedang 

6 6 35 59,32 Sedang 

7 7 23 38,98 Sedang 

8 8 23 38,98 Sedang 

9 9 40 67,80 Sedang 

10 10 31 52,54 Sedang 

11 11 47 79,66 Mudah 

12 12 57 96,61 Sangat Mudah 

13 13 58 98,31 Sangat Mudah 

14 14 41 69,49 Sedang 

15 15 47 79,66 Mudah 

16 16 25 42,37 Sedang 

17 17 32 54,24 Sedang 
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18 18 36 61,02 Sedang 

19 19 41 69,49 Sedang 

20 20 34 57,63 Sedang 

21 21 48 81,36 Mudah 

22 22 51 86,44 Sangat Mudah 

23 23 30 50,85 Sedang 

24 24 31 52,54 Sedang 

25 25 26 44,07 Sedang 

 

KORELASI SKOR BUTIR DG SKOR TOTAL 

================================= 

Jumlah Subyek= 59 

Butir Soal= 25 

Nama berkas: D:\JAWABA~1.ANA  

Nomor Butir 

Baru 

Nomor Butir 

Asli 

Korelasi Signifikansi 

1 1 0,470 Signifikan 

2 2 0,302  - 

3 3 0,201  - 

4 4 0,302 - 

5 5 0,155   - 

6 6 0,448  Signifikan 

7 7 0,287   - 

8 8 0,336   - 

9 9 0,377   - 

10 10 0,473   Signifikan 

11 11 0,368   - 

12 12 0,176   - 

13 13 0,105   - 

14 14 0,487   Signifikan 
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15 15 0,250 - 

16 16 0,200 - 

17 17 0,247   - 

18 18 0,521   Sangat Signifikan 

19 19 0,436   Signifikan 

20 20 0,290   - 

21 21 0,236   - 

22 22 0,399   Signifikan 

23 23 0,281   - 

24 24 0,330   - 

25 25 0,248   - 

 

Catatan: Batas signifikansi koefisien korelasi sebagaai berikut : 

df (N-2) P=0,05 P=0,01 df (N-2) P=0,05 P=0,01 

10 0,576    0,708          60 0,250    0,325 

15 0,482    0,606          70 0,233    0,302 

20 0,423    0,549          80 0,217    0,283 

25 0,381    0,496          90 0,205    0,267 

30 0,349    0,449         100 0,195    0,254 

40 0,304    0,393         125 0,174    0,228 

50 0,273    0,354        >150      0,159    0,208 

*Bila koefisien = 0,000  berarti tidak dapat dihitung. 
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KUALITAS PENGECOH 

================= 

Jumlah Subyek= 59 

Butir Soal= 25 

Nama berkas: D:\JAWABA~1.ANA  

Nomor 

Butir 

Baru 

Nomor 

Butir 

Asli 

Opsi Jawaban Butir Soal 

a b c d * 

1 1 6+ 3+ 4++    46** 0 

2 2 9+ 41**     5++      4+ 0 

3 3 25--      5- 20**      9+ 0 

4 4 44**     6++      8- 1--       0 

5 5 28**   24---      5- 2--       0 

6 6 35**     12+ 6+ 6+ 0 

7 7 22--     2--    12++    23**       0 

8 8 10++    14++    23**    12++       0 

9 9 5++      3- 40**     11- 0 

10 10 18--    31**     8++     2-- 0 

11 11 3+ 4++    47**     5++ 0 

12 12 1+ 57** 1+ 0--       0 

13 13 1---     0--     0--     58**       0 

14 14 41** 6++    12--     0--     0 

15 15 47** 2- 7- 3+ 0 

16 16 8+ 21--      5- 25** 0 

17 17 32**   22---     1--      4- 0 

18 18 36** 8++     11+ 4+ 0 

19 19 2- 41** 2- 14--- 0 

20 20 7++ 8++ 34** 10++ 0 

21 21 48** 9--- 1- 1- 0 

22 22 51** 3++ 4+ 1- 0 
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23 23 3- 3- 30**   23--- 0 

24 24 31** 5+ 17-- 6+ 0 

25 25 17- 9++ 6+ 26** 0 

Keterangan :  

** : Kunci Jawaban 

++ : Sangat Baik 

+  : Baik 

-  : Kurang Baik 

-- : Buruk 

---: Sangat Buruk 

 

REKAP ANALISIS BUTIR 

===================== 

Rata2= 15,85 

Simpang Baku= 3,60 

KorelasiXY= 0,48 

Reliabilitas Tes= 0,65 

Butir Soal= 25 

Jumlah Subyek= 59 

Nama berkas: D:\JAWABA~1.ANA  

Butir 

Baru 

Butir 

Asli 

Daya 

Pembeda 

(%) 

Tingkat 

Kesukaran 
Korelasi 

Signifikansi 

Korelasi 

1 1 43,75 Mudah 0,470 Signifikan 

2 2 25,00 Sedang 0,302 - 

3 3 25,00 Sedang 0,201 - 

4 4 25,00 Mudah 0,302 - 

5 5 12,50 Sedang 0,155 - 

6 6 56,25 Sedang 0,448 Signifikan 

7 7 31,25 Sedang 0,287 - 

8 8 31,25 Sedang 0,336 - 

9 9 50,00 Sedang 0,377 - 

10 10 56,25 Sedang 0,473 Signifikan 

11 11 37,50 Mudah 0,368 - 
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12 12 6,25 
Sangat 

Mudah 
0,176 - 

13 13 6,25 
Sangat 

Mudah 
0,105 - 

14 14 56,25 Sedang 0,487 Signifikan 

15 15 18,75 Mudah 0,250 - 

16 16 25,00 Sedang 0,200 - 

17 17 37,50 Sedang 0,247 - 

18 18 56,25 Sedang 0,521 
Sangat 

Signifikan 

19 19 43,75 Sedang 0,436 Signifikan 

20 20 43,75 Sedang 0,290 - 

21 21 18,75 Mudah 0,236 - 

22 22 37,50 
Sangat 

Mudah 
0,399 Signifikan 

23 23 37,50 Sedang 0,281 - 

24 24 56,25 Sedang 0,330 - 

25 25 25,00 Sedang 0,248 - 
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B. Skor Data Hasil Analisis Butir Soal Bentuk Uraian Ujian Madrasah Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia MI Ma’arif NU 1 Sudimara Tahun 2021 dari 

Software Aplikasi Anates : 

RELIABILITAS TES 

================ 

Rata2= 23,97 

Simpang Baku= 3,98 

KorelasiXY= 0,62 

Reliabilitas Tes= 0,77 

Nama berkas: D:\JAWABA~1.AUR  

Nomor 

Urut 

Nomor 

Subyek 
Kode / Nama Subyek 

Skor 

Ganjil 

Skor 

Genap 

Skor 

Total 

1 1 Awal Alfino 6 7 13 

2 2 Bayun Mukti Peristian 11 12 23 

3 3 Fajar Saputra 6 7 13 

4 4 Muhammad Alfin Muzaki 6 5 11 

5 5 Syahrul Ali Mustofa 12 11 23 

6 6 Uliya Faida 12 15 27 

7 7 Adin Satria 10 14 24 

8 8 Afrilia Mukti Asih 12 10 22 

9 9 Amarial Khamadah 12 13 25 

10 10 Danial Azhar 15 14 29 

11 11 Dwi Ahsan Mutorir 6 6 12 

12 12 Elvyno Gina Bimantara 11 14 25 

13 13 Evi Liani 11 11 22 

14 14 Fahri Maulana 13 9 22 

15 15 Felisha Afnin Fatikhah 12 12 24 

16 16 Fredella Nasywa Wiranata 13 13 26 

17 17 Ghofar Muzacky 10 11 21 

18 18 Hasna Kenata Tama Mamayu 14 14 28 
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19 19 Idhar Dzikri Ramadhan 13 11 24 

20 20 Indah Apriyana 14 14 28 

21 21 Khafid Firmansyah 13 13 26 

22 22 Lusi Rizqiana 11 9 20 

23 23 Luthfiana Cahyatul Karomah 11 11 22 

24 24 Mambaul Mifftahul Ulum 13 14 27 

25 25 Nizar El Muzani 10 13 23 

26 26 Reza Pratama 12 10 22 

27 27 Santi Ramadani 13 15 28 

28 28 Wildan Upangga 12 13 25 

29 29 Isnan Faizal Fahri 13 10 23 

30 30 Ahmad Zaenal Arifin 13 11 24 

31 31 Alifiya Maulida Rahma 15 12 27 

32 32 Abdul Wahid 10 9 19 

33 33 Adesta Rizky Pratama 12 12 24 

34 34 Akhmad Lukman Hakim 12 12 23 

35 35 Ameliya Putri Ramadhani 11 14 25 

36 36 Ani Qurrota A'yun 11 15 27 

37 37 Damar Putra Ar Razzaq 12 12 26 

38 38 Faiz Ramdhani 14 12 25 

39 39 Faizhal Aldi Pratama 13 14 23 

40 40 Fifian Nur Fatikhatus Zahro 9 13 27 

41 41 Hariyanto 14 14 27 

42 42 Imam Khoyrin 13 14 35 

43 43 Imroati Zulfa 12 14 26 

44 44 Isnatun Fudilah Mukti 14 15 29 

45 45 Khurmatul Hani 13 13 26 

46 46 Lubab El Falah 14 13 27 

47 47 Maulida Fadila Rahma 12 12 24 

48 48 Muhammad Arif Ridho 15 14 29 
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49 49 Muhammad Aris Makhfadzi 9 10 19 

50 50 Muhammad Ibnu Ja'far 12 13 25 

51 51 Muhammad Kevin Asfia 11 13 24 

52 52 Muhammad Fahri Raihan 13 12 25 

53 53 Muhammad Wildan Sholih 12 14 26 

54 54 Muslim Ridoniawan 14 13 27 

55 55 Nadia Mayazal Khusna 14 14 28 

56 56 Nailal Mazayas Syifa 15 13 28 

57 57 Nofita Berliana 10 12 22 

58 58 Rafka Yuwana Nuril Ikhya 11 14 25 

59 59 Rizal Nur Nabil 10 14 24 

 

 

KELOMPOK UNGGUL & ASOR 

====================== 

Kelompok Unggul 

Nama berkas: D:\JAWABA~1.AUR 

Kelompok Unggul Butir Soal Nomor 26 - 30 

Nomor 

Urut 

Nomor 

Subyek 

Kode / Nama 

Subyek 
Skor 

1 2 3 4 5 

No. Butir Soal Asli 

26 27 28 29 30 

1 10 Danial Azhar 29 3 3 3 3 3 

2 44 
Isnatun Fudilah 

Mukti 

29 
2 3 3 3 3 

3 48 
Muhammad 

Arif Ridho 

29 
3 3 3 3 3 

4 18 
Hasna Kenata 

Tama Mamayu 

28 
2 3 3 3 3 

5 20 Indah Apriyana 28 3 2 2 3 3 

6 27 Santi 28 3 1 1 3 3 
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Ramadani 

7 55 
Nadia Mayazal 

Khusna 

28 
2 3 3 3 3 

8 56 
Nailal Mazayas 

Syifa 

28 
3 3 3 3 3 

9 6 Uliya Faida 27 3 2 3 3 3 

10 24 
Mambaul 

Mifftahul U. 

27 
1 3 3 3 3 

11 31 

Alifiya 

Maulida 

Rahma 

27 

1 3 3 3 3 

12 36 
Ani Qurrota 

A'yun 

27 
2 3 1 3 3 

313 40 

Fifian Nur 

Fatikhatus 

Zahro 

27 

2 1 3 3 3 

14 41 Hariyanto 27 1 3 3 3 3 

15 46 Lubab El Falah 27 3 3 3 3 3 

16 54 
Muslim 

Ridoniawan 

27 
2 3 3 3 3 

Rata-Rata Skor 2,25 2,56 2,63 2,94 2,94 

Simpangan Baku 0,77 0,51 0,72 0,25 0,25 

 

Kelompok Unggul Butir Soal Nomor 26 - 30 

Nomor 

Urut 

Nomor 

Subyek 

Kode / Nama 

Subyek 
Skor 

6 7 8 9 10 

     

31 32 33 34 35 

1 10 Danial Azhar 29 3 3 3 3 2 

2 44 
Isnatun Fudilah 

Mukti 
29 3 3 3 3 3 



 
 

159 

3 48 
Muhammad 

Arif Ridho 
29 3 3 3 3 3 

4 18 
Hasna Kenata 

Tama Mamayu 
28 3 3 3 3 2 

5 20 Indah Apriyana 28 3 3 3 3 2 

6 27 
Santi 

Ramadani 
28 3 3 3 3 3 

7 55 
Nadia Mayazal 

Khusna 
28 3 3 3 3 3 

8 56 
Nailal Mazayas 

Syifa 
28 3 3 3 3 2 

9 6 Uliya Faida 27 3 3 3 3 3 

10 24 
Mambaul 

Mifftahul U. 
27 3 3 3 3 2 

11 31 

Alifiya 

Maulida 

Rahma 

27 3 3 3  3 

12 36 
Ani Qurrota 

A'yun 
27 3 3 3 3 3 

13 40 
Fifian Nur 

Fatikhatus Z. 
27 3 3 3 3 2 

14 41 Hariyanto 27 3 3 3 3 2 

15 46 Lubab El Falah 27 3 3 2 3 2 

16 54 
Muslim 

Ridoniawan 
27 3 3 3 3 2 

Rata-Rata Skor 3,00 3,00 2,94 3,00 2,44 

Simpangan Baku 0,00 0,00 0,25 0,00 0,51 
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Kelompok Asor 

Nama berkas: D:\JAWABA~1.AUR 

Kelompok Asor Butir Soal Nomor 26 – 30 

Nomor 

Urut 

Nomor 

Subyek 

Kode / Nama 

Subyek 
Skor 

1 2 3 4 5 

No. Butir Soal Asli 

26 27 28 29 30 

1 34 

Akhmad 

Lukman 

Hakim 

23 1 1 1 3 3 

2 39 
Faizhal Aldi 

Pratama 
23 1 2 * 3 3 

3 8 
Afrilia Mukti 

Asih 
22 1 2 2 3 3 

4 13 Evi Liani 22 3 2 1 2 1 

5 14 Fahri Maulana 22 1 1 3 2 3 

6 23 

Luthfiana 

Cahyatul 

Karomah1 

22 1 2 3 2 1 

7 26 Reza Pratama 22 1 2 3 2 3 

8 57 Nofita Berliana 22 2 3 1 3 1 

9 17 
Ghofar 

Muzacky 
21 1 3 2 2 3 

10 22 Lusi Rizqiana 20 1 1 1 2 3 

11 32 Abdul Wahid 19 1 2 2 1 1 

12 49 

Muhammad 

Aris 

Makhfadzi 

19 3 3 1 1 1 

13 1 Awal Alfino 13 1 1 1 1 2 

14 3 Fajar Saputra 13 1 1 1 1 1 

15 11 Dwi Ahsan 12 1 1 1 1 1 
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Mutorir 

16 4 
Muhammad 

Alfin Muzaki 
11 1 1 1 1 2 

Rata-Rata Skor 1,31 1,75 1,67 1,81 2,00 

Simpang Baku 0,70 0,77 0,90 0,75 0,97 

 

Kelompok Asor Butir Soal Nomor 26 – 30 

Nomor 

Urut 

Nomor 

Subyek 

Kode / Nama 

Subyek 
Skor 

6 7 8 9 10 

No. Butir Soal Asli 

31 32 33 34 35 

1 34 
Akhmad 

Lukman Hakim 
23 3 3 3 3 2 

2 39 
Faizhal Aldi 

Pratama 
23 3 3 3 2 3 

3 8 
Afrilia Mukti 

Asih 
22 1 3 3 3 2 

4 13 Evi Liani 22 3 3 3 3 1 

5 14 Fahri Maulana 22 1 3 3 3 2 

6 23 

Luthfiana 

Cahyatul 

Karomah 

22 2 3 3 3 2 

7 26 Reza Pratama 22 2 2 2 3 2 

8 57 Nofita Berliana 22 3 3 2 3 1 

9 17 Ghofar Muzacky 21 3 1 1 3 * 

10 22 Lusi Rizqiana 20 1 3 3 3 2 

11 32 Abdul Wahid 19 3 2 2 3 1 

12 49 
Muhammad Aris 

Makhfadzi 
19 2 3 3 1 1 

13 1 Awal Alfino 13 3 1 1 1 1 

14 3 Fajar Saputra 13 1 1 2 2 2 
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15 11 
Dwi Ahsan 

Mutorir 
12 2 1 1 2 1 

16 4 
Muhammad 

Alfin Muzaki 
11 1 1 1 1 1 

Rata-Rata Skor 2,13 2,25 2,38 2,44 1,60 

Simpang Baku 0,89 0,93 0,81 0,81 0,63 

 

DAYA PEMBEDA 

============ 

Jumlah Subyek= 59 

Kelompok atas/bawah(n)= 16 

Butir Soal= 10 

Un: Unggul; AS: Asor; SB: Simpang Baku 

Nama berkas: D:\JAWABA~1.AUR 

No. 

Butir 

Baru 

No. 

Butir 

Asli 

Rata-

Rata 

Un 

Rata-

Rata 

As 

Beda 
SB 

Un 

SB 

As 

SB 

Gab 
t 

DP 

(%) 

1 26 2,25 1,31 0,94 0,77 0,70 0,26 3,58 31,25 

2 27 2,56 1,75 0,81 0,51 0,77 0,23 3,50 27,08 

3 28 2,63 1,67 0,96 0,72 0,90 0,29 3,33 35,42 

4 29 2,94 1,81 1,13 0,25 0,75 0,20 5,69 37,50 

5 30 2,94 2,00 0,94 0,25 0,97 0,25 3,76 31,25 

6 31 3,00 2,13 0,88 0,00 0,89 0,22 3,95 29,17 

7 32 3,00 2,25 0,75 0,00 0,93 0,23 3,22 25,00 

8 33 2,94 2,38 0,56 0,25 0,81 0,21 2,67 18,75 

9 34 3,00 2,44 0,56 0,00 0,81 0,20 2,76 18,75 

10 35 2,44 1,60 0,84 0,51 0,63 0,20 4,12 31,25 
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TINGKAT KESUKARAN 

================= 

Jumlah Subyek= 59 

Butir Soal= 10 

Nama berkas: D:\JAWABA~1.AUR 

No. Butir 

Baru 

No. 

Butir 

Asli 

Tingkat Kesukaran (%) Tafsiran 

1 26 59,38 Sedang 

2 27 71,88 Mudah 

3 28 69,79 Sedang 

4 29 79,17 Mudah 

5 30 82,29 Mudah 

6 31 85,42 Sangat Mudah 

7 32 87,50 Sangat Mudah 

8 33 88,54 Sangat Mudah 

9 34 90,63 Sangat Mudah 

10 35 65,63 Sedang 

 

 

KORELASI SKOR BUTIR DG SKOR TOTAL 

================================= 

Jumlah Subyek= 59 

Butir Soal= 10 

Nama berkas: D:\JAWABA~1.AUR 

No. Butir 

Baru 

No. Butir 

Asli 

Korelasi Signifikansi 

1 26 0,415 - 

2 27 0,471 - 

3 28 0,489 - 
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4 29 0,763 Sangat Signifikansi 

5 30 0,482 - 

6 31 0,536 - 

7 32 0,700 Signifikan 

8 33 0,654 Signifikan 

9 34 0,703 Signifikan 

10 35 0,533 - 

 

Catatan: Batas signifikansi koefisien korelasi sebagaai berikut : 

df (N-2) P=0,05 P=0,01 df (N-2) P=0,05 P=0,01 

10 0,576 0,708 60 0,250 0,325 

15 0,482 0,606 70 0,233 0,302 

20 0,423 0,549 80 0,217 0,283 

25 0,381 0,496 90 0,205 0,267 

30 0,349 0,449 100 0,195 0,254 

40 0,304 0,393 125 0,174 0,228 

50 0,354 0,354 >150 0,159 0,208 

Bila koefisien = 0,000  berarti tidak dapat dihitung. 
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REKAP ANALISIS BUTIR 

===================== 

Rata2= 23,97 

Simpang Baku= 3,98 

KorelasiXY= 0,62 

Reliabilitas Tes= 0,77 

Butir Soal= 10 

Jumlah Subyek= 59 

Nama berkas: D:\JAWABA~1.AUR  

 

 

No. 

Butir 

Baru 

No. 

Butir 

Asli 

T 
DP 

(%) 

Tingkat 

Kesukaran 
Korelasi 

Signifikasi 

Korelasi 

1 26 3,58 31,25 Sedang 0,415 - 

2 27 3,50 27,08 Mudah 0,471 - 

3 28 3,33 35,42 Sedang 0,489 - 

4 29 5,69 37,50 Mudah 0,763 
Sangat 

Signifikan 

5 30 3,76 31,25 Mudah 0,482 - 

6 31 3,95 29,17 
Sangat 

Mudah 
0,536 - 

7 32 3,22 25,00 
Sangat 

Mudah 
0,700 Signifikan 

8 33 2,67 18,75 
Sangat 

Mudah 
0,654 Signifikan 

9 34 2,76 18,75 
Sangat 

Mudah 
0,703 Signifikan 

10 35 4,12 31,25 Sedang 0,533 - 
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Lampiran 7 
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Lampiran 8 

 

PROFIL MI MA’ARIF NU 1 SUDIMARA 

 

A. Gambaran Umum MI Ma’arif NU 1 Sudimara 

Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU 1 Sudimara didirikan pada tanggal 16 

Juli 1984 oleh para tokoh NU Desa Sudimara. Seiring perkembangan waktu, 

telah banyak mengalami peningkatan dalam berbagai hal, seperti sarana dan 

prasarana, jumlah dan kualitas guru serta jumlah peserta didik. Madrasah 

Ibtidaiyah Ma’arif NU 1 Sudimara adalah salah satu sekolah yang berada di 

desa Sudimara yang letaknya sangat strategis karena berada dipinggir jalan 

utama desa yang dekat dengan kantor pemerintah desa, lapangan, puskesmas 

yang mudah dijangkau. Lokasi Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU 1 Sudimara 

berada di tengah-tengah pemukiman penduduk yakni di Dusun Maratelu RT 04 

RW 03, letaknya berada di timur laut desa Sudimara yang berbatasan dengan 

Desa Pageraji di sebelah Utara dan Timurnya. 

Perkembangan Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU 1 Sudimara dalam lima 

tahun terakhir mengalami peningkatan terus menerus baik dari segi kualitas 

maupun kuantitas. Jumlah peserta didik MI Ma’arif NU 1 Sudimara sudah 

mencapai 316 peserta didik pada ajaran baru tahun 2021.160 Perkembangan 

jumlah peserta didik ini menunjukkan tingkat kepercayaan masyarakat kepada 

lembaga madrasah yang semakin tinggi. Di lain pihak, kepercayaan ini 

membawa konsekuensi pada mutu pendidikan yang harus semakin tinggi dan 

berdaya saing dengan lembaga-lembaga pendidikan yang lainnya serta 

kebutuhan adanya laboratorium komputer guna menunjang belajar mengajar 

peserta didik yang lebih baik, sehingga pembangunan ini harus segera 

direalisasikan. 

B. Identitas Sekolah MI Ma’arif NU 1 Sudimara 

1. Nama Sekolah   : MI Ma’arif NU 1 Sudimara 

                                                             
160 Wawancara dengan Ahmad Tobroni. pada hari Jum’at, 23 Juli 2021 di Kantor Guru MI 

Ma’arif NU 1 Sudimara. 
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2. Nomor Statistik Madrasah : 111233020130 

3. NPSN    : 60710357 

4. Alamat     : 

Jalan    : Jl. H. Abdurrahim No. 4 RT 04 RW 03 

Desa    : Sudimara 

Kecamatan   : Cilongok 

Kabupaten   : Banyumas 

Kode Pos   : 53162 

5. E-mail    : mimanu1sudimara@gmail.com 

6. Status Sekolah   : Swasta 

7. Nama Yayasan   : LP Ma’arif NU Kabupaten Banyumas 

8. SK Kelembagaan  : Kd.11.02/4/PP.00/3328/2012 

9. Tahun Berdiri   : 1984 

10. Nama Kepala Sekolah  : Ahmad Tobroni, S.Pd.I161 

C. Visi dan Misi MI Ma’arif NU 1 Sudimara 

1. Visi Madrasah 

“Terwujudnya generasi Islam yang terampil qiro’ah tekun beribadah 

dan unggul dalam prestasi“ 

2. Misi Madrasah 

a. Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dalam pencapaian 

prestasi akademik dan non akademik 

b. Mewujudkan pembiasaan dalam mempelajari Al Qur’an dan 

mengamalkan ajaran Islam 'Ala Ahlussunah waljama’ah.  

c. Meningkatkan pembentukan karakter Islami yang mampu 

mengaktualisasikan diri dalam masyarakat.  

d. Meningkatkan pengetahuan dan profesionalisme tenaga pendidikan 

sesuai perkembangan dunia pendidikan.  

e. Menyelenggarakan tata kelola madrasah yang efektif, efisien sesuai 

transparan dan akuntable.162 

                                                             
161 Dokumentasi MI Ma’arif NU 1 Sudimara, dikutip pada hari Jum’at, 23 Juli 2021. 
162 Dokumentasi MI Ma’arif NU 1 Sudimara, dikutip pada hari Jum’at, 23 Juli 2021. 
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